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ABSTRAK
Fathoni Asma Widiyanti. 031414045. Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa SMA
Kelas XI 1PA Pada Pokok Bahasan Trigonometri. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan IPA, Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan, Univer sitas Sanata Dhar ma, 20009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui materienamanakah yang belum
dipahami oleh siswa dan untuk mengetahui kesuk&sulitan apakah yang dialami
oleh siswa di dalam mempelajari pokok bahasanndgeetri.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian desirigarena bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu gejala yang terjadi padasskatrang, yaitu mengenai materi
yang belum dipahami oleh siswa dan kesulitan belggang dialami oleh siswa.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Nede¥ogyakarta kelas XI IPA
yang mengalami kesulitan belajar. Metode yang digan untuk mengumpulkan
data adalah metode tes yang terdiri dari tes aamkels diagnostik, serta wawancara.
Tes awal terdiri dari 17 soal pilihan ganda darudakan untuk menentukan siswa-
siswa yang mengalami kesulitan belajar, tes diadntesdiri dari 24 soal uraian dan
digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan giaigikan oleh siswa, dan
hasil wawancara digunakan untuk mengetahui kesdiésulitan yang dialami
siswa. Teknik analisis yang digunakan adalah mengabkkan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa berdasarkan kategors jgasalahan yang telah disusun
oleh peneliti sebelummnya, menghitung persentagp jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dengan cara membagi jumlatesi@ng melakukan kesalahan
dengan jumlah siswa keseluruhan kemudian dikal?d,0fan mendeskripsikan hasil
wawancara untuk kemudian diambil kesimpulan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa matang belum dipahami oleh
siswa adalah materi trigopnometri sudut ganda ddntpertengahan. Kesulitan yang
dialami siswa pada sub tes trigonometri untuk jindan selisin dua sudut, yaitu
kesulitan pada materi prasyarat, antara lain: 1uki&an dalam menyederhanakan
pecahan bentuk aljabar, yaitu sebesar 84,62%; 23ulk@n pada operasi
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabaitu yasebesar 38,46%; dan 3)
Kesulitan dalam merasionalkan bentuk akar, yaibhesar 53,85%. Kesulitan yang
dialami siswa pada sub tes trigonometri untuk sw@utda dan sudut pertengahan,
yaitu 1) Kesulitan dalam menyatakan sinus suatwtssdbagai sinus sudut ganda,
yaitu sebesar 46,15%; 2) Tidak ingat teorema togogtri sudut ganda, yaitu sebesar
76,92%; dan 3) Tidak ingat teorema trigonometriusysertengahan, yaitu sebesar
69,23%.
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ABSTRACT
Fathoni Asma Widiyanti. 031414045. Learning Difficulties Diagnosis for
Eleventh Grade Students of The Science Stream of SMA on The Topic of
Trigonometri. Study Program of Mathematics Education, Department of
Mathematics and Science Education, Faculty of Teacher Training, and
Education, Sanata Dharma Univer sity, 2008.

This research intended to know what materials h@doren comprehended
by students and to know what difficulties had hydsits in learning discussion point
of trigonometry.

This research includes in descriptive researchdasan of it intended to
describe given symptoms happens currently, i.ece&ming on the materials had not
been comprehended by students and difficultiesearning had by student. The
subjects in this research were Scien¥é Class of State Senior High School of
Yogyakarta that had difficulties in learning. Thetimod used to collect data was test
method comprising of initial test and diagnostistteand interview. Initial test
comprised of 17 multiple alternative cases and ais wised for determining the
students that had difficulties in learning, diagiotest comprising of 24 essay tests
and was used for finding the mistakes conductethbystudents, and the result of
interview was used to find out difficulties had the students. The technique of
analysis used was classifying the mistakes had beeducted by students based on
category of mistake type of which was initially goiled by the author, calculating
the percentage of every type of mistake that haehbeonducted by students
subtracted to total of students who conducted kestay total amount of students
were multiplied by 100%, and describe the result imterview for drawing
conclusion.

From the result of this research, it was concluthed the materials had not
been comprehended by students in trigonometry oftiptes angle and crossing
angle. The difficulties had be students in sub-tiegbnometry for total amount and
residual of two angle, i.e. difficulties in preregjte materials, as follows: 1)
Difficulties in simplifying the decimal of algebrahape, i.e. of 84,62%, 2)
Difficulties in the operation of summing and desieg of algebra shape, i.e.
38,46%, and 3) Difficulties in rationalizing theotoshape, i.e. 53,85%. Difficulties
had by students in trigonometry subtest for mudtighgle and crossing angle, are 1)
Difficulties in stating sinus of an angle as mukipngle, of 46,15%, 2) Forgetting of
theorem of multiple angle trigonometry of 76,92%¢ &) Forgetting of theorem of
crossing angle trigonometry, of 69,23%.

viii
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BAB |

PENDAHUL UAN

L atar Belakang

Setiap siswa perlu memiliki penguasaan matematkia pingkat tertentu,
yang merupakan penguasaan kecakapan matematikadagat menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kecakapastemmtika yang
diharapkan dapat dicapai dan ditunjukkan oleh sipada hasil belajarnya
tersebut, antara lain: menunjukkan pemahaman komsafematika yang
dipelajari; memiliki kemampuan mengkomunikasikargagan; dan lain-lain
(Depdiknas, 2003).

Trigonometri merupakan salah satu materi yang djaeloleh siswa di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Trigonometri banyajudakan dalam bidang
aplikasi geometri, mekanika gelombang dan kalkulDengan mempelajari
trigonometri siswa diharapkan mampu memahami dannggunakan
trigonometri dalam pemecahan masalah.

Namun kenyataannya masih banyak siswa yang hasigjabe
matematikanya rendah. Seperti yang diungkapkan Akh(1994: 1) yang
menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswal&gskMenengah Atas
(SMA) masih rendah dan Moh Suryo (Prajitno, 200250)6 yang
mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar matemsswa disebabkan
karena dalam mengerjakan soal matematika siswangureemahami konsep

matematika pada topik tertentu, kurangnya kemampdasar, kurangnya
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inteligensi yang mendasari belajar tertentu mauguangnya motivasi. Dari
kenyataan tersebut nampaklah bahwa siswa meng&ksniitan belajar dan
penguasaan matematika yang dimiliki siswa masitrbelptimal.

Salah satu peran guru adalah sebagai evaluatommDahelakukan
evaluasi guru tidak cukup hanya mengukur tingkdtekieasilan siswa dalam
penguasaan pelajaran yang telah diberikan daremefissuatu pembelajaran
tetapi sesekali guru juga harus melakukan tes dsgnuntuk mengetahui
bagian mana dari bahan yang diberikan itu yangnbelikuasai oleh siswa, dan
menemukan kesulitan-kesulitan serta faktor peny®malsehingga guru bisa
langsung melakukan upaya untuk mengatasi kesWkianttan siswa tersebut
melalui perbaikan strategi pembelajaran.

Oleh karena itu penulis sebagai calon guru terphngguk mencoba
melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa SMAakefl IPA pada pokok
bahasan trigopnometri untuk mengetahui materi-matang belum dikuasai
oleh siswa dan kesulitan-kesulitan yang dialamivaigpada pokok bahasan
trigonometri agar guru dapat langsung melakukarhaisantuk mengatasi
kesulitan-kesulitan siswa tersebut melalui perbailsirategi pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai septiraal.

Kesulitan-kesulitan siswa tersebut didasarkan paalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa karena dari kesalahan-kesalghag dilakukan siswa

dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitaajdrel
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| dentifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka ideniifikasalahnya adalah
masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam im&ma dan

menggunakan trigonometri.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dengagtertkatasan
kemampuan, waktu dan biaya maka penelitian ini datilgatasi pada masalah
kesulitan belajar siswa SMA Negeri 4 YogyakartaakeK| IPA pada pokok
bahasan trigopnometri terutama pada perbandinggantsmetri untuk jumlah
dan selisih dua sudut serta perbandingan trigomomietuk sudut ganda dan

sudut pertengahan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusatehmaya adalah:
1. Materi-materi trigonometri manakah yang belum dgaholeh siswa?
2. Kesulitan-kesulitan apakah yang dialami oleh sisivdalam mempelajari

trigonometri?
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Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka pemetfitidertujuan
untuk:
1. Mengetahui materi-materi trigopnometri manakah ybelgm dipahami oleh
siswa.
2. Mengetahui kesulitan-kesulitan apakah yang dialal®h siswa di dalam

mempelajari trigonometri.

Manfaat Penelitian

1. Bagi guru matematika
Memberikan informasi tentang materi-materi trigoedrinmanakah yang
belum dipahami oleh siswa dan kesulitan-kesulitamgydialami oleh siswa
agar guru dapat melakukan upaya untuk memperhkagtegi pembelajaran
di kelas, seperti memberikan pengajaran remidi ngga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

2. Bagi peneliti
Sebagai bekal bagi peneliti dalam mengajarkan nogeetri bila menjadi

guru.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Hakekat Belajar Matematika
1. Hakekat Matematika

Matematika didefinisikan berbeda-beda tergantungpasi yang
mengungkapkannya. Menurut Marpaung (1995) matematdalah suatu
ilmu yang objeknya bersifat abstrak, tidak dapatnditi dengan indera
manusia.

Dalam bukunya, Ruseffendi (1980: 148) mengatakarhwha
matematika adalah ratunya ilmu sekaligus pelayam ilainnya karena
matematika adalah bahasa, ilmu deduktif, ilmu temtatruktur yang
terorganisasi dengan baik.

Sedangkan menurut Herman (2001) matematika meraopakatu
ilmu yang menelaah bentuk-bentuk atau strukturksiruyang abstrak dan
hubungan-hubungan diantara bentuk-bentuk atautstrattuktur tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hakekat matematikkaladanu yang
menelaah objek-objek matematika yang bersifat absttan hubungan-
hubungannya yang terorganisasi dengan baik yangsaikan pada

pembuktian deduktif.
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2. Hakekat Belajar Matematika

Menurut Herman (2001:135) belajar matematika dddalajar
tentang konsep-konsep dan sruktur-struktur mat&mayiang terdapat
dalam bahasan yang dipelajari serta menjalankaaorfysm antara konsep-
konsep dan struktur-struktur tersebut.

Dalam belajar matematika menurut Gagne (Tim MKPIZ&)1; 35),
ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitakolajngsung dan objek
tidak langsung.

a. Objek tidak langsung meliputi:

Kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah; madaiam

belajar, bekerja dan lain-lain; bersikap positthedap matematika serta

tahu bagaimana semestinya belajar.
b. Objek langsung meliputi:

1) Fakta. Fakta adalah objek matematika yang tinggaiarmanya,
seperti lambang bilangan, simb@l(tethg yang biasa digunakan
untuk menyatakan suatu dan simbol-simbol matemédikaya.

2) Ketrampilan. Ketrampilan adalah kemampuan memberj&aaban
yang benar dan cepat, misalnya membagi bilangagasepecahan,
menjumlahkan pecahan dan lain-lain.

3) Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita
mengelompokkan objek kedalam contoh atau bukan obgnt

misalnya konsep segitiga, trigonometri, matriks am-lain.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4) Aturan. Aturan adalah objek yang paling abstrakgybarupa sifat
atau teorema.

Tujuan belajar matematika adalah:

1) Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarigikgulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekspenpdan lain-lain.

2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan jimagi, intuisi,
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran diveogsinil,
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, setecoba-coba.

3) Mengembangkan kemampuan meemecahkan masalah

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui p=ardanlisan,
catatan, grafik, peta, diagram, di dalam menjelaglagasan.

Jadi hakekat belajar matematika adalah belajaangnbbjek-objek
matematika baik objek langsung maupun objek tidakgsung, yang
terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta nagjah hubungan antara
objek-objek matematika tersebut sehingga dapat reetuk sikap kritis,

kreatif, jujur dan komunikatif pada siswa.

B. Kesulitan Belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar
Aktivitas belajar bagi individu tidak selamanya daperjalan secara
wajar. Kadang-kadang lancar, kaadang-kadang tikdang-kadang dapat

cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kaalaag sulit. Dalam hal
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semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapidankajuga sulit untuk

mengadakan konsentrasi. Jadi kesulitan belajaplhdalatu kondisi dalam

proses pembelajaran yang ditandai dengan adanydatamhambatan

tertentu dalam mencapai hasil belajar (Ahmadi, 188).

2. Ggala-ggalaKesulitan Belajar
Siswa yang mengalami kesulitan belajar memiliki batan-
hambatan sehingga menampakkan gejala-gejala yaagdamati. Gejala-
gejala tersebut antara lain:

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha g#aigukan.

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar.

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti: aakhacuh, berdusta
dan lain-lain.

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan dan gegt#sional tidak
wajar, seperti: mudah tersinggung, murung dan l&Em-(Ahmadi,
1991: 89).

3. DiagnosisKesulitan Belajar
Diagnosis kesulitan belajar adalah suatu upayakuntanemukan
kesulitan yang dialami siswa dalam belajar dengara ¢ang sistematis
berdasarkan gejala-gejala yang nampak dan menemuledtor
penyebabnya baik yang mungkin terletak paitia stswa atau yang

berasal dari luar diri siswa (Entang, 1984:10).
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a. Teknik Diagnosis
Menurut Entang (1984) adapun teknik diagnosis padamnya

mengikuti garis besar sebagai berikut:

1) Identifikasi siswa yang mengalami kesulitan
Tahap ini  merupakan tahap untuk menemukan sisyang
mengalami kesulitan belajar. Langkah-langkah yaaqptiditempuh
dalam mengidentifikasi siswa yang mengalami kemuliadalah
dengan membandingkan posisi atau kedudukan siswamda
kelompoknya atau dengan kriteria tingkat ketuntaganguasaan
yang telah ditetapkan sebelumnyrefilaian Acuan Patokan atau
PAP) untuk suatu mata pelajaran atau materi terten&am d
sebagainya.

2) ldentifikasi masalah (melokalisasi kesulitan-kesmlisiswa)
Tahap ini merupakan tahap untuk menemukan kestdgaulitan
siswa dalam proses perkembangan suatu pelajarargamen
menggunakan tes diagnostik.

3) ldentifikasi penyebab masalah
Tahap ini merupakan tahap untuk mencari faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan. Banyak raei@ihg
dapat digunakan untuk mencari faktor penyebab kesukiswa,

salah satunya adalah wawancara dengan siswa yesangkutan.
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b. Alat Diagnosis

Alat yang digunakan untuk melakukan diagnogigpat
muncul dalam bentuk tes diagnostik dan dapat petagda alat non tes
seperti observasi atau wawancara. Tes diagnostitaladtes yang
disusun khusus untuk mengungkapkan kesulitan beyajag dialami
siswa (Noehi, 1993: 223). Menurut Grandlund (Noehl993: 223),
seorang ahli dalam bidang penyusunan tes, butir-lbes disusun
berdasarkan analisis yang cermat tentang kemamghbasus yang
berperan dalam keberhasilan belajar dan suatu s&nting kesalahan
yang umum dibuat oleh para siswa. Keberhasilanjdreldi sini
berkenaan dengan aspek kognitif.

Menurut Bloom dan kawan-kawan (Ruseffendi, 1980%ilha
belajar aspek kognitif dibagi kedalam enam aspeigyarsusun secara
hierarki (terurut menurut kesukarannya), yaitu:

1) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil belajar aspek kogaitd berkenaan
dengan hafalan dan ingatan. Pengetahuan mencakopnkmian
untuk mengenal atau mengingat kembali hal-hal yaegnah
dipelajari, seperti: definisi; teorema; simbol daibagainya.

2) Pemahaman
Pemahaman merupakan hasil belajar aspek kognitd parkenaan

dengan kemampuan untuk membangun pengertian daainbgng
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dipelajari. Pemahaman mencakup kemampuan untuk artéem,
menjelaskan, memberi contoh, mengklasifikasikansgdragainya.
3) Aplikasi
Aplikasi merupakan hasil belajar aspek kognitif gaperkenaan
dengan kemampuan seseorang menggunakan apa yeaaly tel
diperolehnya (aturan, dalil, prosedur dan metodégrd situasi yang
dihadapi. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalamggenakan
suatu rumus pada persoalan yang sedang dihadapi.
4) Analisis
Analisis merupakan hasil belajar aspek kognitif g/arerkenaan
dengan kemampuan memisahkan materi menjadi unsur-pokok
dan menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu sama lain maupun menjadi sebuatitrsir
keseluruhan atau tujuan. Analisis mencakup kemampuauk
membedakan unsur-unsur dalam materi, menemukanngabu
antara tiap unsur dan menetapkan nilai-nilai yaegaasari materi.
5) Sintesis
Sintesis merupakan hasil belajar aspek kognitifgyderkenaan
dengan kemampuan bekerja dengan bagian-bagianoyangan-
potongannya, unsur-unsurnya, dan semacamnya, dayuswenya
menjadi sebuah pola atau struktur yang baru. Aspekesis
mencakup kemampuan menyusun (mengorganisasikasgaran

dalil shingga diperoleh sesuatu yang baru.
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6) Evaluasi
Evaluasi merupakan hasil belajar aspek kognitifgyderkenaan
dengan kemampuan memberikan penilaian yang didasgplda
kriteria dan standar tertentu. Evaluasi mencakupakepuan untuk
membuat kriteria, memberikan pertimbangan, mendkakeliruan,
ketepatan, ketetapan) dan menilai.

Menurut Nana Sudjana (2002: 10, 36) bentuk soaj yagunakan
adalah soal uraian dengan tujuan:

1. Mengetahui kemampuan berbahasa, baik lisan mauplisart
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaatss#é, karena
kemampuan berbahasa sangat membantu dalam memahami
matematika itu sendiri.

2. Mengetahui kemampuan berpikir teratur atau penalagakni
berpikir logis, analisis dan sistematis.

3. Mengukur ketrampilan pemecahan masafablflem solvig).

Langkah-langkah dalam penyusunan perangkat teatadal

1) Menelaah kurikulum dan buku pelajaran agar dapsgntlikan
lingkup, terutama materi pelajaran, baik luasnyaupun
kedalamannya.

2) Membuat kisi-kisi yang didalamnya termuat ruanggkiump materi
yang akan diujikan serta proporsinya, tingkat kiémulsoal dan
proporsinya, jumlah soal dan perkiraan waktu yamgertlkan

untuk mengerjakan.
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3) Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi.

4) Membuat kunci jawaban soal.

JenisKesalahan
Kesulitan-kesulitan siswa didasarkan pada kesatebasalahan yang
dilakukan siswa ketika mengerjakan tes diagnosiikdar dan kawan-kawan
(1987, dalam Wardani, 2000; Sri, 1991) mengklaaffikan jenis kesalahan,
sebagai berikut:
1. Kesalahan data
Kesalahan ini meliputi kesalahan-kesalahan yangibdihgkan dengan
ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengtnyang dikutip oleh
siswa. Kesalahan ini meliputii menambah data yaiggkt penting,
mengabaikan data penting yang diberikan, salah afienysoal,
mengartikan soal secara salah dan sebagainya.
2. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah:
a) Mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk pessamatematika
dengan arti yang berbeda.
b) Menuliskan simbol dari suatu konsep dengan simdial yang artinya
berbeda.

c) Salah mengartikan grafik.
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3. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesiampul
Pada umumnya, ysng termasuk kategori ini adalahl&ean-kesalahan di
dalam menarik kesimpulan dari suatu bentuk informasg diberikan atau
dari kesimpulan sebelumnya, yaitu:
a) Dari pernyataan bentuk implikasi=¥qg, siswa menarik kesimpulan
berikut:
- bila g diketahui terjadi, maka p pasti terjadi.
- Bila diketahui p salah, maka g juga salah.
b) Menarik kesimpulan yang tidak benar, misalnya meikae q sebagai
akibat dari p tanpa dapat menjelaskan urutan petidouiang betul.
4. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema
Kesalahan ini merupakan suatu penyimpangan dasiptiaturan, teorema
atau definisi yang pokok. Yang termasuk kesalahaantara lain:

a) Menerapkan suatu teorema pada kondisi yang tidakagsemisalnya

a b !
menerapkan hukum—— =——; di mana unsur-unsur dan o
sinag sing

terdapat pada segitiga yang berbeda dengan segiéigg memuat
unsur-unsub dang.

b) Menerapkan sifat distributif untuk fungsi atau @seryang bukan
distributif. Misalnya: sin ¢ + B) = sina + cosp.

c) Tidak teliti atau tidak tepat dalam penulisan dsfinrumus atau

teorema.
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5. Penyelesaian yang tidak diperiksa kembali
Kesalahan ini terjadi jika langkah penyelesaiangyaiigunakan sudah
benar akan tetapi hasil akhir penyelesaian tidakjameab soal dengan
tepat.
6. Kesalahan teknis
Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah:
a) Kesalahan-kesalahan perhitungan, contch8# 54.
b) Kesalahan di dalam mengutip data dari tabel.
c) Kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol aljatzear, misalnya:
menulisa—4[b-4 sebagai pengganti déai—4)(b—-4).
Sedangkan Cox (1972, dalam Wardani, 2000) mendkiasikan jenis
kesalahan menurut kategori berikut:
1. Kesalahan sistematis
Kesalahan ini terjadi jika siswa membuat kesalath@mgan pola kesalahan
yang sama pada paling sedikit 3 soal dari 5 saad) yhberikan. Dalam hal
ini, siswa mempunyai anggapan yang salah tentaaty «onsep. Contoh

kesalahan sistematis:

23 93 154
2 23

—+; = +;
9 4 15

Dalam contoh tersebut, siswa menjumlahkan 23 daad@ah dengan
menjumlahkan masing-masing “digit” secara terpig2h3+4=9), dan
menjumlahkan 154 dan 23 adalah dengan menjumlahiasing-masing

“digit” secara terpisah (1+5+4+2+3=15), demikian lgpu siswa
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mengurangkan 93 dengan 2 adalah dengan mengurangsing-masing
“digit” secara terpisah (9—-3—-2=4).

2. Kesalahan random
Kesalahan ini terjadi jika siswa membuat kesalgbada paling sedikit 3
soal dari 5 soal yang ada tetapi dengan pola yargeda.

3. Lembar data tidak lengkap
Siswa tidak mengerjakan seluruh soal, ada bebesmah yang tidak
dikerjakan sehingga tidak dapat diklasifikasikandgasalah satu tipe
kesalahan di atas.

Sedangkan Arti (1994) dalam penelitiannya menyedutkbahwa
kesalahan yang umum dilakukan siswa pada pokoksbahagonometri untuk
SMA kelas | adalah kesalahan hitung dan kesalahamentukan nilai fungsi
trigonometri sudut istimewa. Kesalahan tersebu@aderdalam usaha siswa
menentukan nilai fungsi trigonometri. Pada pemecahmasalah juga
ditemukan kesalahan pada prasyarat, yaitu kesaldhm menjumlahkan;
mengurangkan dan membagi bentuk akar dalam merantakai fungsi
trigonometri.

Dengan pertimbangan jenis-jenis kesalahan yangndikakan oleh
Hadar dkk (1987, dalam Wardanii, 2000; Sri, 199Cphx (1972, dalam
Wardani, 2000) dan Arti (1994), maka dalam perailitiini peneliti
merumuskan kategori jenis kesalahan sebagai berikut
1. Kesalahan data

2. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
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Kesalahan teknis

Soal tidak dijawab

Tabel 1
Perbedaan Rumusan Jenis Kesalahan Oleh Hadar @8K,(dalam Wardani, 2000;
Sri, 1991); Cox (1972, dalam Wardani, 2000) dan £994) Dengan Rumusan
Jenis Kesalahan Yang Disusun Oleh Penulis

17

Kesalahan menarik kesimpulan
Kesalahan menggunakan teorema

Penyelesaian tidak diperiksa kembali

Kesalahan pada prasyarat

yang lebih lengkap pad
landasan teori)

asin55 cos35 + cosH5 sin35
Jawaban siswa;

No |Rumusan jenis kesalahan Rumusan jenis kesalahan yang digunakan oleh penelit
yang dikemukakan olel
Hadar dkk (1987, dalam
Wardani, 2000; Sri,
1991)
1. | Kesalahan data. Kesalahan data.
(Rumusan kesalahgnRumusan kesalahan sama dengan yang dikemukakan ole
yang lebih lengkap padaHadar dkk)
landasan teori) Contoh kesalahan ini adalah:
Nyatakan sin 4A cos A + cos 4A sin A ke dalam blkntu
yang paling sederhana!
Jawaban siswa: cos 4A cos A + cos 4A sin A = sikn<{4
A) = sin 5A
2. | Kesalahan Kesalahan menginterpretasikan bahasa.
menginterpretasikan Dalam hal ini siswa menuliskan simbol suatu sydut
bahasa. dengan simbol lain yang artinya berbeda.
(Rumusan kesalahanContoh kesalahan ini adalah:
yang lebih lengkap pada in2
landasan teori) Sederhanakanlaa2—y !
Jawaban siswas'nz2y _2singcosa _ . ooy
3. | Kesalahan Kesalahan menarik kesimpulan.
menggunakan  logikaDalam hal ini siswa menjawab soal tanpa urutan
untuk menarik penyelesaian yang jelas.
kesimpulan. Contoh kesalahan ini adalah:
(Rumusan kesalaharHitunglah nilai dari

sin55’ cos35’ + cos55' sin35 =sin90” =1




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

18

Kesalahan
menggunakan
definisi/teorema
(Rumusan kesalaha
yang lebih lengkap pad
landasan teori)

Kesalahan menggunakan teorema.
(Rumusan kesalahan sama dengan yang dikemukaka
Hadar dkk)
nContoh kesalahan ini adalah:
aTentukan nilaisin75
Jawaban siswa:
sin75 = sin(45 +30 ) =sin45 cos0 +sin45 co80

NP Ye TN 1e JSE N INE NI
2 2 2 2 4 4 2

Penyelesaian tidg
diperiksa kembali.
(Rumusan kesalaha
yang lebih lengkap pad

landasan teori)

kPenyelesaian tidak diperiksa kembali.

(Rumusan kesalahan sama dengan yang dikemukaka
rHadar dkk)
aContoh jenis kesalahan ini adalah:

Hitunglah nilaisinl5s

Jawaban siswa:

sin15 = sin(45 - 30') =sin45 cos30" - cos45 sin30

-lrdE-1ae
2 2 2 2
= V6-4v2=—(/6-2)

Kesalahan teknis.
(Rumusan kesalaha
yang lebih lengkap pad
landasan teori)

2

Kesalahan teknis
n(Rumusan kesalahan sama dengan yang dikemukaka
aHadar dkk)

Contoh kesalahan ini adalah:

Tentukan nilaicodl 5

Jawaban siswa:

cosls = 005(60" = 45“): €cos60° cos45 +sin60° sin45’

=1d 2+l pdyve
2 2 2 2
1510
2 4

Rumusan jenis kesalah
yang dikemukakan ole
Arti (1994)

an Rumusan jenis kesalahan yang digunakan oleh peng
N

Kesalahan
prasyarat.
(Rumusan kesalahd
yang lebih lengkap pad
landasan teori)

pad

aKesalahan pada prasyarat.

Dalam hal ini siswa salah dalam melakukan operaga
rbentuk aljabar, salah dalam menuliskan nilai fur
atrigonometri sudut istimewa, salah dalam melaku

operasi pada bentuk akar dan salah dalam merdsaona

Contoh kesalahan ini adalah:

Hitunglah nilaisinl5s

Jawaban siswa:

sinl5 = sin(45° = 30°) =sin45 cos30 - coAS5 sin30

- 1
=5 28¥3-3425

L1ttt
4 4 4

2

N ole

N ole

N ole

it

D
gsi

kan
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Rumusan jenis kesalahan Rumusan jenis kesalahan yang digunakan oleh penelit

yang dikemukakan oleh

Cox (1972, dalam
Wardani, 2000)

Soal tidak dijawab. Soal tidak dijawab.
(Rumusan kesalahanRumusan kesalahan sama dengan yang dikemukakan ole
yang lebih lengkap padaCox)
landasan teori)

Trigonometri
Trigonometri adalah bagian dari matematika yang petajari relasi
antara sudut dan sisi-sisi pada suatu segitiggutgnfungsi-fungsi dasar dari
relasi-relasi tersebut (Johanes, 2004). Materotragnetri untuk SMA kelas XI
yang digunakan untuk penelitian ini ada 2, yaitoréena trigonometri untuk
jumlah dan selisih dua sudut serta teorema trig@tomntuk sudut ganda dan
sudut pertengahan. Menurut buku Kompetensi Matéa&#A (Johanes, 2004)
materi trigonometri yang dipelajari adalah:
1. Teorema trigonometri untuk jumlah dan selisih dudus
a. sin(a + B) = sinacosp +cosasing
b. coda + ) = cosarcosf - sinasing
Dengan menggunakan teorema di atas maka dapairditur teorema
sinus selisih dus sudut dsn kosinus selisih dustsyditu:
c. sin(a - B) = sinacosf - cosasin

d. coda - ) = cosacosp +sinasing
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Dengan menggunakan teorema sinus jumlah dua swaukakinus
jumlah dua sudut maka dapat diturunkan teoremaetapgnlah dua sudut,
yaitu:

tana +tang
1-tanatang

e. tan(a+p)=

Dari teorema tangen jumlah dua sudut dapat dit@minteorema

tangen selisih dua sudut, yaitu:

_ tana —tang
1+tanatang

f. tan(a-p)
Contoh:

Hitunglah nilai coslS

Jawab: karend5 =45 -30°, maka
cosl5 = cod60' - 45)
= co60 cosA5 +sin60 sinds

=1dv2+1v3d2
22 2 2

=1 2+2y6=1(V2+
=2+ 6 =5 (V2+ Vo)

2. Teorema trigonometri untuk sudut ganda dan sudtempgahan.

a. Teorema trigonometri untuk sudut ganda

Dengan menggunakan teorema trigonometri untuk jondaa sudut
maka dapat diturunkan teorema trigonometri untukusganda, yaitu:

1) sin2a = 2sina cosa
2) cos2a =cosa -sinfa
=2cosa -1

=1-2sina
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2tana

3) tan2a = 5
1-tar‘a

Contoh:

sin2x +sinx
Sederhanakan bentuk )
COS2X +Ccosx +1

Sin2x+sinX _  2SiNXCosSX + sinXx

Jawab: = 5
COs2X+Ccosx+1 2cos"Xx—1+cosx+1

_ 2sinxcosx +sinx
 2c0& X+ cosx +
_ sinx(2cosx +1)
~ cosx(2cosx +1)
sinx

cosx

tar x

b. Teorema trigonometri untuk sudut pertengahan
Dengan menggunakan teorema kosinus sudut ganda magat

diturunkan teorema sinus dan kosinus sudut pertemgagaitu:

7] 1+cosf
1) cos—==
2 2
2) smg =+ [— cosf
2 2

Dengan memanipulasi bentuk aljabar, maka dapatudikan teorema

tangen sudut pertengahan, yaitu:

3) tang= S
2 1+cosd
_1-cosd

sing
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Contoh:

Dengan menggunakan teorema trigonometri sudut ngEten,

tentukan nilai daritanl5s .

Jawab: Misalnya%@ =15, maka# = 30 sehingga diperoleh

1

_ _ 1743 5.

@nf 2176089 o _1-cos80 T oYE 2 B, 13
2  sing sin30° 1 1

2
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif karena bertujuan untuk mendeskripsikaats gejala, peristiwa atau
kejadian yang terjadi pada saat sekarang yaitu emangnateri yang belum
dipahami oleh siswa dan kesulitan belajar yangadiableh siswa. Disamping
itu penelitian ini juga termasuk dalam penelitianalitatif karena lebih

menekankan proses dari pada hasil.

Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah kesulitan-keanliyang dialami oleh
siswa didalam mempelajari trigonometri yang didksar pada kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA NedeYiogyakarta kelas
XI IPA, yang mengalami kesulitan belajar. Untuk menentuiswa-siswa
yang mengalami kesulitan belajar digunakan ketenyaag dikemukakan oleh
Abin Syamsudin (Entang, 1984) yaitu dengan P@&Riterion-Referenced)
dengan langkah sebagai berikut:
a. Peneliti menetapkan angka nilai kualifikasi minimghng digunakan

sekolah sebagai batas lulus (misalnya 7,5).

b. Peneliti memberi skor pada hasil tes awal siswaukJgawaban benar

siswa mendapat skor 1 dan untuk jawaban salah sissvalapat skor O.

23
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Kemudian menentukan nilai tes awal siswa dan medibgkan nilai tes
awal dari setiap siswa dengan nilai batas lulus.

c. Peneliti mencatat siswa yang memiliki nilai tes bhdidawah batas lulus.
Secara teoritis mereka adalah siswa-siswa yampgalami kesulitan
belajar.

Dalam menentukan nilai tes awal digunakan rumus:

)y Skoryangdperoleh,
> Skormaksiral

Nilai = 10

C. Bentuk Datadan Metode Pengumpulan Data

1. Bentuk Data
Bentuk data dalam penelitian ini berupa angka,lhasi diagnostik dan
hasil rekaman. Data berupa angka yaitu skor tes ®a#a berupa hasil tes
diagnostik yaitu kesalahan-kesalahan yang dilakuglam siswa dalam
menyelesaikan tes diagnostik, sedangkan data ressiman merupakan
data tentang cara berpikir siswa dalam menyelesailsmal-soal
trigonometri.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua metpengumpulan data,

yaitu:
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a. Tes, yang meliputi:

1)

2)

Tes awal

Tes awal digunakan untuk memperoleh data angkarignskor
hasil belajar siswa guna menentukasiswa-siswa yang
mengalami kesulitan belajar.

Tes diagnostik

Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui hasiegaén siswa
yaitu berupa kesalahan-kesalahan yang dilakukam sikava. Dari
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa akan rjuddiam

materi yang belum dikuasai oleh siswa atau maiemaha siswa
mengalami kesulitan belajar. Kesalahan-kesalahasehlat juga
menunjukkan faktor-faktor kesulitan belajar siswang bersifat

langsung.

b. Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengetahui cara berpsiswa ketika

mengerjakan soal-soal trigonometri. Wawancara giggkukan untuk

mengetahui kesulitan—kesulitan siswa ketika men@arj soal-soal

trigonometri. Wawancara ditujukan terutama bagi wais yang

mengalami kesulitan belajar. Dalam melakukan waasngeneliti

menggunakan media rekorder.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dataralain:
1. Tes awal
Soal-soal pada tes awal diambil dari buku Kompeétéftestematika 2A
(Johanes, 2004) dan buku Matematika 2000 (Sar@0@)) dengan materi
soal tentang trigonometri, yaitu sub materi teoremgonometri untuk
jumlah dan selisih dua sudut dan sub materi teorgiganometri untuk
sudut ganda dan sudut pertengahan. Pemilihan st@iukbn dengan
memperhatikan aspek kognitif, yaitu pengetahuanmmgbeman dan
aplikasi. Contoh soal aspek pengetahuan adalabkanli teorema sinus
jumlah dua sudut. Contoh soal untuk aspek pemaharadalah

sederhanakamos(x — y) + cosx + y). Sedangkan contoh soal untuk aspek

aplikasi adalah hitunglah nilainl5 .

Tes awal berbentuk soal objektif dan berjumlah @l gang terdiri dari 10
soal untuk sub materi teorema trigonometri untukl@h dan selisih dua
sudut dan 10 soal untuk sub materi teorema trigo@@mntuk sudut ganda
dan sudut pertengahan. Waktu yang disiapkan unarkyatesaikan soal tes
awal adalah 90 menit. Sebelum digunakan tes dahacterlebih dahulu
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. iknebih jelasnya soal uji
coba tes awal dapat dilihat pada Lampiran A.5 hataia. Berikut ini

adalah kisi-kisi soal uji coba tes awal.
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Tabel 2
Kisi-kisi Soal Uji Coba Tes Awal

A Aspek soal| Pengetahuan (l)Pemahaman (R) Aplikasi (A) Total
Materi soal (15%) (40%) (45%) soal
Teorema trigonometri untuk (2) (5) 3) 10
jumlah dan selisih dua sudut 4,8 2,3,5,6,9 1,7,10
(50%)

Teorema trigonometri untuk (1) 3) (6) 10
sudut ganda dan sudut 11 13, 15, 18 12, 14, 16, 17,
pertengahan 19, 20

(50%)

Total soal 3 8 9 20

2. Tes diagnostik
Soal-soal pada tes awal diambil dari buku Kompeétéftestematika 2A
(Johanes, 2004) dan buku Matematika 2000 (Sar@0@)) dengan materi
soal tentang trigonometri, yaitu sub materi teoremgonometri untuk
jumlah dan selisih dua sudut dan sub materi teorgiganometri untuk
sudut ganda dan sudut pertengahan. Pemilihihan dilzkiukan dengan
memperhatikan aspek kognitif, yaitu pengetahuanmmgbeman dan
aplikasi. Tes ini berbentuk uraian karena sesuagae maksud penelitian
ini yang berorientasi pada proses (Moleong,2006: den berjumlah 30
soal yang terdiri dari 18 soal untuk sub materrée@ trigonometri untuk
jumlah dan selisih dua sudut dan 12 soal untuk sw#teri teorema
trigonomteri untuk sudut ganda dan sudut pertengabdaktu yang
disiapkan untuk menyelesaikan soal tes diagnostitlaa 90 menit.
Sebelum digunakan tes diuji coba terlebih dahuldukinmengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Untuk lebih jelasnygmal uji coba tes
diagnostik dapat dilihat pada Lampiran B.6 halar@lanBerikut ini adalah

kisi-kisi soal uji coba tes awal.
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Tabe 3
Kisi-kisi Soal Uji Coba Tes Diagnostik

7 Aspek soal| Pengetahuan () Pemahaman (P) Aplikasi (A) | Total
 ator s 0, 43% 27% soal
Trigonometri untuk jumlah (5) @) (6) 18

dan selisih dua sudut 1,2,3,6,8 4,5,7,12,14, | 9,10, 11,

(46%) 15, 17 13, 16, 18
Trigonometri sudut ganda 4) (6) (2 12
dan sudut pertengahan 23,24, 25,26| 19,20, 21, 22, 28, 30

(30%) 27,29

Jumlah 9 13 8 30

3. Wawancara
Hal-hal yang ditanyakan dalam wawancara, antara tantang kesulitan
dalam menjabarkan dan menyederhanakan bentuk ongetni jumlah dan
selisin dua sudut, sudut ganda dan susut perteng&esulitan dalam
menghitung nilai fungsi trigonometri dan kesuli@daam menghitung nilai
perbandingan trigonometri jumlah dan selisih dudususudut ganda dan

sudut pertengahan.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data dan kepercayaan data penefiiaiperoleh dengan
menggunakan teknik triangulasi (Moleong, 2006:33®knik ini digunakan
oleh peneliti untuk mengecek kembali data yang Isutiperoleh dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan dath Wwawancara,

membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokyamgnberkaitan.
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F. Teknik Analisis Data

1. Tesdiagnostik.
Dalam menganalisis tes diagnostik yang perlu dkakuadalah mencari
kesalahan-kesalahan data mana yang dilakukan sigeamudian
mengelompokkan kesalahan-kesalahan tersebut bekdadeategori jenis
kesalahan yang telah disusun oleh peneliti padaelTdbyang telah
dijelaskan pada pada BAB Il. Setelah diketahuigetgsalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa, kemudian dihitung pdessn tiap jenis
kesalahan yang dilakukan siswa untuk setiap sulmggeri trigonometri
dengan cara membagi jumlah siswa yang melakukaaldtesn dengan
jumlah siswa keseluruhan kemudian dikali 100%.

2. Wawancara
Data dari hasil rekaman wawancara dengan siswansgliap agar diperoleh
data yang representatif yang kemudian diketik dabemtuk uraian atau
laporan yang terperinci.
Jawaban siswa terhadap soal yang diberikan patiavaaeancara dan hasil
wawancara dianalisis, kesalahan-kesalahan apakadp gidakukan siswa
untuk kemudian dicari kesulitan-kesulitan apakahlngyalialami siswa

sehingga siswa melakukan kesalahan.

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Sebelum terjun ke lapangan untuk mencari-data, peneliti terlebih

dahulu menentukan langkah-langkah yang akan dikkaklapangan nanti.
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Langkah-langkah tersebut adalah:

1.

2.

Peneliti membuat proposal penelitian.

Peneliti membuat instrumen penelitian. Langkah#ahg penyusunan

instrumen adalah:

a. Menelaah kurikulum dan buku pelajaran agar dagantikan lingkup,
terutama materi pelajaran, baik luasnya maupunl&edanya.

b. Membuat kisi-kisi yang didalamnya termuat ruanghwmp materi yang
akan diujikan serta proporsinya, tingkat kesulsaal dan proporsinya,
jumlah soal dan perkiraan waktu yang diperlukamukimiengerjakan.

c. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi.

d. Membuat kunci jawaban soal.

Peneliti mengurus perizinan ke sekolah yang akgadidan tempat

penelitian.

Melakukan uji coba tes awal.

Melakukan analisis soal uji coba tes awal untuk geérhui validitas,

reliabilitas, daya pembeda dan indek kesukaran. s@aliditas dan

Reliabilitas dihitung dengan menggunakan prograr8S§Rlaya pembeda

(ID) dihitung dengan cara membagi jumlah jawabamab&kelompok atas

dikurangi jumlah jawaban benar kelompok bawah denjganlah siswa

kelompok atas atau kelompok bawah, indek kesukdtgh dihitung
dengan cara membagi jumlah siswa yang menjawakr lolemgan jumlah

peserta tes (Sumarna, 2004).

Melakukan uji coba tes diagnostik
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7. Melakukan analisis soal uji coba tes diagnostikukmhengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan indek kesukaran. s@aliditas dan
Reliabilitas dihitung dengan menggunakan prograr8SgRlaya pembeda
(ID) dihitung dengan cara mengurangi indek kesukaB¥% siswa
kelompok atas dengan indek kesukaran 27% siswaniek bawah, indek
kesukaran (IK) dihitung dengan cara jumlah skorekeshan peserta tes
untuk soal yang diukur dibagi dengan skor maksistal dikali jumlah
peserta tes (Sumarna, 2004).

8. Melakukan tes awal.

9. Melakukan analisis hasil tes awal yang telah détem oleh siswa dengan
cara memberi skor pada jawaban siswa. Untuk jawhkaar siswa diberi
skor 1 dan untuk jawaban salah siswa diberi skddddelah menghitung
skor siswa kemudian dilanjutkan dengan menghituiby siswa dengan
rumus:

> Skoryangdperoleh
> Skormaksiral

Nilai = 10

Nilai yang telah diperoleh siswa kemudian dibankargdengan batas lulus
yang telah ditetapkan. Siswa yang nilainya kuraag lohtas lulus dianggap
mengalami kesulitan, maka siswa yang mengalami lik@sutersebut
kemudian diberikan tes diagnostik.

10. Melakukan tes diagnostik.

11.Melakukan analisis hasil tes diagnostik setelan $em dikerjakan oleh
siswa dengan cara mencari kesalahan-kesalahamdata yang dilakukan

siswa. Kemudian mengelompokkan kesalahan-kesalaltarsebut



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

32

berdasarkan kategori jenis kesalahan yang telalsulisoleh peneliti yang
telah dijelaskan pada pada BAB Il. Setelah diketgkois kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa, kemudian ufiitpersentase tiap
jenis kesalahan yang dilakukan siswa untuk setiap tes materi
trigonometri dengan cara membagi jumlah siswa yanglakukan
kesalahan dengan jumlah siswa keseluruhan kemddiah 100%.

12.Melakukan wawancara dan membuat transkripsi wawand&awancara
dilakukan dengan cara mewawancarai setiap siswag yam@mbuat
kesalahan dalam mengerjakan soal tes diagnostik-poin yang akan
ditanyakan dalam wawancara adalah tentang keswdaim menjabarkan
dan menyederhanakan bentuk trigonometri jumlah sidisih dua sudut,
sudut ganda dan sudut pertengahan; kesulitan dat@mghitung nilai
fungsi trigonometri dan kesulitan dalam menghitumizi perbandingan
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut, sudunhdga dan sudut
pertengahan.

13.Mencatat hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakaintes diagnostik, lalu

mencocokkan dengan hasil wawancara dengan siswgudarbidang studi.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN DI LAPANGAN, ANALISISDATA, HASIL

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian di Lapangan

Kegiatan penelitian ini di mulai setelah pokok ksdra trigonometri
selesai diajarkan oleh guru matematika kelas Xigyaarsangkutan. Peneliti
melakukan uji coba soal tes awal dan tes diagnosljikcoba soal tes awal
dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2008 di REI#3A 4 dengan peserta tes
sebanyak 28 siswa. Soal uji coba tes awal terdmi 20 butir soal berbentuk
objektif dengan alokasi waktu 90 menit, yang dajd#tat pada lampiran A.5
halaman 7a. Setelah dilaksanakan uji coba kemutaiinya dianalisis untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, indek kesukadan daya pembeda.

Dari hasil tes yang diujicobakan dapat diketahuiviea alokasi waktu
yang disediakan untuk uji coba tes awal adalah gulal ini dapat dilihat dari
hasil pekerjaan siswa yang dapat mengerjakan hasepnmua soal tes yang
diberikan. Dari perhitungan validitas; tiap butir soal berkisar antara 0,145
sampai dengan 0,669, jadi dari 20 soal yang dibg&an hanya 10 soal yang
valid dengan « berkisar antara 0,388 sampai dengan 0,669. Dahnitpegan
reliabilitas tes awal menggunakan rumus alpha CGromlgari program SPSS

didapatr, = 0, 689 sedangkandpe Uuntuk n=20 pada taraf signifikan 5% adalah

0,468, jadi > nrape SEhiNngga tes awal dikatakan reliabel. Dilihat dadek

kesukarannya, 3 soal tes awal tergolong sukarpaPtergolong sedang dan 5

33
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soal tergolong mudah. Sedangkan dilihat dari daralgdanya, soal tes awal
tergolong cukup dan baik, artinya soal tersebutatiapembedakan siswa
pandai dengan siswa tidak pandai. Untuk lebih mglaslihat Lampiran A.4
halaman 6a.

Dikarenakan terlalu banyaknya soal uji coba tesl aaaag tidak valid,
yaitu 10 soal maka peneliti tetap mempertahanksma¥ yang tidak valid untuk
digunakan dalam tes dengan cara merevisi soal ydak valid tersebut dan
membuang 3 soal yang tidak valid sehingga soal yhggnakan dalam tes
awal berjumlah 17 soal. Peneliti membuang 3 soad ftalak valid, yaitu soal
nomor 7, 9 dan 17 karena memiliki daya pembeda yamgk sehingga soal-
soal tersebut tidak dapat membedakan siswa yangapdengan siswa yang
tidak pandai.

Untuk uji coba tes diagnostik, pelaksanaan tekadan pada tanggal 26
Agustus 2008 di kelas XI IPAdengan peserta tes sebanyak 34 siswa. Soal uji
coba tes diagnostik terdiri dari 30 butir soal leetink uraian dengan alokasi
waktu 90 menit, yang dapat dilihat pada Lampirah ligalaman 9b.

Sedangkan dari hasil analisis uji coba tes diagnasketahui bahwa
alokasi waktu yang disediakan untuk uji coba teguibstik adalah cukup. Hal
ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa yargpat mengerjakan hampir
semua soal tes yang diberikan. Dari perhitungamditas,  tiap butir soal
berkisar antara 0,063 sampai dengan 0,634, jadBfasoal yang diujicobakan
hanya 18 soal yang valid dengarberkisar antara 0,344 sampai dengan 0,634.

Dari perhitungan reliabilitas tes diagnostik menggkan rumus alpha
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Cronbach dari program SPSS didapat 0, ,53ddangkanihe untuk n=30

pada taraf signifikan 5% adalah 0,374, jadPrraper Sehingga tes diagnostik
dikatakan reliabel. Dilihat dari indek kesukarannya soal tes diagnostik
tergolong sukar, 15 soal tergolong sedang dan H) wwgolong mudah.

Sedangkan dilihat dari daya pembedanya, soal sggdstik tergolong cukup

dan baik, artinya soal tersebut dapat membedalsavagpandai dengan siswa
tidak pandai. Untuk lebih jelasnya lihat Lampirad Balaman 7b.

Dikarenakan terlalu sedikitnya soal uji coba tegydbstik yang tergolong
mudah, yaitu 10 soal maka peneliti tetap mempentedra 14 soal yang indek
kesukarannya tergolong sedang untuk digunakan ddesndengan cara
merevisi soal-soal tersebut sehingga soal yanghdicgan dalam tes diagnostik
berjumlah 24 soal. Perubahan soal yang dilakukaeljpeadalah memperbaiki
penulisan soal agar lebih jelas dan mengganti 1 deragan soal yang baru
namun memiliki kesamaan aspek kognitif dan subma@ontoh perubahan

soal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4

Contoh Perubahan Soal Tes Diagnostik

Soal Pada Uji Coba Tes Diagnostik

Soal Pada Tegnsiik

(Soal No. 6)

Sederhanakarsinl3 cos/® + cosl3 sin7°

(Soal No.6)

Nyatakan sinl3 cos7® +cosl3 sin7” ke

dalam bentuk yang paling sederhana.

(Soal No. 17)

tanx —tany
H—
COSXCOSy

Sederhanaka

(Berubah menjadi soal No.15)

+
Sederhanakanlahw
COosxcosy

Letak perubahan nomor soal antara soal uji cabaisgnostik dan soal

tes diagnostik dapat dilihat pada Lampiran B.5 imala 8b.
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Setelah melakukan uji coba soal tes, selanjuteyelgi memberikan tes
awal kepada siswa kelas Xl IRAyang terdiri dari 32 siswa. Tes awal
dilaksanakan pada tanggal 8 September 2008 yamgjuzer untuk menjaring
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Soal teal alapat dilihat pada
Lampiran A.7 halaman 10a. Setelah hasil tes awmrdieh, diketahui bahwa
terdapat l4siswa yang belum memenuhi nilai batas lulus (NBahgy telah
ditetapkan sebelumnya. Secara teoritis 14 siswsellet adalah siswa-siswa
yang mengalami kesulitan belajar.

Setelah diketahui ada 14 siswa yang mengalami ikasubelajar,
kemudian 14 siswa tersebut diberikan tes diagngsiila tanggal 10 September
2008 yang bertujuan untuk mengetahui letak kesulsiawa yang diarahkan
pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siSa&mun pada saat tes
diagnostik dilaksanakan ada satu siswa yang tidakgmuti tes tersebut
dikarenakan sakit yaitu siswa dengan nomor urutséfijngga tes diagnostik
hanya diikuti oleh 13 siswa. Soal tes diagnostigatailihat pada Lampiran
B.8 halaman 14b.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai kesulitandies yang dialami
oleh siswa dilakukan dengan wawancara pada setthyidu yang mengalami

kesulitan. Wawancara dilaksanakan pada bulan Ndsember 2008.



B.
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Analisis Data

1. TesDiagnostik

Dalam menganalisis tes diagnostik, peneliti mensarijjawaban siswa dan
mencari soal nomor berapa yang dijawab salah adak dijawab oleh

siswa. Kemudian peneliti mencari kesalahan-kesalalpa yang dilakukan
oleh siswa sehingga siswa salah dalam menjawalelaBediketahui

kesalahan-kesalahan apa yang dilakukan oleh slssmaydian kesalahan-
kesalahan siswa tersebut dikategorikan berdasgeras kesalahan yang
telah disusun oleh peneliti, seperti yang sudatlatikan pada BAB Il dan
BAB Ill. Kesalahan-kesalahan siswa tersebut dajedt Ipada Tabel 4
halaman 31 dan Tabel 6 halaman 35. Setelah dikejahis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa, kemudian fiem&inghitung berapa
banyak siswa yang melakukan kesalahan untuk tiais jeesalahan dan
menghitung persentasenya. Persentase siswa yarakukah kesalahan

dapat dilihat pada Tabel 5, 7 dan 8.

. Wawancara

Dalam menganalisis data hasil wawancara, yang rpartieali dilakukan
oleh peneliti adalah melakukan transkrip hasil me&a wawancara,
kemudian jawaban siswa terhadap soal yang dibepgkda saat wawancara
dan hasil wawancara dianalisis, kesalahan-kesalahpakah yang
dilakukan siswa untuk kemudian dicari kesulitanthiézn apakah yang
dialami siswa sehingga siswa melakukan kesalahatukUebih jelasnya

lihat Lampiran C.3 halaman 32c.
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Hasil Penelitian
Dalam melakukan diagnostik kesulitan belajavaisdalam memahami
pokok bahasan trigonometri, prosedur yang dilakwddalah sebagai berikut:
Langkah 1. Penelaahan status (identifikasi siswagyaengalami kesulitan
belajar)
Dari hasil jawaban tes awal siswa yang dapat dijfzala Lampiran C.1
halaman 1c, dapat diketahui nilai prestasi yan@uic oleh masing-masing

siswa. Berikut tabel skor dan nilai siswa dalam gegjakan soal tes awal.

Tabel 5
Tabel Skor dan Nilai Tes Awal
No. Urut Nama Skor Nilai
1 Edouard Aryadi S. 10 5.9
2 Prita Dyah K. 11 6.5
3 R. Moh. Pandam L. 10 5.9
4 Ratih kusumawardhani 12 7.1
5 Retnaning heryuanti 3 1.8
6 Diwan Fingga Satria 13 7.6
7 Fanny Harry S. 11 6.5
8 Indra Ramadhany 12 7.1
9 Tasya Agustin 10 5.9
10 Vellanita M. 8 4.7
11 Waulan N. A. 11 6.5
12 Afini Mu’awanah 11 6.5
13 Aldo Madika Padiara 15 8.8
14 Edy Trihatmoko 10 59
15 Febi Hapsari 11 6.5
16 Gunawan Purnomo A. 14 8.2
17 Istikhomah Handayani 11 6.5
18 Rizki Nor Amelia 11 6.5
19 Ummu Faizah A. H. 11 6.5
20 Vita Tamara K. M. 9 5.3
21 Ahmad Isyroqgi A. 13 7.6
22 Annisa Mentari 8 4.7
23 Hafiz ridha P. 14 8.2
24 M. Freeansyah P. S. 10 5.9
25 Swasti Diah W. 9 5.3
26 Aditria I. C. 11 6.5
27 Arman H.R 8 4.7
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28 Candra Disiantoro 12 7.1
29 Motiena Yulia 7 4.1
30 Nirma Nuraini 12 7.1
31 Melati Yusma 7 4.1
32 Nerisa Arviana 10 5.9

Berikut akan disajikan grafik prestasi siswa beadesn nilai tes awal

siswa dan nilai batas lulus (NBL) yang sebelummyatt ditetapkan yaitu 6,5.

H o

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31

No. Urut Siswa

Nilai
OFRL NWPMOUUGION OO OO
|
[
/>-

—o—NBL —— Nilai tes awal

Gambar 1. Grafik Prestasi Siswa
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa ada 14 sisi@ng nilainya di
bawah batas lulus. Jadi secara teoritis siswa pdaipya di bawah batas lulus
adalah siswa yang mengalami kesulitan @elapengan kata lain,
sebanyak 43,75% siswa mengalami kesulitan belajar.
Langkah 2: Identifikasi masalah (menentukan leeduktan belajar siswa)
a. Untuk menentukan atau melokalisasikan letak kesuliielajar dilakukan
diagnosis secara individual. Kesulitan-kesulitanngyadialami siswa
diarahkan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukeim iswa dalam

mengerjakan soal-soal tes diagnostik. Jenis kemaltdrsebut digolongkan
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Tabel 6
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berdasarkan pendapatnya Hadar dan kawan-kawarkuBekan disajikan

kesalahan-kesalahan siswa sewaktu mengerjakan tesaldiagnostik.

Jawaban tes diasgnostik siswa dapat dilihat padgltan C.2 halaman 2c.

Tabel Kesalahan Siswa Pada Sub Tes Teorema Triggroomtuk Jumlah dan

Selisih Dua Sudut

Nomor | Nama Siswa Soal Keterangan
Absen 3 1 2 3 4
1 Edouard A. S, B B Kesalahan
pada prasyarat
3 Pandam B B Kesalahan
pada prasyarat
5 Retnaning S S Salah Salah Salah
mengartikal mengartikan|mengartikar
soal soal soal
9 Tasya B B
10 Vellanita B B Tidak
dijawab
20 Vita B B Kesalaha Kesalahan
teknis pada prasyarat
22 Annisa B B Kesalahan
menggunakan
Teoremasinus
jumlah dua
sudut
24 Freeansyah B B Kesalahgn
menggunakan
teorema sinus
selisih dua
sudut
25 Swasti B B Kesalaha
menggunakan
teorema sinus
jumlah dan
selisih dua
sudut
27 Arman S B Kesalahar Kesalahan
menggunakan perhitungan
Teorema
tangen selisil]
dua sudut
29 Motiena B B Tidak
dijawab
31 Melati B B Tidak
dijawab
32 Nerisa B B Kesalaha
pada prasyara

—
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Nomor Nama Soal Keterangan
Absen Siswa 5 6 7 8 5 6 7 8
1 Edouard B S B S Menambah Menambah
data tidak data tidak
penting penting
3 Pandam B B B B
5 Retnaning B S B S Penyelesaian Penyelesaian
tidak diperiksa tidak diperiksg
kembali kembali
9 Tasya B S - S Penyelesaian Tidak Penyelesaiar
tidak diperiksq dijawab [tidak diperiksg
kembali kembali
10 Vellanita B B S B Kesalahan
pada
prasyarat
20 Vita B S - S Penyelesaian Tidak Penyelesaiar
tidak diperiksg dijawab |tidak diperiksg
kembali kembal
22 Annisa B S S S PenyelesaipiKesalahan| Penyelesaiar
tidak diperiksg  pada |tidak diperiksg
kembali prasyarat kembali

wn

PenyelesgianTidak Penyelesaiar
tidak diperiksg dijawab |tidak diperiksg

24 Freeansyah B S -

kembali kembali
25 Swasti B S B S Penyelesaian Penyelesaian
tidak diperiksa tidak diperiksg
kembali kembali
27 Arman B B - B Tidak
dijawab
29 Motiena B B - B Tidak
dijawab
31 Melati S B B B | Kesalahan
menarik
kesimpulan
32 Nerisa B B S B Kesalahgn
menarik
kesimpulan
Nomor Nama Soal Keterangan
Absen Siswa 9 10 | 11| 12 9 10 11 12
1 Edouard S S S B Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
teknis teknis pada prasyarat
3 Pandam S B S B Kesalahan Kesalahan
menggunakan pada prasyarat
teorema
kosinus jumla
dua sudut
5 Retnaning B S S S Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
menggunakanmenggunakanpada prasyar
teorema sinus teorema
jumlah dua |tangent selisih
sudut dua sudut
9 Tasya B B - B Tidak
dijawab
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10 Vellanita B B S S Kesalahan Menambah
pada prasyarat data tidak
penting
20 Vita S S S S Kesalahan Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan
menggunakanmenggunakapmenggunakanpada prasyarat
teorema |teorema sinugeorema tangen
kosinus jumlal selisih dua | selisih dua
dua sudut sudut sudut
22 Annisa B B S B Kesalaharn
pada prasyarat
24 Freeansyah B S g B Kesalahan Kesalahan
teknis teknis
25 Swasti B B S B Kesalahar
prasyarat
27 Arman B B S B Kesalahan
menggunakan
teorema tangen
selisih dua
sudut
29 Motiena S B - - Kesalahan Tidak dijawah Tidak dijawah
pada prasyarat
31 Melati B B S B Kesalahan
pada prasyarat
32 Nerisa B B S S Kesalahan Kesalahan
pada prasyarapada prasyarat
Nomor Nama Soal Keterangan
Absen Siswa 13 | 14 | 15 13 14 15
1 Edouard B B B
3 Pandam S S B Kesalahan| Kesalahan dala
dalam menyalin soal
menyalin soal
5 Retnaning S S S| Kesalahan padaKesalahan Kesalahan
prasyarat menarik pada prasyarat
kesimpulan
9 Tasya B S S Kesalahan pgdaKesalahan
prasyarat |pada prasyarat
10 Vellanita S - S| Menambah datd&idak dijawab Kesalahan
tidak penting pada prasyarat
20 Vita S S S | Kesalahan padéesalahan tekn|s Kesalahan
prasyarat pada prasyarat
22 Annisa S S S| Kesalahan padéesalahan pada Kesalahan
prasyarat prasyarat |pada prasyarat
24 Freeansyah S S g Kesalahan Kesalahan Kesalahan
pada prasyarat menggunakan| pada prasyarat
teorema tangen
jumlah dua sudut
25 Swasti S S S Kesalahan| Kesalahan Kesalahan
pada prasyaral pada prasyarat pada
prasyarat
27 Arman S B S Kesalahan Kesalahan
pada prasyara pada prasyarat
29 Motiena - - S Tidak dijawab  Tidak dijawab Kesala
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pada prasyarat
31 Melati B B S Kesalahan
pada prasyarat
32 Nerisa B B S Kesalahar
pada prasyarat
: Jawaban benar

: Jawaban salah

Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jejesis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tesnigetri untuk jumlah

dan selisih dua sudut.



Tabe 7
Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Teoregan®metri untuk Jumlah dan Selisih Dua Sudut
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Kesalahan datg Kesalahan Kesalahan Kesalahan [Penyelesaian ya| Kesalahan teknis Kesalahan pada Tidak dijawab
No menginterpretasikan mt_enarik menggunakan| tidak diper_iksa prasyarat
soél bahasa kesimpulan teorema kembali
Jumlah| % Jumlah % Jumlah| % Jumlah| % | Jumlah| % | Jumlah| % | Jumlah| % Jumlah| %
siswa | siswa | siswa siswa siswa | siswa| siswa | siswa| sSiswa | siswa| siswa | siswa| siswa | siswa| siswa | siswa
1 1 7,69 1 7,69
2 1 7,69 1 7,69
3 1 7,69
4 3 23,08 5 38,46 3 23,08
5 1 7,69
6 1 7,69 6 46,1%
7 1 7,69 2 15,39 5 38,46
8 1 7,69 6 46,1%
9 2 15,39 1 7,69 1 7,69
10 2 15,39 2 15,39
11 3 23,08 1 7,69 7 53,85 2 15)39
12 1 7,69 3 23,08 1 7,69
13 2 15,39 6 46,1p 1 7,69
14 1 7,69 1 7,69 1 7,69 1 7,69 3 23)08 2 1%,39
15 11 84,62

44
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Tabel 8
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Tabel Kesalahan Siswa Pada Sub Tes Teorema Trigagrnamtuk Sudut Ganda dan

Sudut Pertengahan

Nomor Nama Soal Keterangan
Absen Siswa 16 | 17 ] 18] 19 16 17 ] 18 19
1 Edouard B - - - Tidak dijawalp  Tidak dijawdb Thda
dijawab
3 Pandam B B S - Kesalahan|  Tidak
menggunakan| dijawab
teorema sinus
sudut ganda
5 Retnaning S S S - Kesalahan Kesalahan Kesalahan Tidak
pada menginter menginter dijawab
prasyarat |pretasikan bahagaetasikan bahasa
9 Tasya - - - S Tidak Tidak dijawab | Tidak dijawabPenyelesaig
dijawab tidak
diperiksa
kembali
10 Vellanita - - - - Tidak Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak
dijawab dijawab
20 Vita B S B S Kesalahan Kesalahan
pada prasyara menarik
kesimpulan
22 Annisa S - B B Kesalahar Tidak dijawab
dalam
menyalin soa
24 Freeansyah B - B B Tidak dijawab
25 Swasti B S B B Kesalahan
pada prasyara
27 Arman B - B B Tidak dijawah
29 Motiena B S B S Kesalahan Penyelesaig
menggunakan tidak
teorema kosinus diperiksa
sudut ganda kembali
31 Melati B S B B Kesalahan
pada prasyara
32 Nerisa B S B B Kesalahan
menginter
pretasikan bahasa
Nomor| Nama Soal Keterangan
Absen| Siswa |[20| 21| 22| 23| 24 20 21 22 23 24
1 Edouard - - - S - Tidak | Tidak Tidak |Kesalahal Tidak
dijawab | dijawab | dijawab [mengguna dijawab
kan
teorema
sinus sudt
ganda
3 Pandam - - - - - Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
dijawab | dijawab | dijawab | dijawab | dijawab
5 Retnaning| - - - B S Tidak Tidak Tidak Menamba
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dijawab | dijawab dijawab data tidak
penting
9 Tasya - Tidak | Tidak Tidak Salah Tidak
dijawab | dijawab | dijawab | mengarti| dijawab
kan soal
10 Vellanita - Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
dijawab | dijawab | dijawab | dijawab | dijawab
20 Vita - | Kesalahan Tidak Tidak Tidak Tidak
menarik | dijawab | dijawab | dijawab | dijawab
kesimpulan
22 Annisa - | Kesalahan Tidak Tidak Salah Tidak
menarik | dijawab | dijawab | mengarti| dijawab
kesimpulan kan soal
24 |Freeansye - | Kesalahan Tidak Tidak Tidak Tidak
dalam | dijawab | dijawab | dijawab | dijawab
mengguna
kan
teorema
kosinus
sudut ganda
25 Swasti S Tidak | Tidak Salah |Kesalahat
dijawab | dijawab | mengarti| menarik
kan soallkesimpulan
27 Arman - | Kesalahan Tidak Salah Tidak
dalam | dijawab mengarti| dijawab
mengguna kan soal
kan
teorema
kosinus
sudut ganda
29 Motiena -| PenyelgsaPenyele| Penyelesal Tidak
an tidak | saian tida| an tidak dijawab
diperiksa| diperiksa| diperiksa
kembali | kembali | kembali
31 Melati S Menamba|Menamba
data tidak data tidak
penting | penting
32 Nerisa B Salah
mengarti
kan soal

B : Jawaban benar
S : Jawaban salah

Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jefesis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes rungmiometri untuk

sudut ganda dan sudut pertengahan.
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Tabel 9
Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Teoregmndmetri untuk Sudut Ganda dan Sudut Pertengahan

Kesalahan datg Kesalahan Kesalahan Kesalahan [Penyelesaian ya| Kesalahan teknis Kesalahan pada Tidak dijawab
No menginterpretasikan mt_anarik menggunakan| tidak diper_iksa prasyarat
soél bahasa kesimpulan teorema kembali

Jumlah| % Jumlah % Jumlah| % Jumlah| % | Jumlah| % | Jumlah| % | Jumlah| % Jumlah| %

siswa | siswa | siswa siswa siswa | siswa| siswa | siswa| sSiswa | siswa| siswa | siswa| siswa | siswa| siswa | siswa
16 1 7,69 1 7,69 2 15,39
17 2 15,39 1 7,69 3 23,08 6 46/15
18 1 7,69 1 7,69 3 23,08
19 1 7,69 2 15,3 4 30,77
20 2 15,39 2 15,39 1 7,6 5 38/46
21 1 7,69 10 76,92
22 1 7,69 9 69,23
23 6 46,15 1 7,69 4 30,77
24 2 15,39 1 7,69 9 69,23

a7
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Tabel 10
Rekapitulasi Jenis Kesalahan Berdasarkan Sub Tes
KesalahalKesalahal KesalahaKesalahalPenyeles#Kesalaha[Kesalahal Tidak | Jumlah
data |[menginter menarik |[mengguna an tidak | teknis pada |dijawabsiswa yan
Sub tes pretasikartkesimpulan kan diperiksa prasyarat melakuka
bahasa teorema| kembali kesalahan
Teorema
trigonometr
untuk jumlal
dan selisih
dua sudut
1 7,69 7,69 15,38
2 7,69 7,69 15,38
3 7,69 7,69
4 23,08 38,46| 23,08 84,67
5 7,69 7,69
6 7,69 46,15 53,84
7 7,69 15,39| 38,46 61,54
8 7,69 46,15 53,84
9 15,39 7,69 7,69 30,77
10 15,39 15,39 30,78
11 23,08 7,69 53,85 15,39 100
12 7,69 23,08 7,69 38,46
13 15,39 46,15 7,69 69,23
14 7,69 7,69 7,69 7,69 23,08 1589 69,2
15 84,62 84,62
Teorema
trigonometr
untuk sudu
ganda dan
sudut
pertengahah
16 7,69 7,69 15,39 30,77
17 15,39 7,69 23,08| 46,15 92,31
18 7,69 7,69 23,08 38,46
19 7,69 15,39 30,77 53,84
20 15,39 15,39 7,69 38,46 76,98
21 7,69 76,92 84,61
22 7,69 69,23 76,92
23 46,15 7,69 30,77 84,61
24 15,39 7,69 69,28 92,31
b. Dari hasil wawancara dengan siswa yang melakukasal&lean dapat

diketahui lebih jelas bagaimana cara berpikir sislaa kesulitan-kesulitan

siswa ketika mengerjakan soal-soal trigpnometrba8ai contoh, berikut

adalah wawancara dengan salah satu siswa, yaiint8& soal No.11
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P : Hitunglah nilai tan (— 15°)!
S : (agak lama menjawab)
1f 1
~ =J3-1 Z3-1
tan(—15°):tan(30° _450): tan30 —tand5 _ 3 : _3 :
1+tan30 tan45 1+§\/§ﬂ 1+§\/§

2
5% 2.3 1
ﬂ\/é 3 4 2
3
Jadi menurut kamu%\@ -1 bisa langsung dihitung?
S : lyambak
P : Sekarang coba hitunéf—;\/ﬁ ?
1
S g
2f
P : Dari mana—;\/é, coba jelaskan!
s e
P Apa yang kamu ketahui tentang merasionalkan beakak?
S (siswa diam)
P Kalau ada pecahan yang penyebutnya berbentuk akar yang harus
dilakukan?
S (agak lama menjawalialo itu aku gak tahu mbak, makanya langsung
dihitung.

Pada wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswkakoi@n
kesalahan pada prasyarat dalam penyelesaian soanakadalam
menghitung pecahan bentuk akar siswa langsung méahikan dan
mengurangkan bilangan akar dengan bilangan reg@latanerasionalkan
bentuk akar terlebih dahulu. Dari wawancara ds &alihat bahwa siswa
belum menguasai konsep bentuk akar karena sisalaiti@ngerti apa yang
dimaksud dengan merasionalkan bentuk akar sertasigeenjumlahan dan
pengurangan bentuk akar. Dari hal tersebut dapahgulkan bahwa siswa

kesulitan dalam menghitung nilai fungsi trigonomekarena siswa
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kesulitan dalam merasionalkan bentuk akar dan kasupada operasi
penjumlahan dan pengurangan bentuk akar.

Dari hasil wawancara 13 siswa yang melakukan kiaalaseperti
contoh di atas, dapat diketahui kesulitan—kesulitaiswa dalam

menyelesaikan soal-soal trigopnometri adalah selsegydut:



Tabd 11
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Rekapitulasi Kesulitan Siswa Berdasarkan Wawandangan Siswa

Sub tes trigonometri untuk sudut ganda ddotgertengahan

Sub tes trigonometri untuk jumlah dan selisih sudut
No. Soal No. Soal
4 11 15 17 21 23 24
Jenis | Kesulitan| Kesulitan| Kesulitan| Kesulitan| Kesulitan| Kesulitan| Tidak |Tidak inga] Kesulitan | Kesulitan | Kesulitany Tidak | Kesulitan
Kesulitan  pada dalam dalam dalam pada |dalam me ingat | teorema [pada operal dalam dalam ingat | dalam me
operasi pemmemfaktor mengingat merasionaloperasi pemyederhanateorema| kosinus penjumlahamenyataka| me teorema|manipulas
jumlahan|kan bentul nilai fungsi kan bentuk jumlahan kan kosinus jsudut @nda  dan sinus suatyinyatakan tangen | bentuk
dan pe aljabar | tangent akar dan pe | pecahan| sudut pengurangg  sudut suatu | sudut per aljabar
ngurangar sudut ngurangan bentuk | ganda suku-suku| sebagai | sudut | tengaharn
suku-suku istimewa bentuk akdr aljabar sejenis |sinus sudut dengan
sejenis ganda |mengguna
kan sudu
per
tengahar
Jumlah 3 3 8 4 8 3 6 2 6 3 11 11
siswa

51
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c. Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika

Untuk materi trigonometri jumlah dan selisih duadwu siswa tidak

mengalami kesulitan karena teorema trigonometrighndan selisih sudut
yang mudah untuk diingat. Namun ketika diberi sada beberapa siswa
yang kadang tidak ingat teorema trigonometri jundah selisih sudut dan
mengalami kesulitan pada saat melakukan perhitunggiam proses

penyelesaian soal seperti pada operasi penjumla@an pengurangan
bentuk akar, merasionalkan bentuk akar dan tidghtinilai perbandingan
trigonometri sudut istimewa, walaupun siswa sudadmpelajarinya di

kelas X.

Untuk materi trigonometri sudut ganda, ada beberamava yang

mengalami kesulitan karena siswa tidak ingat tearémgonometri sudut

ganda dan tidak bisa menyatakan suatu sudut selsaghit ganda.

Sedangkan untuk materi trigonometri sudut perteaigaiswa mengalami
kesulitan karena siswa tidak ingat teorema trigogtonsudut pertengahan,
tidak bisa menyatakan suatu sudut sebagai sudigngahan dan kesulitan

pada operasi bentuk akar.

D. Pembahasan
1. Dari hasil penelitian yang dapat dilihat pada gambdalaman 38 dapat
diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai di bawaditas lulus sebanyak
14 siswa dari keseluruhan siswa. Dengan kata &barsyak 43,75% siswa

mengalami kesulitan dalam mempelajari pokok bah&sgonometri, yaitu
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materi trigonomteri untuk jumlah dan selisih duadigu serta materi
trigonometri untuk sudut ganda dan sudut pertengaswa-siswa yang
mengalami kesulitan belajar yaitu siswa dengan mamat 1, 3, 5, 9, 10,
14, 20, 22, 24, 25, 27, 29, 31 dan 32

2. Dari Tabel 10 halaman 47, Tabel 11 halaman 50 dampliran A.5
halaman 8b, dapat diketahui hubungan sebagai beriku
Untuk soal nomor 4, bila kita lihat pada Lampira® Merupakan soal yang
pada saat diujicoba memiliki indek kesukaran yargdlong sedang. Bila
melihat Tabel 10, jenis kesalahan yang paling bartggjadi pada soal
nomor 4 adalah kesalahan pada prasyarat, yaitis&eB8,46%. Dan bila
melihat pada Tabel 11, siswa mengalami kesulitardapaperasi
penjumlahan dan pengurangan suku-suku sejenis.
Dan soal nomor 15, merupakan soal yang juga indesukarannnya
tergolong sedang, jenis kesalahan yang paling lkatergadi juga adalah
kesalahan pada prasyarat, yaitu sebesar 84,62%egdatitan yang dialami
siswa pada soal ini adalah kesulitan dalam meniji@dakan pecahan
dalam bentuk aljabar.
Dari uraian di atas, pada sub tes trigopnometri kipitmlah dan selisih dua
sudut dapat disimpulkan bahwa soal-soal di manaasisaling banyak
melakukan kesalahan merupakan soal-soal yang nkemiiek kesukaran
tergolong sedang atau soal-soal yang direvisi atgpat digunakan
kembali. Soal-soal memiliki indek kesukaran yangaéong sedang karena

pada soal-soal itu siswa mengalami kesulitan paatenmprasyarat, yaitu
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kesulitan pada operasi bentuk aljabar terutama updahan dan
pengurangan suku-suku sejenis dan menyederhanadeahgn bentuk
aljabar.
Untuk soal nomor 21, pada saat diujicoba soaleimhasuk soal yang indek
kesukarannya sedang. Pada soal ini siswa lebihakatigak menjawab
soal, yaitu sebesar 76,92%. Pada soal ini sisva& frthat teorema kosinus
sudut ganda.
Dan pada soal nomor 24 sama seperti soal nomoya®i, soal ini indek
kesukarannya tergolong sedang; sebanyak 69,23% didak menjawab
soal dan sebanyak 11 siswa tidak ingat teoremaetasgdut pertengahan
dan kesulitan dalam memanipulasi bentuk aljabar.
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwed-s0al yang tidak
dijawab pada sub tes untuk trigonometri sudut galasasudut pertengahan
merupakan soal-soal yang memiliki indek kesukammgolong sedang.
Pada sub tes ini, soal-soalnya memiliki indek kesak yang tergolong
sedang karena siswa mengalami kesulitan, yaitl trigat dengan teorema
yang harus digunakan. Dengan kata lain soal-sakl pab tes trigopnometri
untuk sudut ganda dan sudut pertengahan memilidgkirkesukaran yang
tergolong sedang karena siswa belum menguasaiirgater diujikan yaitu
trigonometri sudut ganda dan sudut pertengahan.

3. Dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh sigavay dapat dilihat
pada Tabel 6 halaman 39 sampai dengan Tabel 1Gnd&alal7, hasil

wawancara dengan siswa yang dapat dilihat padal Takealaman 50 dan
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hasil wawancara dengan guru bidang studi, dapatatiki jenis kesalahan
yang banyak dilakukan oleh siswa, kesulitan sisaagydidasarkan pada
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa datemgerjakan tes
diagnostik dan materi yang belum dipahami oleh &isw
a. Sub tes trigonometri untuk jumlah dan selisih dudus
Berdasarkan pada Tabel 10, siswa paling banyakkoieda kesalahan
pada soal nomor 15, yaitu sebesar 84,62%; soal nbipgaitu sebesar
100% dan soal nomor 4, yaitu sebesar 84,62%.
Pada soal nomor 15, jenis kesalahan yang palingalasilakukan oleh
siswa adalah kesalahan pada prasyarat, yaitu $se®&£&2%, sebagai

contoh adalah hasil pekerjaan vita, yaitu

cogx+y) _ cosxeosy —sinxsiny _
COSXCOSY COSXCOSY

—sinxsiny. Sedangkan
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada IThbatla 8 siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyederhanakanhpecdalam
bentuk aljabar. Ini menunjukkan bahwa siswa tidanguasai materi
prasyarat, yaitu konsep dasar menyederhanakan geasiam betuk
aljabar karena siswa langsung menghilangkan atanconet bentuk-
bentuk yang sama. Hal tersebut juga didukung okeil vawancara
dengan guru bidang studi yang mengatakan bahwaa sisengalami
kesulitan pada perhitungan dasar dalam proses |gsaj@n soal. Dari

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam nuemganakan

bentuk trigopnometri siswa mengalami kesulitan peadsderi prasyarat
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dalam proses perhitungan penyelesaian soal, yatulikan dalam
menyederhanakan pecahan bentuk aljabar.

Pada soal nomor 4, jenis kesalahan yang palingaadyakukan oleh
siswa adalah kesalahan pada prasyarat, yaitu $eB@%%%, sebagai

contoh adalah hasil pekerjaan Freeansyah, wilx + y) +sin(x - y)=

Sinx.cosy + cosX.Siny + SiNX.COSYy — COSX.Siny MLK0SY — 2SinX.Cosy.
Sedangkan dari hasil wawancara dengan siswa, ad&swia yang
mengalami kesulitan pada operasi penjumlahan dagupangan suku-
suku sejenis serta memfaktorkan bentuk aljabari araban siswa
dan hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa sislak tmmenguasai
konsep dasar operasi penjumlahan dan pengurangda pentuk
aljabar. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menfiadakan bentuk
trigonometri siswa mengalami kesulitan pada mateasyarat dalam
proses perhitungan penyelesaian soal yaitu kesulisdam melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan pada benaldaalj

Sedangkan pada soal nomor 11, jenis kesalahan palivtgg banyak
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan pada prdsyaiéu sebesar

53,85%, sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Randaitu

1 1
tan30" —tan45 5‘/‘;’_1_ 5‘/:_3_1

1+ tar3Q° tar 45 1+;\/§ 1+:1))\/§

tan(~15') = tan(30° - 45°) =

15 %9

i zil% 3 . Dari hasil wawancara siswa untuk nomor 11, siswa
NN

3 3
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paling banyak mengalami kesulitan dalam merasi@malientuk akar,
yaitu 8 siswa dan kesulitan dalam mengingat nilEmgen sudut
istimewa, yaitu 5 siswa. Ini menunjukkan bahwa sisidak menguasai
konsep dasar dalam menentukan nilai fungsi trigatonuntuk sudut
istimewa dan merasionalkan bentuk akar serta kuraftiigan dalam
mengerjakan soal. Dari uraian tersebut dapat didikap bahwa dalam
menghitung nilai tangen suatu sudut siswa juga mlang kesulitan
pada materi prasyarat dalam proses perhitunganefesgjaian soal,
yaitu tidak ingat nilai tangen sudut istimewa daesWitan dalam
merasionalkan bentuk akar.
Dari beberapa kesimpulan diatas dapat disimpulkahwh siswa
memahami materi trigonometri jumlah dan selisih cuaut, tetapi
siswa mengalami kesulitan pada materi prasyaraBndaproses
perhitungan penyelesaian soal. Kesulitan siswabets yaitu kesulitan
dalam menyederhanakan pecahan bentuk aljabar;teesphda operasi
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar; kasulidalam
merasionalkan bentuk akar dan tidak ingat nilagésnsudut istimewa.
b. Sub tes trigonometri untuk sudut ganda dan sustegnmahan
Berdasarkan pada Tabel 10, siswa banyak melaku&saldhan pada
soal nomor 21, 23 dan 24.
Soal nomor 21 adalah soal yang paling banyak tidiggwab oleh
siswa. Pada soal ini, siswa yang tidak menjawalh, s@étu sebesar

76,92%. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswey yalak
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menjawab soal, ada 6 siswa yang tidak ingat teorkosinus sudut
ganda. Hal itu didukung oleh hasil wawancara demgan bidang studi
yang mengatakan ada beberapa siswa yang kesuditknrpateri sudut
ganda karena siswa tidak ingat teorema trigononseniut ganda. Ini
menunjukkan bahwa siswa tidak bisa menjawab soetnkasiswa
belum menguasai materi yang diujikan dan kurangrdahengerjakan
latihan soal.

Pada soal nomor 23, siswa paling banyak melakulsal&han data,
yaitu sebesar 46,15% dan tidak menjawab soal, g@hesar 30,77%.
Bila melihat soal nomor 23 pada Tabel 7, sebanysikWwa salah dalam
mengartikan soal dan 1 siswa salah karena menaddiahyang tidak
penting, sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Ariysitu sin 180 =
sin (90 + 9¢) = sin 96.cos 98 + cos 98.sin 9¢ = 1.0 + 0.1 = 0. Dan
dari hasil wawancara dengan siswa diketahui adais&as yang
mengalami kesulitan dalam menyatakan sinus suakut Sebagai sinus
sudut ganda. Ini menunjukkan bahwa pada soal n@Baiswa tidak
memahami soal, dalam arti siswa tidak memahamiyapg diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut daradgiglum menguasai
teorema sinus sudut ganda karena siswa mengalasulitee dalam
menyatakan sinus suatu sudut sebagai sinus sudda.gRari uaraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitéandanembuktikan

identitas trigonometri dengan menggunakan sudutl@&arena siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 59

tidak memahami soal dan siswa mengalami Kkesulitaland

menyatakan trigonometri suatu sudut sebagai trig@tio sudut ganda.

Sedangkan pada soal nomor 24, siswa yang tidakamehjsoal, yaitu

sebesar 69,23%. Berdasarkan hasil wawancara, sidalka menjawab

soal karena siswa mengalami kesulitan dalam memiasip bentuk

aljabar dan tidak ingat teorema tangen sudut pgateam, yaitu

sebanyak 11 siswa. Siswa tidak ingat teoremanyaunjekkan bahwa
siswa belum menguasai materi yang diujikan danrgitatihan dalam

mengerjakan soal. Sedangkan siswa kesulitan dal@amamupilasi

bentuk aljabar menunjukkan bahwa siswa tidak mesgjuensep dasar
operasi pada bentuk aljabar. Dari uraian terselapaiddisimpulkan

bahwa siswa kesulitan dalam menghitung nilai tangeatu sudut
pertengahan karena siswa tidak ingat teorema tasgdat pertengahan
dan kesulitan dalam memanipulasi bentuk aljabar.

Dari beberapa kesimpulan diatas dapat disimpulledmva pada sub tes
trigonometri untuk sudut ganda dan sudut pertengaiswa belum

memahami materi yang diujikan, yaitu trigopnometrdgt ganda dan
sudut pertengahan. Pada sub tes ini siswa mengatasulitan.

Kesulitan siswa tersebut, yaitu tidak ingat teoregngonometri sudut

ganda dan sudut pertengahan; kesulitan dalam nakayatinus suatu
sudut sebagai sinus sudut ganda serta kesulitemdaiemanipulasi

bentuk aljabar.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapahpdlkan sebagai

berikut:

1. Materi yang belum dipahami oleh siswa adalah matgnometri sudut
ganda dan sudut pertengahan.

2. Kesulitan belajar yang dialami siswa adalah: késolipada materi
prasyarat yang digunakan di dalam mempelajari tiogoetri, yaitu:
kesulitan pada operasi penjumlahan dan penguramgstuk aljabar;
kesulitan dalam menyederhanakan pecahan bentddagljeesulitan dalam
merasionalkan bentuk akar; kesulitan dalam menginga tangen sudut
istimewa dan kesulitan dalam memanipulasi bentjgbat, serta kesulitan
dalam menyatakan sinus suatu sudut sebagai sidu$ ganda; dan tidak
ingat teorema trigonometri sudut ganda dan suddéempgahan. Kesulitan-
kesulitan siswa tersebut terjadi karena siswa tidenguasai konsep-
konsep dari materi yang dipelajarinya. Disamping siswa juga kurang

latihan dalam mengerjakan soal-soal trigopnometri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, makaelgi menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

60
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1. Materi yang belum dipahami siswa adalah materotrggnetri sudut ganda
dan sudut pertengahan. Oleh karena itu perlu deadgla perbaikan
pembelajaran melalui pengajaran remidi bagi sisveagy mengalami
kesulitan belajar dengan cara menjelaskan kembainsdp-konsep
trigonometri yang belum dipahami oleh siswa dan benkan latihan soal
di luar jam pelajaran sekolah.

2. Untuk guru dan calon guru, sebelum mengajarkan kpokahasan
trigonometri hendaknya mengulang materi yang mergaasyarat dalam
mempelajari pokok bahasan terigonometri, khusukoyaep perbandingan
dan fungsi trigonometri terutama pada konsep Hilaigsi trigonometri
untuk sudut istimewa; konsep operasi pada benjakal terutama konsep
penjumlahan dan pengurangan suku-suku sejenis daryaderhanakan
pecahan dalam aljabar; dan konsep bentuk akarateaukonsep operasi
penjumlahan dan pengurangan bentuk akar dan meatishm bentuk akar.

3. Dalam mengajarkan pokok bahasan trigonometri hemgalpada setiap
pokok bahasan, definisi dan konsep harus lebihkaliiean dengan
sungguh-sungguh sehingga siswa benar-benar pahanindat dengan
definisi dan konsep tersebut dan diharapkan bamyakberikan latihan
soal sehingga siswa semakin terampil dalam mergikbes soal-soal

trigonometri.
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Lampiran A.1: Perhitungan validitas dan reliabilitas soal teslawa

Correlations

| soall soal2 soal20 total
soall Pearson Correlation 1 -.258 .236 .406(*)
Sig. (2-tailed) : .185 227 .032
soal2 Pearson Correlation -.258 1 .335 A452(*%)
Sig. (2-tailed) .185 . .082 016
soal3 Pearson Correlation - 167 | .495(*) .354 .348
Sig. (2-tailed) .397 .007 .065 .070
soal4 Pearson Correlation 167 258 A71(%) .669(**)
Sig. (2-tailed) .397 .185 011 .000
soal5 Pearson Correlation -207 | .694(*) 175 .525(*%)
Sig. (2-tailed) 291 .000 372 .004
soal6 Pearson Correlation -.086 -.067 .091 .292
Sig. (2-tailed) .663 736 644 131
soal7 Pearson Correlation .(a) .(a) (a) (a)
Sig. (2-tailed) . .
soal8 Pearson Correlation 429(*) .086 .236 A454(%)
Sig. (2-tailed) .023 .663 227 .015
soal9 Pearson Correlation 430(*) -.244 122 .145
Sig. (2-tailed) .022 210 537 461
soall0 Pearson Correlation -.054 .348 .190 429(%)
Sig. (2-tailed) .786 .070 332 .023
soalll Pearson Correlation .082 .149 408(*) 451(%)
Sig. (2-tailed) 676 449 .031 016
soall2 Pearson Correlation .365 .024 .194 .388(%)
Sig. (2-tailed) .056 .905 .323 041
soall3 Pearson Correlation 101 .026 213 .338
Sig. (2-tailed) 611 .896 276 .079
soall4 Pearson Correlation 211 -.011 -.090 .255
Sig. (2-tailed) 281 .956 .650 .190
soall5 Pearson Correlation 247 -.149 .204 .241
Sig. (2-tailed) .204 449 297 216
soall6 Pearson Correlation 167 194 .354 .581(**)
Sig. (2-tailed) .397 .323 .065 .001
soall7 Pearson Correlation -.042 .316 .299 .260
Sig. (2-tailed) 831 101 123 182
soall8 Pearson Correlation 333 -.043 .059 .309
Sig. (2-tailed) .083 .828 766 110
soall9 Pearson Correlation .200 224 .189 .318
Sig. (2-tailed) .308 252 337 .099
soal20 Pearson Correlation 236 .335 1 .655(**)
Sig. (2-tailed) 227 .082 . .000
total Pearson Correlation A406(%) | .452(%) .655(*%) 1
Sig. (2-tailed) .032 .016 .000

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

la
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 28 100.0
Excluded 0 0
(a)
Total 28 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.689 20
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Lampiran A.2: Perhitungan Indek Kesukaran (IK) Soal Uji Coba Aesl

Indek Kesukaran (IK)

Rumus:

Ket:

B : Jumlah siswa yang menjawab

soal itu dengan benar.

N : Jumlah seluruh peserta tes.

Kualifikas

Sukar
Sedang

Mudah

IK

Kriteria tingkat kesukaran soal
IK <03

03<IK <07
IK > 0,7

Skor

20

15
14
14
14
13
13

12
12

11

11

10

10
10

Butir Soal

9

28

0{14

18

28|

0.1

17

12

28

0.43

11

28

0.39

16

16

28

0.5y

15

1714

28

0.5

14

22

28

0.61

0.79

288 |2 28

(0.%029

11

P8

10

10

0.82

0i36

21

0.5

28

18

2B
0.64

15

28
0.54

12
28
0.4

16

28
0.57

10

28
0.36

21

28
0.75

No.Urut

22
25
14
30
20
26
13
32
19

23
16

27
24
10
11

31

15
12

14

Jumlah (B)
Jumlah Siswa (N)

Indek Kesukaran
(IK)

3a
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Lampiran A.3: Perhitungan Daya Pembeda (DP) Soal Uji Coba Ted Awa

27% siswa kelompok atas

Skor
20

17
16
16
15
14
14
14
13

Skor

18 | 19

16 |17

15

14

13

12

Butir Soal

11

8

10

8

g

8

6| 8/ 8 3

7

7

7

2| 3| 4] 5 6| 7

8/8|8| 8| 8/ 8 8 8 8§

19 | 20

18

17

16

15

14

13

0

34

o)

1p

Butir Soal

11

1¢

8

9

8

8

]

1

1

3] 8 5

1

0

1] 0] O

11 0/ 0 O

21 3| 4] 5 6] 7

0
0

0,0/ 0] 0 O

0] 0] 0] 0 O

818 8| 8/ 8 8 8 8

No. Urut

22
25

14
30
20
26
13
32

KA
NKA

27% siswa kelompok bawah

No. Urut

11

31

15
12

14

KB
NKB

4a
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Lanjutan 1 Lampiran A.3
Daya Pembeda (DP) Soal Uji Coba Tes Awal

Soal kA | kg | DayaPembeda Rumus:
(DP) _ KA-KB
L S FS et NKAatauNKE
2 6 1 0.63 Ket:
3 7 3 0.5
4 74 0 0.88 DP : Daya Pembeda
2 Z ; 8';2 KA : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawalaben
7 8 8 0 KB : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawaiabe
8 8 5 0.38 _ .
9 3 5 013 NKA : Jumlah siswa kelompok atas
10 8 5 0.38 NKB : Jumlah siswa kelompok bawah
11 6 g 0.5 N
12 3 1 0.25 Kriteria daya pembeda soal
13 8 5 0.38 DP Kualifikasi
_ 6 3 0.38 000< DP < 020 Buruk
- 225 020< DP < 040 Cukup
17 5 3 0.25 040<DP< 070 Baik
18 5 2 0.38 0,7/0<DP <100 Sangat baik
19 2 0 0.25
20 4 0 0.5

5a
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Lampiran A.4: Rekap Uji Coba Tes Awal

- Daya pembeda
Soal Validitas g (I§P) Indek kesukaran (IK
1 Valid Cukup Mudah
2 Valid Baik Sedang
3 T.Valid Baik Sedang
4 Valid Sangat Baik Sedang
5 Valid Sangat Baik Sedang
6 T.Valid Cukup Sedang
7 T.Valid Buruk Mudah
8 Valid Cukup Mudah
9 T.Valid Buruk Sedang
10 Valid Cukup Mudah
11 Valid Baik Sedang
12 Valid Cukup Sukar
13 T.Valid Cukup Mudah
14 T.Valid Cukup Sedang
15 T.Valid Cukup Sedang
16 Valid Sangat Baik Sedang
17 T.Valid Cukup Sedang
18 T.Valid Cukup Sedang
19 T.Valid Cukup Sukar
20 Valid Baik Sukar
Reliabilitas

Dari Perhitungan reliabilitas uji coba tes awal giem menggunakan SPSS didapat
r, = 0,689, sedangkanhe untuk n=30 pada taraf signifikan 5% adalah 0,48,

I, > e S€HINQga tes tersebut dikatakan reliabel.
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Lampiran A.5
Uji Coba Tes Awal
Kelas/M ateri . XI IPA4/Trigonometri
Bentuk Soal : Objektif
Tanggal : 23 Agustus 2008
Waktu : 90 menit
Petunjuk:

Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang menurut anda tepat.

1. Nilai dari coslO5 =... o 3
1 1 7
a. Z\/E_\/g d. E\/g_\/z COiA—B)
1 1 6. Bentuk sederhanm adalah...
b. Z(\/E_\/E) €. EWEjL\/E) a. 1-tanAtanB d. tanA-tanB
1 b. tanA+tanB e. tanAtanB
c. E(\/E_\/g) c. 1l+tanAtanB
2. Jika (L+tana)(1+tang) = 2, maka nilai 7. Diketahuia dan g adalah sudut di
tan(a +,3) .. kuadran l,sina = ¢ dancospf = i
5 13
1 d. 2 -
e Nilai coda +)=...
"9 65 65
c. 4 b. __16 e. Eg
sin(a - B) 65 65
3. Bentuk sederhana———~~- adalah... 16
tana —-tang c. —
a. cosacosp d. sinasing 65 ' .
b. —cosacosp e. coda-p) 8. Nilai dari C_°S75: C°S1-5: +sm75: Sf”15:
4. Bentuk yang ekuivalen dengan Jeald 0
tan3x — tan2x 2 d. /3
adalah... 1 e 2
1+ tar 3xtar 2x b. = '
a. tan5x d. tarx 2
1
_tanx_ e, tAX c. 18
1+ tar 6x 1+ 6tar? x 3
tanx 9. Jika4cogx - y) = cogx+y), maka nilai
1+ tar? 6x tarxtary =...
. . 1 1 3
5. DiketahuitanA+tanB == dan a. — d -—
7 4 5
1 ... 3 5
==, +B)=... b. = e ——
cosAcosB 3 Nilai sin(A+ B) 5 3
5
a. 1 d. 10 c. —
10 21 3
b 1 o 11 10. Nilai dari sinl5 = ...

21 21
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a. 6-+2 d. (6+2)
. Z{/6-2) e. 2Wo+v2)
c. +(V6-v2)

11.Bentuk yang ekuivalen dengan
tanZA(l— tan® A) adalah...

a. 2tanA d. tan2A
b. tanA e. 2tan2A
c. 2tanA+tar® A)

12.Nilai dari tan675° = ...
a. 2+2¢/2 d. 1++/2
b. 2+42 e. —-1++2
C. 2—x/§

13.Bentuk sederhana—smze adalah ...

tar@

a. 2cosf d. 2sin’@
b. 2cos @ e. sind
C. cosg

14.Diketahuisin0::—; dengand lancip.

Nilai dari cos%é? =H.

2 1
a. 7o d. =v5
10 c
L 1
b. —410 e
10 5
2
c. g5
5
U5, Benilsedertirie — "=+ S
COS2X +Cosx +1
adalah...
a. cot2x —
b. cosec e. tan2x
C. colX

16. Diketahui cos2a 25 dengana sudut lancip.

Nilai dari sina = ...

a.

-
m|,_\co||a
agld wlik

1
c. —
4
17.Nilai dari i—sinz(ﬂj adalah...
2 12
1 1
a. - d. =43
2 2
1 1
b. =2 e. —=5
2 5
1
c. =43
4
18.Bentuk sederhana dari
- Zsmxcgsx adalah...
(sinx + cosx)(sinx — cosx)
a. —tan2x d. tan2x
b. —tarx e. tarx
C. cot2x

19. Diketahui tan@ = ;,180’ <@ <270 . Nilai

tang adalah...
1 d 3
a. ——
3
b. E e. 1
3 2
c. -3

20.Himpunan penyelesaian dari
cos2x—cos X =0 untuk O° < x < 360
adalah...

a. {0180} d. {o 90,270}
b. {180,360}  ef0180,360}
c. {90,270}
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Lampiran A.6: Jawaban Uji Coba Tes Awal

11.A
12.E
13.B
14.A
15.D
16.D
17.C
18.A
19.C
20.A

BOoNogahkwWNE

o
OUwm>»Owo>»m>
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10a
Lampiran A.7
TesAwal
Kelas/Materi  : XI IPA/Trigonometri Nama e s
Bentuk Soal  : Objektif No. Urut e,
Tanggal : 8 September 2008 Nilai
Waktu : 70 menit
Petunjuk:
Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang menurut anda tepat.
1. Nilai dari cosl05 =... b, L 11
a. 2(/2-e) d.2(/6-V2) - 21
c. —
b. %(x/g—\/i) e.%(\/i+x/€) ! COS(A—B)
6. Bentuk sederhana dar———-—= adalah...
c 1(\/5_\/5) cosAcosB
) a.l-tanAtanB d. tanA-tanB
2. Jika (1+tana)(1+tanB) = 2, maka nilai b. tanA+tanB e. tanAtanB
tar‘(a'+,8)= c.1+tanAtanB
/5 cosl5 +sin75 sinls
1 d.2 7. Nilai dari —>> adalah. ..
a. 2 sin75 co<ls +cos75 sinlk
e.l
= a. 0 d. 3
2 b 1 e. 2
c. 4 2
3. Bentuk sederhana daFiM (o} }x/é
tana —tanf 3
adalah... 8. Nilai dari sinl5 =...
a. cosacospf d. sinasing
— 1
b. —cosacosf e. coda-p) a V6-42 d. E(\/6+\/§)
! . 1
c. —sinasing b. —(\/E—\/E) 1
4. Bentuk yang ekuivalen dengan i € Z(‘/éh/é)
fansx = fan2x  jatah... - Z(‘/E_\/E)
1+ tar 3xtar 2x
a. tanbx d. tarx 9. Bentuk yang ekuivalen dengatanZA(l— tan? A)
_tanx e. ta_nxz adalah...
1+tar6 1+6t
tanxx btar” x a. 2tanA d. tan2A
m b. tanA e. 2tan2A
ar o 1 c. 2ltanA+tan® A)
5. DiketahuitanA+ tanB =7 dan 10. Nilai dari tan675° =...
cosAcosB = = . Nilai sin(A+B)=... a. 2+2V2 d. 1+42
. 3 10 b. 2++/2 e. —-1+4/2
d. c. 2-42

10 21
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11. Bentuk sederhana da%i@ adalah ... C'_ 3 . )
tar @ 17. Himpunan penyelesaian daos2x — cos x =0
a. 2cosf d. 2sin’ @ untuk O° < x< 360 adalah...
b. 2cos’ 6 e. siné a. {0180} d.{o- 90,270}
¢. cosg . b. {0,360} e.{0°180,360}
12. Diketahuising = < dengané sudut lancip. C. {90",270’}

Nilai dari COS%H =..

a. > \10 d. 15
10 5
! 1
b. —+/10 e. =45
10 5
2
c. =45
5
13. Bentuk sederhana dari Al €
COS2X + cosx +1
adalah...
a. cot2x d. tar x
b. cosec> e. tan2x
c. colx

14. Diketahui cos2a :g dengana sudut lancip.

Nilai dari sina =...

a. } d. 1
9 4
b. i e. }
16 3
4
c. —
5
15. Bentuk sederhana dari
2§|nxcosx _ adalah...
(cosx +sin x)(cosx —-sin x)
a. —tan2x d. tan2x
b. —tarx e. tarx
c. cot2x

16. Diketahui tang = —% 90 < @ <180 . Nilai

tang adalah...
2
a _1 d -3
3 o 1
2

Wl
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Lampiran A.8: Jawaban Tes Awal

21.A
22.E
23.A
24.D
25.B
26.C
27.B
28.C
29.A
30.E

31.B
32.A
33.D
34.E
35.D
36.C
37.A

12a
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Lampiran B.1: Perhitungan validitas dan reliabilitas soal tegdastik

Correlations

| SOAL1 SOAL2 SOAL30 SKOR TOTAL
SOAL1 Pearson Correlation 1 .283 .256 A431(%)
Sig. (2-tailed) .104 144 .011
SOAL2 Pearson Correlation .283 1 -.211 .370(%)
Sig. (2-tailed) 104 231 .031
SOAL3 Pearson Correlation .530(**) .402(%) .301 .508(**)
Sig. (2-tailed) .001 .019 .084 .002
SOAL4 Pearson Correlation 228 .155 .139 .630(**)
Sig. (2-tailed) 194 .381 433 .000
SOAL5 Pearson Correlation .269 .283 .095 .416(%)
Sig. (2-tailed) 124 .104 594 014
SOAL6 Pearson Correlation 147 .284 -.259 .313
Sig. (2-tailed) 406 .103 139 072
SOAL7 Pearson Correlation .050 .096 -131 .331
Sig. (2-tailed) 781 591 460 .056
SOAL8 Pearson Correlation .058 -.205 .093 .229
Sig. (2-tailed) 744 244 601 .193
SOAL9 Pearson Correlation 440(*) .208 .017 421(%)
Sig. (2-tailed) .009 .239 924 .013
SOAL10 Pearson Correlation 491 (%) 332 .145 .400(*)
Sig. (2-tailed) .003 .055 413 .019
SOAL11 Pearson Correlation 466(*) .280 312 591(*)
Sig. (2-tailed) .005 .108 .073 .000
SOAL12 Pearson Correlation .288 402(%) .397(%) .634(*)
Sig. (2-tailed) .098 .018 .020 .000
SOAL13 Pearson Correlation -.089 -.011 -.057 .230
Sig. (2-tailed) 618 .953 750 191
SOAL14 Pearson Correlation 214 .092 .025 A41(*%)
Sig. (2-tailed) 225 .606 .888 .009
SOAL15 Pearson Correlation 166 273 -.133 .344(%)
Sig. (2-tailed) 349 118 455 .047
SOAL16 Pearson Correlation -.250 252 -.153 .063
Sig. (2-tailed) 154 .150 .389 725
SOAL17 Pearson Correlation 242 .140 .067 .415(%)
Sig. (2-tailed) .169 430 705 015
SOAL18 Pearson Correlation .098 -.083 .155 .263
Sig. (2-tailed) 583 642 .381 133
SOAL19 Pearson Correlation .(a) .(a) (a) .(a)
Sig. (2-tailed)
SOAL20 Pearson Correlation .098 .024 .057 A24(%)
Sig. (2-tailed) 581 .892 748 .012
SOAL21 Pearson Correlation 161 .040 .354(%) 377(%)
Sig. (2-tailed) .363 .823 .040 .028
SOAL22 Pearson Correlation 228 .013 -.115 .458(*)
Sig. (2-tailed) 194 .944 517 .006
SOAL23 Pearson Correlation .120 232 -.330 .294
Sig. (2-tailed) 498 .186 .057 .092

1b
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SOAL24 Pearson Correlation .059 287 -.169 .265
Sig. (2-tailed) 739 .100 .340 130
SOAL25 Pearson Correlation -.074 215 -.234 .248
Sig. (2-tailed) 679 221 182 157
SOAL26 Pearson Correlation -.146 -.201 374(%) 221
Sig. (2-tailed) 411 .254 .029 .210
SOAL27 Pearson Correlation .254 .344(%) -.051 .300
Sig. (2-tailed) 147 .046 776 .085
SOAL28 Pearson Correlation .182 .059 .541(*) .435(%)
Sig. (2-tailed) .303 739 .001 .010
SOAL29 Pearson Correlation 129 .061 .330 A416(%)
Sig. (2-tailed) 467 732 .057 014
SOAL30 Pearson Correlation .256 =211 1 .406(*)
Sig. (2-tailed) 144 231 ) .017
SKOR Pearson Correlation A431(%) .370(%) .406(%) 1
Sig. (2-tailed) .011 .031 .017

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

a Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded 0 0
(@)
Total 34 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

574 30

2b
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Lampiran B.2: Perhitungan Indek Kesukaran (IK) Soal Uji Coba Désgnostik

30
2.5

2.p

0.5

2.5

2.5

2.5

28

25

0.5
25

27

26

0.5

0.5

0.5
0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

25
11

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

11

0.5

0.5

0.5

0.5
0.5

0.5

0.5

24

01

0.5
1.5pD05

D.9.5

0.5

0.5

0.5

11

0.5

0.5

0.5

23

1.5p05

0.5

1

11

0.5
105

0.5

0.5

10.5
00
01

00

0.5

1 5005

0 5 D.05

10

105

22

1

11

11

11

11

00
10

00
0

00
11
0

21

11

11

11

19

01

01

18

0.5

00

17

16

Q.5

15
15

1i5

15

0.5

15

05

0.5

od

05

2\5

Butir Soal

15

15

15

115

15

1,5

15

15

1,5

15

14

1/5

15

1{5
15

1{5

1{5

13

0.6

0.5

05

12

15

11

2.9

2.5

10

2.5

3.5

2.5

2.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5
0.5

0.5

0.5

0.5
0.5
0.5

0.5

0.5
0.5
0.5

0.5
0.5

0.5
0.5

0.5
0.5

No

10
11
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13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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33 1 1 1 1 o| o5/ o] o3 4 2l 25 1 o 1 i 1 0o Joo 0 0 0 0 0 0 0 0
34 0 0 0 0| 05 05 05 05 05 5 D 0 0 01 05| 05| 05 05 0 0 0
X 31 | 25| 30| 23| 31| 215 14 19 120 123 104 5Su5 985 |[380 | 29 | 305/ 108 o 27/ 29 23 165 195 1 16 P4 5  |545
Skormaks| 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 V. ¢ D D 2 4 |1 |1 11 1 1 1 1 1 4 4
N 34 | 34| 34| 34| 34| 34| 34 34 34 34 3m 34 34 B4 PB4 [344 [334 | 34| 34| 34| 34| 34| 34 34 34 31 3@ 34
Indek
Ke?ﬁ(‘;ara” 091| 0.74| 088 068 09L 0683 041 056 088 09760. 08| 048 05 044 014 045 0.8 0 0/79 059 80.8.49| 057 041 047 071 018 0.15

33

Indek Kesukaran (1K)

Rumus:

K= X

N x Skormak
Ket:

Zx : Jumlah skor semua siswa untuk soal yang diukur.

N : Jumlah seluruh peserta tes.

Kriteria tingkat kesukaran soal

IK Kualifikasi
IK <03 Sukar
03<IK £07 Sedang
IK >07 Mudah

4b
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Lampiran B.3: Perhitungan Daya Pembeda (DP) Soal Uji Coba TegrDstik

Skor
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1.5

15
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15
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10
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N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 | 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
IK¢ 08 | 0.6 | 0.7 0 08 | 05| 02)04 (078 | 0.8 063 [ 055 ] 0.31 | 0.25 | 0.23 | 0.14 | 0.28 0 0 06 | 0.3 | 05 0.35 0.4 | 0.35 0.3 | 0.5 | 0.08 0 0.13
Daya Pembeda (DP) Soal Uji Coba Tes Diagnostik
Soal IK2796(atas) | [K279%(bawan) Rag (PD?:,T beda Rumus:
1 1 0.8 0.2 DP=IK27%(atas) — IK27%(bawah)
2 0.8 0.6 0.2
Ket:
3 1 0.7 0.3
4 1 0.2 0.8 IK27%(atas) : Indek kesukaran untuk 27% siswa kelokmatas
5 0.9 0.8 0.1 )
: o = =~ IK27%(bawah) : Indek kesukaran untuk 27% siswarkg@lok bawah
! 0.6 0.2 0.4 Kriteria daya pembeda soal
8 0.65 0.4 0.25 _
9 0.93 0.78 0.15 DP Kualifikasi
10 0.9 0.85 0.05 000< DP < 020 Buruk
11 0.88 0.63 0.25 020< DP < 040 Cukup
12 0.98 0.55 0.43 0,40< DP < 0,70 Ba|k
13 0.68 0.31 0.37 .
<
A 0.65 — p— 0,7/0< DP < 100 Sangat baik
15 0.48 0.23 0.25
16 0.14 0.14 0
17 0.53 0.28 0.25
18 0.25 0 0.25
19 0 0 0
20 1 0.6 0.4
21 0.8 0.3 0.5
22 1 0.5 0.5
23 0.6 0.35 0.25
24 0.6 0.4 0.2
25 0.55 0.35 0.2
26 0.55 0.3 0.25
27 0.7 0.5 0.2
28 0.41 0.08 0.33
29 0.4 0 0.4
30 0.58 0.13 0.45

6b
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Lampiran B.4: Rekap Uji Coba Tes Diagnostik

Soal validitas Dayaz Igg;nbeda Indek(lrlzz)sukaran
1 Valid Buruk Mudah
2 Valid Buruk Mudah
3 Valid Cukup Mudah
4 Valid Sangat Baik Sedang
5 Valid Buruk Mudah
6 T.Valid Buruk Sedang
7 T.Valid Cukup Sedang
8 T.Valid Cukup Sedang
9 Valid Buruk Mudah
10 Valid Buruk Mudah
11 Valid Cukup Mudah
12 Valid Baik Mudah
13 T.Valid Cukup Sedang
14 Valid Cukup Sedang
15 Valid Cukup Sedang
16 T.Valid Buruk Sukar
17 Valid Cukup Sedang
18 T.Valid Cukup Sukar
19 T.Valid Buruk Sukar
20 Valid Cukup Mudah
21 Valid Baik Sedang
22 Valid Baik Sedang
23 T.Valid Cukup Sedang
24 T.Valid Buruk Sedang
25 T.Valid Buruk Sedang
26 T.Valid Cukup Sedang
27 T.Valid Buruk Mudah
28 Valid Cukup Sukar
29 Valid Cukup Sukar
30 Valid Baik Sedang

Reliabilitas

Dari Perhitungan reliabilitas uji coba tes diagmosiengan menggunakan SPSS didapat
r, = 0574, sedangkanhe untuk n=30 pada taraf signifikan 5% adalah 0,37&di,

r, > I, Sehingga tes tersebut dikatakan reliabel.
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Lampiran B.5: Letak Perubahan Soal Uji Coba Tes Diagnostik

Uji Coba Tes Diagnostik Tes Diagnostik
Soal Indek Kesukaran (IK Soal
1 Mudah 1
2 Mudah 2
3 Mudah 3
4 Sedang 4
5 Mudah 5
6 Sedang 6
7 Sedang 7
8 Sedang 8
9 Mudah 9
10 Mudah 10
11 Mudah 11
12 Mudah 12
13 Sedang -
14 Sedang 13
15 Sedang 14
16 Sukar -
17 Sedang 15
18 Sukar -
19 Sukar -
20 Mudah 16
21 Sedang 17
22 Sedang 18
23 Sedang 19
24 Sedang 20
25 Sedang 21
26 Sedang 22
27 Mudah 23
28 Sukar -
29 Sukar -
30 Sedang 24
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Lampiran B.6
Uji Coba Tesdiagnostik
Kelas’Materi : XI IPAs/Trigonometri
Bentuk Soal : Uraian
Tanggal . 26 Agustus 2008
Waktu : 90 menit
Jabarkan tiap bentuk trigonometri pada soal Ndbgrikut ini:
sin(15 +55)
tan(s* - 20°)

cod25 +12')
Sederhanakan bentuk berikstn(x + y)+sin(x - y)
Tunjukkan bahwasin90" =1
Sederhanakarsinl3 cos7® +cosl3 sin7”
sin(¢ + 6)
a—
tang+ tand

8. Sederhanakarcos70 cos35 +sin70 sin35

Untuk Soal No.9-11, hitunglah nilai fungsi trigonetm berikut ini:
9. cos’%

10. sin135

11. tan(-15')

12. Sederhanakasin(90° + x)

N oo bk owbdRE

Buktikan bahw = cospcosd

13.JikatanA+tanB = i—: dancosAcosB = 1—33 maka tentukan nilain(A+ B)

14. Sederhanakanogx - 77)

15. Sederhanakatan(r7+ x)

16. Panjang bayangan sebuah pohon adalah 20m dendjatresevasi
mataharil5 . Tentukan tinggi pohon tersebut.

15
20m
tanx —tany
H—

COSXCOSY

17.Sederhanaka

18.Jika co{x—gj = 2co{x+gj, maka tentukan nilatiar x

19.Buktikan bahwacos' x —sin* x = cos2x
Sederhanakan tiap bentuk trigonometri pada soalBi@6 berikut ini:
20. sin2x
COSX
cos2y
2
sin2x
2
23. 2sin5’ cosy’

21.

22.
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24.1-2sin?20°
25 2cog L -1
10

2tg40
1-tg?40°
27.Perlihatkan bahwain180 =0
28.Hitunglah nilai dargin22,5°
29.Buktikan bahwa(sinx + cosx)’ =1+ sin2x
30. Hitunglah nilai daritan22,5°
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Lampiran B.7: Jawaban Uji Coba Tes Diagnostik

1 sin(15° +55 ) =sinl5 cosb5 +cosl5 sins5 (skor 1)
2 tar‘(5° - 20°) = M (Skor _’]_)
1+tar5 tar2C
3. cod25 +12')=cos25 cosl2 -sin25 sin12 (skor 1)
4. sin(x+y)=sinxcosy +cosxsiny
sin(x - y) = sinxcosy — cosxsiny . (skor 1)

sin(x+ y) +sin(x - y) = 2sinxcosy
5. sin90° =sin(60+30°) = sin60" cos30" + cos6O’ SiN30

1 1 1y1y 3 1
= ZV3 | EV3 [+ = = ==2+==1 (skor 1)
A RO P
6. sinl3 cos7” +cosl3 sin7 = sin(13° = 7°) =sin20 (skor 1)
7 sin(¢ + 6) _ singcosf +cosgsing  singcosd +cosgsingd _ singcosd + cosgsing
tang+ tand tang+ tand sing [ sinej singcosd + cosysing
cosp cosfé cospcosd
= cos¢cosé
Jadi terbukti bahwaS(#+6) _ cospcosd (skor 1)
tang+ tand
8. ¢0s70 cos35 +cos70’sin35 = cos(70° = 35°) = c0s35 (skor 1)

9. Karena75 =45 +30°, maka
cos’5 = cos(45° +30° ) =c0s45 cos30° —sin45 sin30°

(32139-73)
=%f_%\/§ (skor 4)

3{e-42)

10. Karenal35 =90 + 45, maka
sin135 =sin(90 +45 ) = sin90 cos45 - coI0 sin45

:1[@\Ej—otﬁﬁ] (skor 4)

11. Karena(~15) = 45 - 60", maka
ta”(— 15") = tan(45° —60°): tan4s’ - tan60
1+ tar 45’ tar6C°

1-y3 _1-+3 1-V3_1-2/3+3_4-243_ 7 _,

7

C14AE) IF Y3 1V a3 -2

(skor 4)
12. sin(90° + x) =sin90° cosx + cos90" sinx =1[cosx +0[sinx = cosx (skor 2)

13. Diket: tanA+tanB :%S

<

CcosAcosB = i
13
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Jawab: tanA+tanB = i—s sin(A+B)= i—g x COSACOSB

sinA sinB 56 56 3
+ = = — X—

cosA cosB 15 15 13
sinAcosB +cosAsinB _ 56 _56
cosAcos<B 15 65
sin(A+B) _56 Jadisin(A+ B) =26
cosAcosB 1t 65

(skor 6)
14. cogx - 71) = cosxcosn + sin xsin 72 = cosx(~1) +sinx [0 = —cosx (skor 2)

+ +
15. tan(ﬂ+ x): tanz + tanx _ 0+ tanx _ 1l (skor 2)
l1-tarrtarx 1-00ar x

16. Diket : Panjang bayangan pohom = 20m
Sudut elevasi matahari=15
Dit : Tinggi pohon=h=...?
Jawab tanls _h
X

15

h =tanl5 Xk

20m
tan15 = tanfgo - 45 )= 1AN60 ~tands V3-1 _+3-1 1-43_+3-3-1+43
1+tan60 tand5  1+(1V3) 1+3 1-43 1-3

=—4+2\/§=2_\/§

Sehinggah = tan15' (x = (2 - /3)20m = (40- 20/3)m
Jaditinggi pohon tersebut adal@ro— 20\@)m
(sinx)_ siny Sinxcosy — cosxsiny
17, tanx-tany _ \cosx cosy cosxcosy
sin(x— y) sinxcosy — cosxsiny sinxcosycosxsiny

18. co{x—ﬂj = Zco{x+ﬂj
4 4

T : /i T . . IT
COSXCOSZ +SIn xsmz = 24 COSXCOS— — sINnXSIn—

(skor 6)

= cosxcoy (skor 3)

COSX D%\/E +sinx E)}\/E = Z(COSX D%\/E —sinx D]—'\/Ej
2 2 2 2

%\/é(cosx +sinx) = v/2(cosx - sinx)

COsSX +SinX =2cosx — 2sinx

3sinx = cosx

sinx _1 (skor3)
cosx 3

1
tanx=—

19. cos x—sin* x = (cos2 x)2 - (sin2 x)2 = (Cos2 X+ sin? X)(Cos2 X —sin? X) =1[cos2x
Jadi terbukti bahwaos* x — sin* x = cos2x (skor 1)

20. SIN2X _ 2sinXcosx _ 2sinx (skor 1)
COSX COsX




21.

22.

23.
24.

25.

26.

27.
28.

29. (

30.
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cos2y _ (20052 y—1) - cod y—l :}_sz y
2 2 2 2

sin2x  2sinXcosx .
> = 5 =sinxcosx

2sin5 cosb’ = sin(2 [5°) =sinl0
1-2sin’ 20° = cod2[20') = cosA0
2c0¢L ~1=cod 22~ | = cos®
10 10 5
2tan40

1-tar®4C
sin180 =sin(2M90°) = 2sin90° cos90" = 2[1M =0

= tan(2[20') = tan80

Misalkan }g =225, makag = 45’
2

1 1-cosf
sin=8=+
2 2

Karena@ sudut lancip sehingga diperoleh

sin225° —\/m \ \ \/ﬁ \/7

sm X+ cosx sm X+ cosx sm X+ cosx
= sin? X + 2siN XCOSX + COS* X = sin® X + oS X + 2siNXCosX = 1+ sin 2x
Jadi terbukti bahwésin x + cosx)? =1+ sin2x

Misal ¢ - 225, makag = 45’
2

g siné
tan— =
2 1+co<d

| s 2 . s
Sehlnggatan22,5:% _ V2 2-v2 _2V2-2_2/2-2_ 5

1+cos45s ~ ﬁ 2+f 2-J2 4-2 2

13b

(skor 1)

(skor 1)

(skor 1)
(skor 1)

(skor 1)

(skor 1)
(skor 1)

(skor 4)

(skor 1)

(skor 4)
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Lampiran B.8
Tesdiagnostik
Kelas/M ateri . XI IPAs/Trigonometri
Bentuk Soal : Uraian
Tanggal : 10 September 2008
Waktu : 70 menit

Jabarkan tiap bentuk trigonometri pada soal Ndbgrikut ini:
sin(15 +55)

tan(s* - 20°)

cod25 +12')

Sederhanakan bentuk berikstn(x + y)+sin(x - y)
Tunjukkan bahwasin90" =1

Nyatakansinl3 cos7’ +cosl3 sin7° ke dalam bentuk yang paling sederhana
Buktikan bahwaM = tang+ tand
cospcosy
8. Nyatakancos/0 cos35 +sin70 sin35 ke dalam bentuk yang paling sederhana
Untuk Soal No.9-11, hitunglah nilai fungsi trigonem berikut ini:
9. cos’5
10. sin135
11. tan(-15')
12. Sederhanakanlarxin(go" + x)
13. Sederhanakanlah:os(x -180 )

14. Sederhanakanlahar(180’ + x)

15. SederhanakanlahM
COSXCOSY

Sederhanakan tiap bentuk trigonometri pada sodlGNb8 berikut ini:
sin2x
16.
COSX
cos2y
2
sin2x

2
Nyatakan tiap bentuk trigonometri pada soal No.2®&rikut ini ke dalam bentuk yang
paling sederhana!

19. 2sin5’ coss’
20.1-2sin’20°

21.2co2 L —1
10

N oo bk owbdRE

17.

18.

2tg40°
1-tg?40°
23.Dengan menggunakan rumus trigonometri sudut garethhatkan bahwa
sinl80 =0
24.Hitunglah nilai daritan22,5°
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Lampiran B.9: Jawaban Uji Coba Tes Diagnostik
1. sinl5 +55 )=sin15 cos55 +cosl5 sin55
) tanS’ —tan20
1+tar5 tar2C
3. cos(25° +12°)= €0s25’ cosl?2” —-sin25° sinl12’
4 sin(x + y) =sinXxcosy + cosxsiny
sin(x - y) = sinxcosy — cosxsiny
sin(x + y)+sin(x - y) = 2sinxcosy
5. sin90" =sin(60" +30°)=sin60" cos30" + cOSB0" SiN30

1 1 1 3 1
=[ =3 =3 ]+[ = =1
(ZIJ(ZI) (2)(2) P
6. sinl3 cos7’ +cosl3 sin7” =sin(13° +7°)-sin20°
7 sin(g + ) _ singcosd + cosgsing _ singcosd , cosgsing _sing _ sing

tan(5' - 20') =

=tang+ tanf
cosgcosy cosgcosy cos¢cos€ cos¢cos€ cosg@ cosH
Jadi terbukti bahwaan#+6) _ tang-+ tand
cospcosd

8. ¢os70° cos35 +sin70° sin35 = cos(70° —35")2 cos35°
9. Karena75 =45 +30°, maka
cos’5 = cos(45° + 30‘“) =c0s45 cos30° —sin45 sin30°

(2)39)-62))
=264z
-1(5-12)

10. Karenal35 =90 + 45, maka
sin135 = sin(90° + 45) =sin90 cosA5 —cos90 sin45

= 1E€1ﬁj —Otﬁlﬁj
2 2
=15
2
11. Karena(-15)° = 45" - 60", maka

tan45 —tan60’
1+tar 45’ tar6C°
_ 13 _1-V3 1-V3 _1-2/3+3_4-23_ o ,
1+@W3) 143 143 1-3 -2
12. sin(90° + x) =sin90° cosx +c0s90° sinx =1[cosx +0[sinx = cosx
13. cos(x 5 n) = cosxcosn +sinxsinz = cosx(—1)+sinx[0 = —COSX
14 tan(7T+ ) tann+tanx _ O+tanx
1-tarrtarx  1-00arx
15, codx+y) _ cosxcosy-sinxsiny _,_sinxsiny
COSXCOSY COSX COSY COSX COSY
16. SiN2x _ 2sinxcosx
COS<X CO<X

tan(-15 ) = tan{45 - 60°) =

=tanx

=1-tanxtany

=2sinx




17.

18.

19.
20.

21.

22.

23.
24.
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cos2y _ (20052 y—1) - cod y—l :E—sinZ y
2 2 2 2

sin2x  2sinXxcosx .
> = 5 =sinxcosx

2sin5’ cosb’ = sin(2 [5°) =sinl0
1-2sin? 20° = cod2[20') = cosA0

2c0¢L ~1=cod 22~ | = cos™®
10 10 5

20 _ a2 20) = tango
1-tar 4C
sin180 =sin(20") = 2sin90° cos90" = 2[1M =0
Misal ¢ - 225, makag = 45
2
6 _ sind
tan— =
2 1+co<8

V2
. o — 2 _ _ _
Sehinggamnzos=_SM48  _ V2 _ W2 2-V2 _22-2_22-2_p5

1+cosds 1 - —2 42 2
co 1+%\/§ 2+42 2-42

16b
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Lampiran C.1: Rekap Jawaban Tes Awal Siswa
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Lampiran C.3: Transkrip Wawancara dengan Siswa

Nama| Kode | Wawancara Keterangan
S1 (Soal No. 15) * Kesalahan pada
1 | P : sekarang sederhanakafPdx+Y) | prasyaratkode: 2
COSX COSY karena siswa
, |s cogx+y) _ cosxcosy-sinxsiny _ _sinxsiny Iriggcs:g?gt bentukl
COSX COSY COSXCOSY bentuk yang sama
3 P : Kok bisa, coba jelaskan! (Kode: 4) dan
4 S @ cosx cosy-nya saya coret mbak, kan sama jadiaingginx siny tidak bisa
) P : Sederhanakanla® _P menyatakan suatu
2 2 pecahan ke dalam
6 S a_b_a-b pengurangan dua
2 2 2 pecahan (kode: §).
: ; - * Jadi siswa
7 P : Sekarang jabarkan atau nyatakaBR~9 ke dalam bentuk pengurangan dua
E melakukan
pecahan! kesalahan pada
8 S : (siswa diam) p.rasyaLat kel_rena
9 | P :Kalau 2_P disederhanakan hasinya adalaB=P, berarti kalau P~9 zgg; esulitan
dijabarkzan ﬁasilnya seperti apa? ’ r menyederhanakan
y pecahan bentuk
10 |[S :Mm..PZA_P_4d aljabar.
r ror
11 | p : Sekarang kalau COSXCOSy—SINXsiny  gjjabarkan ke dalam bentul
COSXCOSY
pengurangan dua pecahan hasilnya seperti apa?
12 S - Mm... berarti COSXCOsy —sinxsiny _ cosxcosy _sinxsiny ¥ tanxian
COSXCOSY COSXCOSY COSXCOSY Y
(Soal No. 21) * Siswa tidak bisa
13 : i - o I menjawab karena
P : Kalau bentuk paling sederhana d@rtogE —1 itu berapa! siswa tidak ingat
14 | S : Nah kalo ini aku gak tahu mbak, bis aku gak ifggituk trigonometrinya teorema kosinus
15 | P : Kalau 2co$y — 1 bisa dijabarkan tidak? sudut ganda
16 | S : Dijabarkan... maksudnya? (kode: 14), ini
17 | P : Satu-nya bisa dinyatakan dalam bentuk lain tidak? menunjukkan
18 |S : Mm..sify +cosy=1 bahwa siswa
19 | P : kalau gitu coba kamu masukkan ke dalam bentuléeos! belum menguasgi
20 | S : jadi2cody -1 =2co¥ — (sify + cosy) = 3cosy — sirfy teorema kosinus
21 |P :—2(a+b)sama dengan berapa? sudut ganda.
22 |S :-2a-2b * Siswa tidak bisa
23 | P : Kalau-(a+Db)? menyatakan
24 |'S : min...mm... mm... 2cosy — 1 ke
25 | P : Kalaulb dalam bentuk cos
26 |S :b 2y karena siswa
27 | P : Berarti kalau ada c sama saja dengan berapa? salah dalam
28 | S : l.cmbak melekukan opera
29 P : Nah sekarang kalau ada — b? pengurangan
30 |[S : Mm..berarti —1.biyagakya... suku-suku sejenis
31 | P : Kalau gitu— (a + b) berapa? (kode: 20, 23-24
32 |S : —-a-b * Jadi siswa tidak
33 | P : Kalau-(a+b)=-a-b, bagaimana dengan Zyos ( siffy + cosy)? bisa
34 |S : (agak lama menjawalcosy — sify — cody = cosy — sirfy = cos 2y Lner;yiderhanakan
entu

trigonometri
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ZZ P : Kalau gitu 2¢og 1% —1 sama dengan berapa? ﬁgrz{]{aecs)lrzvr\;zdak
S ! 2co¢ % -1= cosZBl% = cos% mbak. ;Zilg:?jzzdut
kesulitan pada
operasi
pengurangan
suku-suku sejenis
(Soal No.11) * Kesalahan pada
37 | P : Hitunglah nilai tan (- 15°)! prasyarat karena|
38 | S : (agak lama menjawab) siswa langsung
1 1 menjumlahkan
. 2J3-1 Z4B-1 )
tan(—15° ): tan(30° —45”) - JARG 1andS _ 3 =3 dan
1+ tan30 tan45 1+}\@ 1 1+}\@ mengurangkan
3 3 bentuk akar tanpa
_g\@ merasionalkan
3 - __2.3__1 terlebih dahulu
ﬂ@ 3 4 2 (kc_)de: 38)
3 *Siswa juga salal
39 | P : Jadi menurut kamul /3_1 bisa langsung dihitung? dalam menghitur
3 pengurangan
40 | S : lyambak bentuk akar
41 | P : sekarang coba hitund /51 /3 ? (Kode:41-44)
4 2 *Jadi siswa
42 | g _}\@ melakukan
2 kesalahan pada
43 | p : Darimana_1 3, coba jelaskan! prasyarat karena
2 siswa kesulitan
44 -1 1 —=_ 1 dalam
o i A= _5‘@ merasionalkan dj
45 | P : Apayang kamu ketahui tentang merasionalkan beaitak? kesulitan pada
46 |'S : (siswa diam) operasi
47 | P : Kalau ada pecahan yang penyebutnya berbentuk ak@a yang harug pengurangan dam
dilakukan? penjumlahan
48 | S : (agak lama menjawabKalo itu aku gak tahu mbak, makanya langsurgntuk akar.
dihitung.
(Soal No.24) * siswa tidak ingg
49 | P : Sekarang hitung nilai dari tan 22,5°! teorema tangent
50 | S : Bingung mbak, aku gak tahu kalo ada komanya sudut pertengahg
51 | P : kira-kira kalau sudut 22,5° dinyatakan ke dalam wwudstimewa hasilnya (kode:85) dan
berapa? siswa tidak bisa
52 | S : 225°itu... 45°/2 6
53 | P : Kalau begitu tan 22,5° bisa ditulis seperti apa? menyatakar}ana
54 | S : Tan 22,5° =tan (45°/2)diam agak lamajak tahu rumusnya mbak, lupa eh | ke dalam bentuk
55 | P : Nyatakanlahizn? ke dalam bentuk sitdan cos! sing dan co8
2 (kode: 86 — 87).
56 | S : Aduuh mbak aku gak tahu, kalo itu aku gak bisa *Jadi siswa tidak

bisa menghitung
NF tangent sudut
pertengahan
karena siswa
kesulitan dalam
mengingat
teorema tangent

sudut pertengahg
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dan kesulitan
dalam
memanipulasi
bentuk aljabar.

S2 (Soal No. 15) * Siswa bingung
1 | p : Sederhanakanlaffodx+y) | dalam
COSX COSY menyederhanakfm
5 S cogdx+y) _ COSXCosy =sinXsiny _pingung mbak. ng:r?;;g\(/\?:(taiag
COSX CoSy COSXCOSy bisa menyatakan
3 | P : Bingungnya di mana? suatu pecahan ke
4 S : Langkah selanjutnya dalam
5 | P : sederhanakanlah 5/2 — 3/2! penjumlahan dug
6 |s :2r=1 pecaharkode: 4)
7| P 2/2darimana? *Jadi siswa tidak
8 |s :(5-3)12 bisa
9 P : Nah Sekarang kalau AB/CD — EF/CD ? menyederhanakan
10 | s : (agak lama menjawalf\B — EF)/CD bentuk
11 | P : AB/CD - EF/CD disederhanakan hasilnya (AB — EF)/®@Brarti kalau (AB — trigonometri
EF)/CD dinyatakan ke dalam penjumlahan dua pecdiasilnya berapa? karena siswa
12 S . Mm... AB/CD - EF/CD kesulitan dalam
B3 1p . Sekarang bagaimana deng&QSXCOSY —sinxsiny - menyederhanakan
COSXCOSY pecahan bentuk
14 |'S :mm..COSXcOSy _sinxsiny _,_sinxsiny _, o0 aljabar.
COSXCOSY COSXCOSY COSX COSYy
(Soal No. 24) * siswa tidak ingg
15 | P : Sekarang coba hitung nilai tan 22,5°! teorema tangent
16 | S : Gaktahu kalau itu mah. sudut pertengahg
17 | P : Kalau sudut 22,5° dinyatakan ke dalam sudut istimeama dengan berapa? | (kode:20) dan
18 | S : Berapaya... sudutistimewa... 22,5°... 45°/2 siswa tidak bisa
19 | P : Kalau 22,5° =45°/2, tan 22,5° sama dengan berapa? menyatakanan 8
20 |S : tan225 =tan*>, tapi aku gak tahu rumusnya, lupa mbak 2
' 2 ke dalam bentuk
21 | P : Kalau kamu nyatakan ke dalam bentuk sin 45° daré6s sind dan co8
22 | S : Apalagiitu mbak, gak dong sama sekali malah (kode:21-22).
*Jadi siswa tidak
bisa menghitung
NF tangent sudut
pertengahan
karena siswa
kesulitan dalam
mengingat
teorema tangent
sudut pertengahg
dan kesulitan
dalam
memanipulasi
bentuk aljabar.
(Soal No.23) * Siswa tidak bisa
23 | P : Buktikan bahwa sin 180° = 0 dengan menggunakarsssadut ganda! membuktikan
24 | S : sinus sudut ganda... gak tahu mbak bahwa sin 180° 5
25 | P : Coba kamu buktikan, terserah kamu mau pakai cpePa 0 karena siswa
26 | S : sin 180° =sin (90° + 90°) = sin 90° cos 90° + c®8° sin 90° = 1.0 + 0.1 = 0 | tidak tahu sinus
27 | P : Kalau 90° diganti dengan, apa yang akan terjadi? sudut ganda
28 | S : sinf+ a)=sina cos + COsx Sinu (kode:24) tapi
29 | P : Bisa disederhanakan tidak? siswa bisa
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30 | S : Bisasin 2 = 2sin cosx membuktikan
31 | P : Yang kamu sebutkan itu bentuk trigonometri apa? dengan
32 | S : Mm... sudut ganda mbak. menggunakan
33 | P : Kalau begitu sin 180° sama dengan berapa? teorema sinus
34 | S : sin180 =sin2@0 = 2sin90°cos90" = 2[1M =0 jumlah dua sudut
(kode:26).
* Jadi siswa tidak
bisa membuktika
bahwa sin 180° 3
0 dengan
menggunakan
teorema sinus
sudut ganda
karena siswa
kesulitan dalam
menyatakan sinus
suatu sudut
sebagai sinus
sudut ganda.
S3 (Soal No.15) * Kesalahan pada
1 |p : Sederhanakanlatfodx+Y) | prasyarat (kode: p
COSX oSy ) karena siswa
2 S codx+y) — COSXCOSY=SINXSINY _ _ g xsin y ﬁggig?egt bentuk:
COSX COSy COSXCOoSy bentuk yang sama
3 P : Dari mana — sinx cosy, coba jelaskan! (Kode: 4) dan
4 S : cosx cosy-nya dicoret karena saminggal — sinx cosy tidak bisa
S | p : Sederhanakanlatf®_B menyatakan
3 3 pecahan ke dalam
6 |s : A-B kanbawahnya sama jadi bisa langsung dikurangi pengurangan dua
3 pecahan (kode: §
7 P : Kalau®_B _A-B perarti kalau”A=B dijabarkan hasilnya berapa? .S'SW"’UUQ"’? tidak
3 3 3 ingat |dent|t_as
8 |s : (agak lama menjawat}_ B t:rsli?]())(nometrl
3 3 v tanx
9 |p :lLam bagaimana dengafOSXCOSY ~SINXSINY |5 dijabarkan! (?(?)\ge: 13-14)
Tt L | * Jadi siswa
10 | s : (agak - lama - menjawab) jadinya | melakukan
cosxcosy-sinxsiny _ cosxcosy _sinxsiny _, _sinxsiny kesalahan pada
COSXCOSY COSXCOSY COSXCOSY COSXCOSY prasyarat karena
11 | P : Bisatidak dinyatakan kedalam bentuk lain? siswa kesulitan
12 | s : Kayanya nggak deh , mbak. dalam
13 | p . Menurut kamu bentuk lain dafi"X | itu apa? menyederhanakgn
e pecahan bentuk
14 |'s : Apaya..., gak ingat mbak. aljabar dan siswg
15 | p : Apakah yang dimaksud dengan g kesulitan dalam
16 |'s : sinus alpha itu... mengingat
17 | p . Kalau ada segitiga siku-siku ABC, dengan siku-sikB dana adalah sudut dj identitas
titik C. Apakah yang dimaksud dengan & trigonometri
18 |'s : vah mbak aku dongnya kalo nyari ginitu dengan depan per miring, jadiS"NX _ ..
BC/AC COSX
19 | p : Kalau cos dan tam?
20 |'s . cos = AB/AC dan tan = BC/AB
21 | p : Kalau sin: / cos: sama dengan berapa?
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BC

22 |s - sina _:Egi__fgzxfyg__f§z
cosa AB AC AB AB

AC
23 | P : Nah sekarang BC/AB itu sama dengan berapa?
24 S  tana, Jadlﬂ =tang

cosa
25 | p : Kalau begitu; - SNXSINY hisa dinyatakan ke dalam bentuk lain tidak?
COSXCOSY

26 S : Bisa mbak, jadinya 1 — tanx tany

(Soal No. 17) * Siswa tidak bisa

27 | p . NyatakanC952Y ke dalam sify atau cod! langsung
menjawab karena
28 | S : (siswadiam) sSwaﬂdakmgm
29 | P : cobakamu jabarkan cos 2y? teorema kosinus
30 | S : cos2y.. lupaeh mbak. sudut ganda
31 | P : Berapatambah berapa yang hasilnya 2y? (kode:30), tetapi
32 | S : 2y..y+ymbak setelah dipancing
33 | P : Cobakamu jabarkan cos 2y, kalau 2y =y +y! siswa bisa
34 |S : Cos2y=cos(y+y) = cosy.cosy — siny.siny =’gessirfy menjawab dengan
35 | p . Kalau begitu co;Zy sama dengan berapa? L:)i?ﬁ?}:ﬁ?ah
T cir? dua sudut. Ini
364plfs . Gob Vesiny menunjukkan
2 bahwa dalam
menjawab siswa
hanya
mengandalkan
ingatannya saja.
* Jadi siswa tidak
ingat teorema
kosinus sudut
ganda dan
kesulitan dalam
menyatakan
kosinus sudut
ganda sebagai
kosinus jumlah
dua sudut.

(Soal No. 21) * Siswa tidak bisa
37T P T NyatakanZCogl%_l ke dalam bentuk yang paling sederhana! ngr\;f‘t’;’;;kkﬁge;[a
38 | S : (agak lama menjawabku lupa eh mbak itu pake rumus apa teorema kosinus
39 | P : Jabarkanlah 2co® — 1? sudut ganda
40 | S : Jabarin... (kode:38), tetapi
41 | P : Satunya bisa dinyatakan ke dalam bentuk lain dak setelah dipancing
42 | S : kalo gak salah sih satu itu sama dengan.... sadkat plus kosinus kuadrat gitusiswa bisa

deh menjawab dengan
43 | P : Kalau begitu coba kamu nyatakan 2ebs 1 ke dalam bentuk lain! menjabarkan
44 |'S : 2c086 — 1= 2c080 — (sirfd + cosh) = 2c0SH — sirfd — codh = oSO — | 5 02 % _q. Ini
sin’é... berarti 2co&) — 1= cos2 10
45 : ; i no menunjukkan
P Kmaubegnubagwnmnadengq%ogia_l. bahwa dalam
S menjawab siswa

46

D 2cog Log= cosQB]l) = cos”.
10 10

5

hanya
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mengandalkan
ingatannya saja.
* Jadi siswa
tidak ingat
teorema kosinus
sudut ganda dan
kurang berusahal
dalam menjawab
soal.

(Soal No.11) * Siswa tidak
47 | P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menghitung fuifajsi trigonometri? ingat nilai
48 | S : Kalo sin, cos sih gak terlalu, tapi kalo tan adasulitan. perbandingan
49 | P : Kira-kira di mana kesulitannya? tangent sudut
50 | S : Merubah sudutnya kebentuk lain mbak, terus niladusustimewanya juga istimewa (kode:
kadang-kadang aku lupa. 52) dan siswa
51 | P : Coba kamu hitung nilai tan(— 15°)! salah dalam
52 | S : (agak lama)Kayanya sih tan(— 15°) = (30° - 45°), tapi aku gaigat nilai | menuliskan
tangen sudut istimewanya mbak. kesamaan fungsi
53 | P : tan(- 15°) = (30° - 45°) atau tan(- 15°) = tan(3045°)! trigonometri
54 | S : tan(- 15°) =tan(30° - 45°), mbak. He.. kurang-taya mbak. walaupaun pada
55 | P : Kalau sin 30°, cos 30° itu sama dengan berapa? akhirnya siswa
56 | S : Kaloitu aku ingat sin 30° itu %2, terus cos 3Qf ¥./3 membenarkan
S7 | P : Darimana? jawabannya
58 |'s : Ngapalin mbak (Kode:52-54).
*Jadi siswa tidak
bisa menghitung
NF tangent suaty
sudut karena sis
kesulitan dalam
mengingat nilai
perbandingan
tangent sudut
istimewa dan
kurang teliti.
(Soal No.24) * siswa tidak ingg
59 | P : Sekarang hitung nilajan225°! teorema tangent
60 ISR tang (agak lama)...aduuh mbak gak ingat rumusnya ?Iijgéjet:gggtzzaahc
61 | P : Yang kamu gunakan itu trigopnometri apa? siswa tidak bisa
62 | S : Kalo gak salah sih sudut pertengahan menyatakartang
. 6 ;
63 | P : Cobakamu nyatakaqgmE ke dalam bentuk lain! ke dalam bentuk
@ sing dan co8
64 |S : Kalo tan itu kan sin per cosjadi 8 S5 (kode:65-68).
tan— =—=3p *Jadi siswa tidak
cos, bisa menghitung
65 | P : bisa tidak dinyatakan ke dalam bentuk @igan cosJ? NF tangent suduf
66 | S : Mm... kayanya sih bisa tapi aku gak tahu caranya pertengahan
67 Ip A harus dilakuk 6 dapat dinyatakan ke dalam bentuk gin | K3réna siswaidak
: Apa yang harus dilakukan aggp,? dapat dinyatakan ke dalam bentu
> ingat teorema
68 | s : (agak lama menjawalsjn ... aku gak tahu mbak tangent sudut

pertengahan dan
kesulitan dalam
memanipulasi

bentuk aljabar.
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(Soal No.23) *Siswa salah
69 | P : Buktikan bahwa sin 180° = 0 dengan menggunakarotidgnetri sinus sudut dalam menuliska
ganda! teorema sinus
70 | S :sin180°=2sin180°cos 180°=2.0-1=0 sudut ganda
71 | P . Sinus sudut ganda itu seperti apa? (kode:70),
72 |'S : sinZu =2 sim cox walaupun pada
73 | P :sin180°=sinZ, 180° = 2, kalau begitu nilaix berapa? akhirnya setelah
74 |'S :90°..jadisin 180° = sin 2.90° = 2 sin 90° cd$"% 2.1.0=0 dipancing siswa
bisa menjawab.
*Jadi siswa
kesulitan dalam
menyatakan sinus
suatu sudut
sebagai sinus
sudut ganda.
S4 (Soal No.4) *Siswa tidak
1 P : Coba sederhanakan bentuk sin(x +y) + sin(x — y)? yakin dalam
2 S . Sederhanakan? menyederhanakan
3 P :lya bentuk aljabar
4 S : sinx.cosy + cosx siny + sinx.cosy — cosx sinyasyaallah... (Kode: 4). Siswa
= 2(sinx.cosy) lupa karena tidak
5 P : Dari mana 2(sinx.cosy)? belajar (Kode:6),
6 S : Ntar ding, eh... salah ini mah, ini kali ini... mmbingung aku... lupa eh mbalbisa ditarik asum
gak belajar bahwa dalam
7 P : Kalau ada 2 + 3 + 2 — 3, kalau disederhanakanséperti apa? belajar siswa
8 S : Ini kan bisa langsung dikurangi to mbak, ini tarhbai tambah ini lalu| hanya
dikurangi. menghafalkan apa
9 P : Kalau dikelompokkan bisa tidak? yang dia baca.
10 | S : Bisa,jadinya2+2+3-3=4 * Siswa bisa
11 | P : Misalkan 2sinx + 3sinx, berapa hasilnya? menjumlahkan
12 | S : 5sinx suku-suku sejenis
13 | P : 5-nyadari mana? (kode:11-12) tapi
14 | S : 2tambah 3 tidak bisa
15 | P : Coba kamu tuliskan? menjelaskannya
16 | S : Maksudnya? (kode:18) karena
17 | P : Coba kamu tuliskan prosesnya kok bisa sampai bsinx siswa tidak bisa
18 | S : (siswa tertawa)ni kan... 5sinx ini kan langsung, kan gak adaggsnya, jadi memfaktorkan
langsung 5sinx gitu. (kode: 32-33).
19 | P : Faktorkanlah ab + a! * Jadi siswa tidak
20 | S : Difaktorkan? bisa
21 | P :lya menyederhanakan
22 | S : (agak lama menjawaljasyaallah... a(b + .... kalau a gak bisa... bentuk
23 | P : adikali berapa yang hasilnya a? trigonometri
24 | S : satu, eh a dikali berapa yang hasilnya a... gdluta karena siswa
25 | P : dua dikali berapa yang hasilnya dua? kesulitan pada
26 | S : Satu operasi
27 | P . adikali berapa yang hasilnya a? penjumlahan
28 | S : Satu, eh... a kali satu sama dengan a suku-suku sejenis
29 | P : Kalau begitu pemfaktoran ab + a, jadinya sepapa? dan pemfaktoran
31 |S :ab+1) bentuk aljabar.
32 | P : Nah sekarang coba faktorkan sinx + sinx!
33 | S : Nggak bisa mbak...
34 | P : Menurutmu apa yang dimaksud dengan sinx?
35 | S : sinx... apayang dimaksud dengan sinx?
36 P :lya
37 | S : Masyaallah... sinx... aku tahunya itu kalau adgitga...
38 | P : Coba kamu jelasin pelan-pelan aja, maksudnya igggini apa?Yang kam

o =

tahu tentang sinx, sinux alpha atau sinus tethaapa? Apa yang dimaksu
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denga sinus alpha?

39 | S : sinusitu... depan per miring, aku tahunya cunta gh mbak.
40 | P : Kalau ada segitiga siku-siku ABC, siku-siku dieBnkidian tetha ini sudut di A,
yang dimaksud dengan sinus tetha itu apa?
41 | S : Sinitu... BC/AC
42 | P : Kalau kosinus tetha?
43 | S : cositu... AB/AC
44 | P . Menurut kamu apakah sinx sama dengan sinus diRali
45 | S : Sama. Sin dikali x itu kan sinx
46 | P : Kalau dari jawabanmu tadi berarti sin tetha samendan sinus dikali tetha
dong?
47 | S : He..eh. sin kali tetha ya sin tetha
48 | P : Kalau sinf = sin x4, berarti sin = (BC/AC) % dong?
49 | S : Nggak
50 | P : Lho mengapa nggak? Tadi kamu bilang&msin x6!
51 | S : Kalau begini aku bingung.
52 | P : Lho tadi kamu bilang sifl = sin x 8, kemudian si® = BC/AC, berarti sin =
(BC/AC) x6 dong!
53 | S : Tidak
54 | P : Kalau begitu mana yang benar dong?
55 | S : Aku gak tahu mana yang benar.
(Soal No. 21) *Siswa terlalu
56 | p : Bentuk paling sederhana dagicoe 7 _1! banyak
10 menjawab tidak
57 | S : Aku gak tahu mbak. tahu
S8 | P 502t _1 bisa tinyatakan kedalam bentuk lain tidak? (kode:57,59,63),
10 ini menunjukkan
59 | S : Bentuk lain... gak tahu mbak. bahwa siswa
60 | P : 1 pada bentuk 2cts— 1 bisa dinyatakan ke dalam bentuk lain tidak? tidak ingat
61 | S : sama mbak aku gak tahu. teorema kosinus
62 | P : sirfd + cos 6 sama dengan berapa? sudut ganda dan
63 | S : Sin kuadrat plus cos kuadrat itu.... gak ingat klgak tahu identitas
trigonometri
sifd + co$ 0 =1
sertakurang
berusaha dalam
menjawab soal.
(Soal No.11) * Kesalahan
64 | P : Hitunglah nilai tan (- 15°)! perhitungan
65 |g . tan(—15°): tan( 45 - 60°)= 532354;;2%%” —... alah kalo tan aku gak apal ee.,lgglr;??j ;I;vr\r/]a
1- SRS xﬁ _~/3-3, Iho kok... piye to... (rln(gtrjaes'lgrsl?lkan
1+(V3) 1J_r‘@ V3 343 walaupun pada
66 P i 0 boleh tidak? akhirnya bisa
V2 menjawab
67 | S : Nggak . (kode:73-75).
68 | P : kalau tidak boleh harus diapakan? Siswa juga salah
69 | S : Dikali akar dua... aku gak dong mbak. dalam
70 | P : Apayang kamu ketahui tentang merasionalkan berkuR menghitung
Vb pengurangan
71 |'s : Inikan dikalikan dengan/® ntar hasilnyavb bentuk akar
Jb b (Kc|>de:77), .
) walaupun pada
P : Sekarang kalal% ? akhimya siswa
72 2 bisa menjawab
S : Dikali akar dua aja mbak... enl ? i[«@ oooh aku ngerti, berarti inj (kode:87).
V2. V2 42 *Jadi siswa
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3 salah ini...1=v3 1-3 iya kan mbak? melakukan
1443 1-43 kesalahan pada
P : Mengapa? prasyarat karena
S : Kan nanti bawahnya gak da akarnya siswa kesulitan
74 | P : Coba kamu hitung! dalam_ Ik
75 |s :1-43 1-43_1-43-43+3_-6+4 skl
x = = an operasi
76 1443 1-43 1-43+43-3 -2 pengurangan
77 | P : Oke, min akar enam dari mana? bentuk akar serta
S o ini.min... _ _ kurang teliti.
78 P min akar tiga min akar tiga sama dengan berapa?
79 S : min akar enam
80 P : Sekarang kalau akar tiga ditambah akar tiga samiagde berapa?
81 S : Akartiga... eh dua akar tiga
82 P : Dari mana?
g3 | S :Inikan..(1+1)3
84 | P : Nahsekarang kalau/3-./37?
85 | S : mindua akar enam... eh min dua akar tiga
86 | P : Dari mana?
87 |S :(-1-1)3
88 | P : kalau begitu yang tadi gimana?
gg s :1-V3-V3+3_-2/3+4_ - ,
1-/3++/3-3 -2
91
92
(Soal No.24) * Siswa tidak
93 | P : Berapakah nilai dari tan 22,5°? ingat teorema
94 | S : Pake rumus tan setengah alpha po mbak? Lupa eh.mbak tangent sudut
95 | P : Kira-kira menurutmu pakai apa? pertengahan
96  Ini ; ) 45 (kode: 98) dan
S ! Ini pakai pertengahan.gnoo 5 = tan7 siswa tidak bisa
97 | P : Kalau sudah seperti itu selanjutnya bagaimana? menyatakan
98 | s : (siswa sambil tertaya Tanya pada bukulupa eh mbak rumusnya "tanﬁ ke dalam
masyaallah... 2
99 | P : tangennya bisa dirubah tidak? bentuk sin 45° dg
100 | S : Bisa, sin per cos... cos 45° (kode:
101 | P : kalau tana, bisa dinyakan kebentuk lain tidak? 107-108).
102 | S : Bisa, sim/cosx * Jadi siswa tidak
103 | p . Nah sekarang kalay,, 45 ? bisa menghitung
2 NF tangen sudut
104 | S : sin per cos... bingung aku... pertengahan
105 | P : Kalau misalkan = 45°/2, tan a jadi seperti apa? karena siswéidak
45 ingat teorema
106 | S 45 SN~ tangen sudut
an—-=—c pertengahan dan
0037 kesulitan dalam
107 | p : Bisa tidak dinyatakan ke dalam sin 45° dan cos 45° memanipulasi
108 | s : Masyaallah mbak... aku gak tahu caranya bentuk aljabar.
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Lanjutan transkrip wawancara dengan siswa
NamaKode | Wawancara Keterangan
S5 (Soal No.4) * Dalam
1 | P : Sederhanakanlah bentuk sin(x +y) + sin(x — y)! menyederhanakan
2 | S : Masyaallah... aku wis lali... (sinx cosy + cosxygif (sinx cosy — cosx siny) | bentuk
Wah bener ora... mbuhan iki mbak. trigonometri,
3 | P : Setelah itu bisa disederhanakan tidak? siswa mengatakg
4 | S : Bisa, mbak. lupa (kode: 6) dal
5 | P : Kalau bisa, bentuk sederhananya seperti apa? tidak mengerti
6 | S : Lupa aku...(sinx cosy + sinx cosy) + (cosx siny — cosx singsinx 2cosy (kode:14,40).
7 | P : Dari mana 2sinx 2cosx? *Siswa salah
8 |S : Nahitu... eh dikali ding, jadi sfr po yo... sek.. sek.. aku lali mbak. Kemarefalam
udah eh ko ditanyain lagi yofagak lama diam}irfx cody + cosx sirfy. menyederhanakan
9 | P : Dari mana sinkcosy + cosx siny? (kode:6-14, 35-
10 | S : Darisinx kali sinx lalu cosy kali cosy. 38).
11 | P : Sekarang berapakah sinx cosy + sinx cosy? *Siswa bisa
12 | S : 2sin¥ 2cosy... ini ditambah apa dikali ya! Eh gini..irBs2cosy, ya gak ya... | menjumlahkan
13 | P : Lalu mengapa tadi sif® suku-suku sejenis
14 | S : Hee... salah, mbak. Ampuun... wis lali aku. Jadials mbak...piye iki ra dong (kode:16,24) tapi
aku... 2sinx 2cosy + 2cosx 2 siny. tidak bisa
15 | P : Berapakah sinx + sinx? menjelaskannya
16 | S : 2sinx (kode:26-29)
17 | P : Dari mana 2sinx? karena siswa tidg
18 | S : Yainitambahini.1+1=2 tahu mengenai
19 | P : Faktorkanlah sinx + sinx! pemfaktoran
20 | S : (siswa diam) (kode:22).
21 | P : Apakah yang dimaksud dengan memfaktorkan? * Jadi siswa salah
22 | S : Memfaktorkan...gak tahu. dalam
23 | P : Kalau 2sinx + 3 sinx sama dengan berapa? menyederhanakan
24 |'S : 5sinx bentuk
25 | P : Darimana5 sinx? trigonometri
26 | S : duatambabh tiga, lima.... sinx-nya jadi apa....he... karena siswa
27 | P : 5sinxitu 2 + 3 sinx atau (2 + 3) sinx? kesulitan pada
29 | S : (agak lama menjawald)+ 3 sinx operasi
29 | P : Hitunglah 1 + 2 x5! penjumlahan dan
30| S :11 pengurangan
31 | P : Darimana11? suku-suku sejenis
32 |S :(2x5+1=10+1=11 dan pemfaktoran
33 | P : hitunglah 2 + 3 x sinx! bentuk aljabar.
34 |'S :2+3sinx
35 | P : Hitunglah sinx cosy + sinx cosy!
36 | S : (siswa menjawaldsinx + 2cosy
37 | P : Dari mana 2sinx + 2cosy?
38 | S : (siswa menjawablsinx + sinx) + (cosy + cosy) = 2sinx + 2cosy
39 | P : Lalu mengapa tadi kamu bilang sinx cosy + sinxyyceg£sinx 2cosy, jadi mana
yang benar?
40 | S : Gaktahu mbak, aku gak dong.
(Soal No. 17) * Siswa tidak
41 | P : Nyatakan®9S2Y ke dalam bentuk siny atau cosy!! ingat teorema
kosinus sudut
42 |'S : cos 2y..wah cos 2y aku lali eh mbak. {siswa diam) ganda (kode:41).
43 | P : Coba nyatakan cos 2y ke dalam bentuk trigonomesirkis jumlah dua sudut? *Siswa tidak bisa
44 |'S : (siswa diam) menyatakan
45 | P : Kosinus jumlah dua sudut itu seperti apa? kosius sudut
46 | S : (siswa diam) ganda ke dalam
47 | P : Penjabarancoda + g) itu seperti apa? kosinus jumlah
48 |5 coda + ) = cosa cosB - sina sin 4, seingat saya mbak. dua sudut

(kode:43-44)
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49 | P : Sekarang berapa tambah berapa yang hasilnya 2y! karena siswa tidg

50 | S :y+y. tahu kosinus

51 | P : Sekarang coba kamu jabarkan cos 2y! jumlah dua sudut

52 | S : Masajadicos (y +y), mbak? (kode:45-46) tapi

53 | P : Berapakahy +y? bila diminta siswa

54 | S 2y bisa menjabarkan

55 | P : Menurut kamu cos 2y sama tidak dengan cos(y +y)? kosinus jumlah

56 | S : (siswa tertawalya mbak dua sudut

57 | P : Kalau begitu coba kamu jabarkan! (kode:48), ini

58 | S : cosy.cosy — siny.siny menunjukkan

59 | P : Bisakah disederhanakan? bahwa siswa

60 | S : (agak lama menjawatyah ini mbak... cos 2y apa égsapa cos ¥ aku tidak| hanya menghafa

tahu. bentuk-bentuk

61 | P : Berapakah cosy dikali dengan cosy? trigonometri yang

62 |S :cosy ada.

63 | P : Menurut kamu apakah yang dimaksud dengafy@os * Siswa juga

64 | S : Wah inijuga cosy kali cosy, mbak. tampak bingung

65 | P : Kalau begitu mana yang benar? dalam mengalika

66 | S : (agak lamafoSy bentuk

67 | P : Mengapa bukannya cod% trigonometri

68 | S : Mmm.. kalau cosiitukan y-nya yang dikuadratkan. (kode:60-64),

69 | p . Kalau gitu bentukc©S2Y jadi seperti apa? walaupun pada

2 akhirnya jawabar
L2 siswa benar.

70 [S coszyizsmy *Jadi siswa tidak
bisa
menyederhanakan
bentuk
trigonometri
karena siswa tids
ingat teorema
kosinus sudut
ganda, kesulitan
dalam menyataks
kosinus sudut
ganda sebagai
kosinus jumlah
dua sudut dan
kesulitan pada
operasi perkalian
bentuk
trigonometri.

(Soal No. 21) * Siswa tidak bisa

1 1p : Nyatakany co§% _1 ke dalam bentuk yang paling sederhanal lrillg?ljs;v?/gb carenk

72 | s : Nggak tahu mbak, bingung. siswa tidak ingat

73 | P : Kira-kira penjabaran trigonometri apa? bahwa 2cds -1

74 | s . (siswa agak diamgkugak ingat mbak =cosai atau

75 | P : Coba kamu nyatakan cas®e dalam bentuk cas sebaliknya (kode

76 | S : Akuingatnya hanya cos2 coga — sirfa mbak. 71-176).

77 | P : Cobakamu nyatakan Sinke dalamcosa! *Siswa juga

78 S 3 (SiSW& terdiam ) berkata tidak tahu

79 | P : cosa + sina sama dengan berapa? dantidak ingat, in

80 | S : 1 mbak. menunjukkan

81 | p : Kalau begitu sifu berapa? bahwa siswa

82 |'s : sirfa=1-coda hanya

83 | P : Kalau sirffa = 1 — coda, maka cos@ = cosa — sirfa sama dengan? menghafalkan

84 | S : cos = coSa — sifa = cosax = coSa — (1 — co%) = cosa — 1 + coda = | bentuk
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2coSa — 1

trigonometri yang
ada.

g5 | P : Kalau cos2 = 2coa — 1, berartiZCogl%_l sama dengan berapa? * Jadi siswa
. kesulitan dalam
86 | S : 2cog %_1: Cosz(llgj = 0037—5-[- mbak. jawab. mengingat kosing
sudut ganda dan
dalam
mengerjakan sod
siswa hanya
menggandalkan
ingatannya saja.
(Soal No.11) * Kesalahan
87 | P : Hitung nilai fungsi dari tan(— 15°)! perhitungan
88 - - - karena siswa
S (o) ~_\_ tan30 -tan45 _ +/3-1
tan(-15 )= tan(30 -45) 1+tan30 tan45 1++4301 salah dalam
89 ) ) r ! _ memasukkan
P : Dari manatan30 =+/3, perlihatkan bahwaan30' = /3! nilai

0V ls Sejujurnya sih mbak aku hanya menghafalkan taliée sudut istimewa jadi perbandingan
tidak bisa memperlihatkan bahwan3o = /3. tangent sudut

91 | P : Apayang harus dilakukan bila penyebut suatu pandierbentuk akar? istimewa (kode:

92 | S : Mmm... dikuadratin. 88).

93 | P : Mengapa dikuadratin? * Siswa salah

94 | S : Supaya akarnya hilang./3 -1 s (\/5 -1 _3-1_2_1 %ﬂ?&gionalkan

1+y30 (1+\@)2 1345 e bentuk akar

95 | P : hitunglah (a + bf! (kode: 91 — 94).

96 | S : itu kan hasilnya a+ b? * Siswa salah

97 | P : Apayang dimaksud dengan (a ¥b) dalam

98 S :(a+b)a+h) mengkuadratkan

99 | P : Berarti bisa dibilang (a + b)(a + b) = &+ b? dong? suku dua (kode:

100 | s : iya mbak. 94 —100)

101 | P : Jabarkanlah c(a + b)! * Jadi siswa

102|s :ca+cb melakukan

103 | P : Kalau dimisalkan c-nya itu (a + b) apa yang tefijad kesalahan pada

104|s : (a+b)a+b)=(a+b)a+(@a+hbb=4&+ba+ab+t prasyarat karena|

105 | p : Apakah hasilnya sama dengahab®? siswa tidak ingat

106 | S : Nggak mbak. nilai

1071 p . Kalau begitu(1+ \@)2 sama dengan berapa? perbandingan

5 tangent sudut
108|S : 0+4B) =L+ V3)1+V3)=1+VB+ 3 +3=4+3 istimewa,

109 | P : katanya supaya akarnya hilang tapi kok itu masérbentuk akar, berartj kesulitan dalam
bukan dikuadratkan dong? Kalau bukan dikuadratkamate harus diapakan merasionalkan
dong supaya akarnya hilang? bentuk akar dan

110 | S : Aduuh mbak aku gak tahu deh kesulitan pada

111 | P : Apakah yang dimaksud dengan merasionalkan? pengkuadratan

112 | S : Merasionalkan itu... menjabarkan... gak tahu mbak. suku dua.

(Soal No.24) *Siswa tidak

113 | P : Nah kalau nilaitan22,5° berapa? ingat teorema

114 1's . wah gak bisa ini, wagu, masa agg225° ... caranya itu panjaaang sekali | tangent sudut

115 . . 5 . S .__| pertengahan

P : Kalau kamu bisa bilang caranya panjang sekali b#rakamu bisa (kode:116,126)
mengerjakan. Menurut kamu pakai trigpnometri apa? * G )

116 | S : Pakai tangent apa... gitu namanya, lali eh mbak Siswa tidak

ang P 9 ya, by, R bisa menyatakan

117 | P : 22,5°dinyatakan ke dalam bentuk sudut istimewa jadi teppa? Y

118 | S : Sudut istimewa... piye yo suatu sudut

. piyeyo dengan

119 | P : Kalau pakai sudut 30° bisa tidak? 9 K

120 | S : Bisa... 30°- 7,5° vkl

121 | P : Memang nilai sin 7,5° bisa langsung diketahui &@tplkulator? sudut istimewa

walaupun pada
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122 | S : Nggak mbak. akhirnya bisa
123 | P : kalau pakai sudut 45°? menjawab
124 | S : Bisa, 45°/2... jaditan 22,5° =% (kode:117 — 124)
125 | P : Dari mana »2? *Jadi siswa tidak
126 | S : Kan tan 45° itu satu, tan 22,5° ya setengahnya siatu, ngawur to.. gak tahuingat teorema
mbak kalo cari tan 22,5°, lupa rumusnya tangent sudut
pertengahan dan
kesulitan dalam
menyatakan
suatu sudut ke
dalam sudut
istimewa.
S6 (Soal No.4) * Siswa lupa
1 | P : Sederhanakanlah bentuk sin(x +y) + sin(x — y)! dalam
2 | S : Eee..ini.. di.jabarin dulu, he..eh? menyederhanakan
3 | P : Menurut kamu dibagaimanakan dulu? bentuk
4 |'S : Seklupa ehkemudian siswa mengerjakas)nx.cosy + cosx.siny) + (sinx.cosyrigonometri
— cosx.siny), wis to.. sek lali aku. Mmm... lupaknba (kode:4-8), ini
5 | P : (sinx.cosy + cosx.siny) + (sinx.cosy — cosx.skalau disederhanakan sepefrtmenunjukkan
apa? siswa hanya
6 | S : (siswadiam) menghafalkan
7 | P : Bisa disederhanakan tidak? jawabannya.
8 | S : Sek..sek... Bisa.. bisa, tapi lupa. Eee... *Siswa salah
9 | P : Kira-kira mana yang sama? dalam
10 | S : Apa? sinx.cosy dengan sinx.cosy kan sama terxssaog dengan cosx.siny | menyederhanakan
11 | P : Kalau sama dibagaimanakan? karena siswa sal
12 | S : Di... dijumlah. Jadi sinx.cosy + sinx.cosy + cosxysi cosx.siny = 2sinx, ypdalam
mbak? lya tidak to, sek lupa aku. Eee... gini mbainx2cosy + 0 = 2 menjumlahkan
sinx.2cosy (kode:14,16) dan
13 | P : Dari mana 2sinx.2cosy? tidak bisa
14 | S : sinx.cosy + sinx.cosy = sinx + SiNX.cosy + cosgsmx.2cosy, benar tidak! memfaktorkan
15 | P : Berapakah sinx + sinx? (kode: 27 — 36).
16 | S : sinx + sinx berarti sin 2x. * Jadi siswa salah
17 | P : Apakah sin 30+ sin 30 = sin 60°? dalam
18 | S : lya. menyederhanakan
19 | P : Coba kamu hitung, kamu tulis nilai-nilainya! si@°3tu berapa? bentuk
20 | S : Mm... setengah, he..eh setengah trigonometri
21 | P : sin 60 itu berapa? karena siswa
22 | S : sin 60 itu mm... setengah akar tiga. kesulitan pada
23 ; 1.1 1759 operasi
P ApakahE } E*@ ' penjumlahan
24 | S : Nggak suku-suku sejenis
25 | P : Kalau begitu sinx + sinx sama dengan berapa? dan pemfaktoran
26 | S : Eee(lama menjawabyak tahu mbak bentuk aljabar.
27 | P : Faktorkanlah a + ab!
28 |S :a+ab?
29 | P lya.
30 | S : (siswa diam)
31 | P : Apakah yang dimaksud dengan memfaktorkan?
32 | S : Memfaktorkan itu... mm... piye yo ...
33 | P : Faktor persekutuan dari a dan ab itu berapa?
34 |S :a
35 | P : aitu harus dibagaimanakan supaya menjadi a + ab?
36 | S : Di...di... gak tahu..
(Soal No.21) * Siswa tidak
37 | P ingat teorema

Nyatakan, .,z 72 _; ke dalam bentuk yang paling sederhana!
10

kosinus sudut

ganda karena tid
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38 . i 7 7 i ; i langsung
S : (agak lama menjawa i £ _1 (kemudian siswa diam
(ag jawaljog 1 +cog ot ( ) menjawab
39 o : 7 75 (kode:37).
P : Bisatidak 1 dinyatakan ke dalam bentg&% dan S,nE 7 *Siswa tidak bisal
40 _ ) ) n n menyederhanakan
S : (agak lama menjawaldim.. bisa mbakgj2 2= +CO§E karena salah
41 | P : Kalau begitu selanjutnya bagaimana? dalam
42 ' - - - - - - pengurangan
S -co§+co§—1:co§+co§—(sin2+co§) suku-suku sejenis
10 10 10 10 (Kode: 42 ,52).
_ CO§”[CO§”—Sin2ﬂ) * Jadi siswa tidak
100 10 10 bisa
43 | P : Sederhanakanlah —2(a + b)! menyederhanakgn
44 |'s : —2a-2b bentuk
45 | p Kalau 24 — (i +a% disederhanakan jadinya berapa? trigonometri
46 |S - Mm.. !(arena siswa tids
47 | P : Tanda kurungnya bisa dihilangkan tidak? ingat teorema
48 |'s : Mm.. ee... bisa. kosinus sudut
49 | p : Kalau bisa, jadinya seperti apa? ganda dan
50 |s - 32_K kesullta_m pada
51 | P : Dari mana 34— 2 operasi
52 |'s : Dari2d - +a* pengurangan
53 | P : Coba kamu sederhanakan —2(a + b)! suku-suku sejenis.
4 |s : —2a-2b
55 | P : Nah sekarang apa bedanya dengaf-2&7 +a?)!
56 | S : (siswa diam)
57 | P : Berapa kali berapa yang hasilnya b?
8 |s :1b
59 | P : Bagaimana dengan —b?
60 | S : —1.b, berartidisini1jadi Za- 1(f +a®) =2a° - - & =a’ - If
1 1 p . Berarti co2E +co2 _[Sinzﬂ +cog ”] hasilnya berapa?
1 10 10
62 |S co§ﬂ+co§”—(sin2”+co§”j
10 10 10
=cog¢L+cog L -simt L —cog /L =cog L —sit L
10 10 10 10 10
T TV o T { m ﬂ) 21 T
=cos—[¢os——sin—[$in— =Cc0$ —+-— | =COS— = COS—
10 10 10 10 10 10 10 5
(Soal No.11) * Siswa salah
63 | P : Hitunglah nilai dari tan(—15°) dengan menggunakan perbandingan sudut-sudo¢masukkan
istimewa! Menurut kamu sudut-sudut istimewa ituaparsaja? nilai )
64 | S : 0° 30° 45° 60°, 90°. perbandingan
65 | P : Sekarang coba kamu hitung. tangent sudut
1 -3 istimewa karena
66 | S tar{-15) = tarfa0 - a5) = B0 ~t2M45 _ 3 g=eie IUp% nllg!
B T 1+tan30tands 1 perbandingannye
1+ 303 (kode: 66 — 68).
y * Siswa tidak
67 2 o ik o _ 2
P : Kamu yakin tidak kalay,,3o = 5\/5 dan tanas = /3 7 langsung
68 | S : Nggak sih mbak, lupa eh kalo tan. merasionalkan
69 | P : Kalau ada segitiga sama sisi ABC. Sudut-sudut tigegisama sisi it bentu!< akar
bagaimana? Berapa besar sudut-sudutnya? £k9de.95—100).
70 | S : Enam puluh derajat. siswa salah
71 | P : Kalau saya bagi dua sama besar oleh garis CD, bssdut ACD berapa? dalam
72 | S : Tiga puluh derajat. mengkuadratkan

suku dua (kode:
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73 | P : Kalau segitiga sama sisi, berarti sisi-sisinya bagana? 100).
74 | S : Sama besar. *siswa nampak
75 | P : Kalau AC=2, berarti AD berapa? kebingungan
76 | S : Satu. dalam
77 | P . Sekarang coba kamu hitung tan 30°? menyederhanakan
78 |'s o1 _1 pecahan bersusy
tanso = J3 3\@ walaupun pada
. ; s akhirnya bisa
79 | P : Kenapa hasﬂnya%\@ . menjawab
kode:108-118)
: 1 43 (
80 | S : \@xg *Jadi siswa tidak
bi hit
81 | P : Itu namanya diapakan? N'Eiameg?]t Istjg?u
82 | S : Ee.. dirasionalkan sudut k%rena sis
83 | P : Nah sekarang misalkan ada persegi PQRS, sisiysiddagaimana? tidak ingat nilai
84 | S : Sama. -
erbandingan
85 | P : Sama.Ssaya misalkan satu ya. Lalu sudut-sudutayaitmana? Fangent Isu%ut
86 | S : Sama. o
stimewa,
87 | P : Sama. Berapa sudutnya? Lels,ulign dalam
88 | S : Sembilan puluh derajat. merasionalkan
89 | P : Kalau perseginya saya bagi dua sama besar olefs @®, sudut PQS berapap bentuk akar
90 | S : Empat puluh lima derajat. kesulitan pa,da
91 | P : Nah sekarang coba kamu cari nilai tan 45°? pengkuadratan
92 | S : Satu per satu sama dengan saltu. suku dua dan
93 | P : Kalau sudah sepertiitu berartig‘@_‘@ harusnya seperti apa? menyederhanakan
S pecahan bersusyn.
1+§\@ /3
1 1
91 | s 5@ -1 5’\/é -1
1+%\@|1 1+é\@
95 | P : Kalau sudah seperti itu dibagaimanakan?
96 | s : (siswa diam)
97 | p : Bisa langsung dijumlahkan tidak?
98 | s : Nggak, mbak.
99 | p : Kalau suatu pecahan yang penyebutnya berbentukr ala harus
N
dibagaimanakan, misalnya 3-15
1
1+=4/3
SI
1 1 1 1
100 | s : Bentuk akar... mm..g‘@_lml_g‘@ _ g‘@_g‘@
1413 1-1/3 1-1
3 3 3
101| P : Darimanal jz_1 32
3 3
102 | S : Sepertiga akar tiga kali satu, satu kali sepertadar tiga.
103 | P : Sekarang kalau (a — b)(b — a) sama dengan berapa?
104|S : (a—b)(b-a)=ab-%a I¥—ba, ini... he..eh mbak?
105 | P : Dari mana - ba?
106 | S : Eh plus mbak.
107 | P : Lalu bagaimana dengfgﬁ_lj(l_}@j ?
3 3
1 1 93 9 ™1 2 4
108 S : Mm.. bel’al"[lg\/é 1[} 5\/5 :5‘/5 3 1+§\/§ :5\/?” 5
1 1 1 1 1 2
1+§\/é 1 ?3\/5 1 é\/é"'é\/g 5 5
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109 | P : Bisa disederhanakan lagi tidak?
110 | S : Mm... bisa langsung dicoret tidak?
111 | P : Menurut kamu?
112 | S : (siswa diam)
113 | P : Bisa difaktorkan tidak?
114 (S : Mm...
1151 p : Bisatidak2 /3_4 difaktorkan?
3 3
116 | S : Bisa,2(3_p
3
2( 4
117 | P 1 Kalau begituz 3_5 berapa hasilnya?
2
3
2
. —(W3-2
ng|s 303 o
2
3
(Soal No.24) * Siswa tidak bisg
119 | P : Sekarang coba kamu hitungan225 dengan menggunakan perbandingamenyatakan suat
sudut istimewa! 22,5° itu kalau dinyatakan ke dalsuaut istimewa hasilnyaSudut dengan
seperti apa? menggunakan
120| S : 225°.. agd(;ﬂ Elg"i%)
121 . Al 2 ode.Ll19- .
P ! Kalau g = = berapakat®” * Siswa salah
122 | S : Empat puluh lima derajat dalam menyatakg
123 | P : Kalau tan225 sama dengan berapa? 1<_esamaantf_un95|
12415 . Empat puluh lima derajat per dua. (ngggf)lrgg_rll%)
1251 p . Apakah tangen empat puluh lima derajat sama dengampat puluh lim3 | : d '
derajat? walaupun pada
1261S : Mm. | 'a akhirnya siswa
; - lya - . S bisa menjawab
127 | P : Berarti bisa dibilang sin 30° = 30° dong! dengan benar
1281 s . (agak lama menjawabgak,ianoo 5 = 22N45, aduuh mbak susah. (kode:134).
_ 2 *Siswa tidak inga
129 | p : Susahnya di mana? teorema tangent
130 | S : aku gak dong kalo yang seperti ini,rumusnya ajmlususah dihafalin sih. sudut pertengahs
131| P : Memangnya yang kamu gunakan bentuk trigonome&? ap (kode:130) dan
132 | s : Bentuk trigonometri sudut pertengahan, mbak. siswa tidak bisa
133 | p : Tan sudut pertengahan itu penulisanri8f atau tanﬁ menyatakan
) 3 6 ke dal
134 ; tan_ K€ daiam
S . tang 2 .
135 bentuk sird dan
P : Coba kamu nyatakag,,? ke dalam bentuk sifidan cos! cod (kode: 136)
2 karena tidak bisal
136 |5 (agak lama menjawal@jak bisa mbak. memanipulasi

bentuk aljabar.

* Jadi siswa tidak
bisa menghitung
NF tangent sudut
pertengahan
karena siswa
kesulitan dalam
menyatakan
sudutnya dengar
menggunakan
sudut istimewa,

|

[

tidak ingat
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teorema tangent
sudut pertengahg
kesulitan dalam
menyatakan
kesamaan fungsi
trigonometri dan
kesulitan dalam
memanipulasi
bentuk aljabar.

[

(Soal No.23) * Siswa salah
137 | P : Dengan menggunakan sin sudut ganda, perlihatkanvbaih180 =0 dalam
138 | S : Sudut gandaitu... 2... anu.. menentukan nilai
139 | P : Yang dimaksud dengan sinus sudut ganda itu apa toh X pada teorema
140 | S : 2sinx cosx itu, jadi 2 sin 180°.cos 180° =2.A. =0 sinus sudut
141 | P : 180° dari mana? ganda
142 | S : Soalnya kan sin 180° terus pake 2 sinx cosx, jagia180° (kode:142)
143 | P : 2 sinx cosx bisa dijabarkan tidak? walaupun pada
144 | S : Mm... sinx cosx + sinx cosx akhirnya bisa
145| P : Nabh itu bentuk trigonometri apa? menjawab
146 | S : sin... dengan benar.
147 | P : Sin apa? *Jadi siswa
148 | S : sin(x + x) = sin 2x kesulitan dalam
149 | P : Kalau 2 sinx cosx = sin 2x berarti 2 sin 180°.d@&9° = sin 2.180° = sin 360f menyatakan
dong! sinus suatu sudu
150 | S : Berarti 90° sebagai sinus
151 | P : Maksudnya 90° itu apa, coba kamu ulangi lagi? sudut ganda.
152 | S : Jadi2.sin 90°.cos 90°=2.1.0=0
153 | P : Kenapa di sini 90°?
154 | S : Soalnya rumusnya sin 2x, 2x = 180°, x = 90°
S7 (soal No.15) * Kesalahan
1 |p : Sederhanakanlatfodx+Y) | perhitungan
COSX COSY (kode: 2 ) karena
2 |s cogx+y) _ cosxcosy —sinxsiny _ cosxcosy _sinxsiny _ BB tany ii‘f;ij?;h dalay
COSX COSY COSXCOSY COSXCOSY COSXCOSY pembagian bent(
3 | P : BerapakahC0SXCOSy| trigonometri
COSXCOSY (kode: 3-4)
4 |S : Habis, mbak. ’I‘(J<’:1d|i_tSiSV(\j/<’:lI
. % esulitan dalam
£ ([ Berapakah%’! menyederhanaka
6 |S : Satu, mbak. pecahan bentuk
7 | P : Darimanal? a_ljabaLkarenat i
siswa kurang teli
8 s :vakan23_-2,3_4,,- dalam menghitur]
258 £ pembagian benty
9 : Menurut kamu berapakaﬁ;B ? trigonometri.
AB
10 | S : Satujuga, mbak.
11 | p : Kalau begitu berapakalfoSXcosy »
COSX COSY
12 | S : (tertawa)Jadinya satu, mbak.
13 | P : Satu atau habis?
14 | S : Satu, mbak.
15 | P : dari mana satu?
16 | g . cosxcosy _ COSx_ CcOsX _ Ix1=1,

COSXCOSYy COSX cCOsXx

3

N
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jadi co{x+y) _ cosxcosy-sinxsiny _ cosxcosy _sinxsiny

=1-tanxtany
COSXCOSYy COSXCOSYy COSXCOSY COSXCOSY
(Soal No.24) *Siswa tidak inga
17 | P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menghitung fuitajsi trigonometri? teorema tangent
18 | S : lyambak, kalauan225 aku gak tahu mesti pake trigonometri yang mana. | sudut pertengahg
19 | P : Coba nyatakarp25 ke dalam bentuk sudut istimewa? (kode:24) dan
) siswa tidak bisa
20 [S 25 = %, mbak. menyatakan
[
21 | P : Kalau begitutan225° dapat dinyatakan sebagai apa? tanE ke dalam
S o _ 45 bentuk sir dan
22 tan22,5" =tan 2 cod (kode: 2530
23 | P : Kalau sudah seperti itu selanjutnya bagaimana? karena f[idak pisa
24 |'s : (agak lama menjawaBduuh mbak aku benar-benar lupa bengyk? memanipulasi
2 bentuk aljabar.
25 | P : Cobakamu nyatakag,? ke dalam bentuking dan cosg ? * Jadi siswa
2 tidak bisa
26 | S : (siswa terdiam) menghitung NF
27 | P : Dapatkahi,,? dinyatakan ke dalam bentuk sin dan cos? tangent sudut
2 pertengahan
N karena siswa
28 | S : Bisa, mbak, g SN tidak ingat
o o teorema tangent
cos, sudut
29 | P : Kalau sudah seperti itu dapatkah kamu melanjutkansehingga hasnnyiperte_ngahan dan
dalam bentuksing dan cosg! kesulitan dalam
30 | S : Aku nyerah, mbak. Kalau trigonometri aku hanyaabbaca bentuknya yangMemanipulasi
ada dibuku. bentuk aljabar.
(Soal No.11) *Siswa tidak
31 | P : Sekarang hitunglah nilai dafian(-15) tahu cara
32 i _ _ merasionalkan
S| i tar(—15)=tar(45“ —60’): tan45 —tan60" _ 1 V3 _1 V3 bentuk akar
1+tand5tan60  1+103/3 1+4/3 .
L . . (kode:36)
33 | P : Bisa tidak disederhanakan lagi? 1o :
o ; . Jadi siswa tidak
34 | s : Aku gak tahu mbak, makanya kemarin juga jawabacoyaa sampe itu. bisa menghitung
35 | p : Kalau saya menulisl | boleh tidak? NF tangent suaty
36 ) V2 y sudut karena
S : (agak lama menjawadyimm..kayanya nggak deh, mbak. Seingat aku Kalas\ya kesulitan
1 itu dikali denganﬁ, tapi kalau 1-43 aku gak yakin, harus dikali dengarflalam
\Z V2 1++/3 merasionalkan
1+43 atau dengarl=+3. Habis gak ingat sih. bentuk akar.
1+43 1-43
37 | P : Disebut apakah mengalikark_ denganﬁ?
V2 V2
38 | S : (agak lama menjawal)duh apa ya aku gak ingat mbak, aku ingatnya cumg i
S8 (Soal No. 15) * Kesalahasn pag
1 | p . Sederhanakaniah bentuk@SX+Y) | prasyarat (kode:
COSX COSY ) karena siswa
| X ; langsung
2 1s C05(X+ y) mla0ny SR N e —-sinxsiny mencoret bentukt
COSX COSY COSX COSY bentuk yang sam
3 | P : Dari mana - sinx cosy? (Kode: 4) dan
4 | S : cosx cosy dibagi cosx cosgn habis, tinggal — sinx siny tidak bisa
S |p menyatakan

. Berapaka 6A-48B,
2

pecahan ke dalaf
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6 |S : 3A-2B pengurangan dua
7 | P : Darimana 3A -2B? pecahan (kode:
8 | S : 6A:2=3A, 4B:2=2B 10).
9 |p - Lal apa bedanya dengafPSX cosy-sinxsiny * Jadi siswa
COSXCOSY kesulitan dalam
10 |S : (siswa diam) menyederhanakan
11 _ A-B pecahan bentuk
siswa tidak bisa
12 | S A_B menyatakan suafu
c C o pecahan ke dalam
13 | P : Sekarang jabarkanlaff@SXCOSYy ~SINXSiny bentuk
COSXCOSY pengurangan dua
14 | S : Berarti pecahan
COSXCOosy —sinxsiny _ cosxcosy _ sinxsiny _q- sinxsiny —1-tanxtany
COSXCOSY COSXCOSY COSXCOSY COSX COSY
, mbak.
(Soal No.11) *Siswa agak lama
15 | P : Hitunglah nilai dari tan(~15')! dalam menyataki
16 | s : (siswa diam) suatu sudut ke
17 | P : Coba kamu nyatakan sudut —15° dengan menggunakhut-sudut istimewa? | dalam bentuk
18 | s : (agak lama menjawab) 15° = 30° - 45°, jadi ??_"S'h dua sudut
1 1 1 Istimewa
3 _ tar0 —taras 5371 5V3-1 1-243 (kode:18), ini
taI‘(—lS)— tar{30’ —45)— R . 1 menunjukkan
kS 1+243 1+243 1-243 bahwa siswa
. 4 3 3 3 kesulitan dalam
1z 1 1 < /3 menyatakan suaf
:3\/5 3 1+3[3 =3 Batgl, sudut ke dalam
1+E 2 2 bentuk selisih dua
3 3 sudut istimewa.
19 | P : Berapakal‘(l+ 1 \@](1_ 1 \@j ? *Kesalahan
3 3 perhitungan
20 |s 1 _ i 1 15 _1_._1_2 perartitadi salah, harusnya (kode:18) karena
(10543 1-548) =1- 33+ 3B -5 =11 =2 T siswa tidak telt
2 4 dalam menghitun
5‘/5'5 _J3-2 perkalian suku
2 T dua.

3 *Jadi siswa
kesulitan dalam
menyatakan suatu
sudut ke dalam
bentuk selisih dua
sudut istimewa
dan kurang teliti.

S9 (Soal No.15) * Kesalahan pad
1 | P : Sekarang sederhanakanlah bentGR{X+Y)1 prasyarat (kode:
COSXCOSy ) karena siswa
2 |s : codx+y) _cosxcosy-sinxsiny _ . . langsung
COSXCOSY | COSXCOSY = —sinxsiny mencoret bentuks
\ . . bentuk yang sam
3 | P : Dari mana — sinx cosy? .
: N Al o [ (Kode: 4), salah
4 | S : cosxcosy dicoret kan habis, jadi tinggal — simy's dalam menghitur
S |p o BerapakahCOSXCOSy pembagian
COsSxcosy (kode:6,10).
6 | S : Habis..., mbak *Siswa nampak
7 | P : Kalau habis berarti nilainya berapa? lama dalam

U

N~
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8 | S : Nol mbak. menyatakan
9 | P : Kalau x diganti dengan 60° dan y diganti dengan °,30(apakah| pecahan ke dalaf
cos60 cos30 _ -, pengurangan dua
R e 0!
co<60 cos 30 pecahan (kode:
10 | S : Mmm.. iya mbak. 3628_)',
11 | P : Coba kamu masukkan nilai cos 60° dan cos 30°. Bewh cos 60°? Jadi siswa
12 | s : Setengah, mbak. kesulitan dalam
13 | P : Kalau cos 30°, berapa nilainya? menyederhanakan
14 | s : Setengah akar tiga, mbak. bentuk pecahan
15 | P : Dari mana kamu tahu kalau nilai cos 30° itu setam@kar tiga? karena siswa
16 | S : Ingat aja mbak, waktu pelajaran kelas satu. tidak bisa
17 | P : Sekarang coba kamu hitung. menyatakan suafu
1 1 pecahan ke dalam
18 | g - EEIFZ«@ Z«@ bentuk
1 =1 == 1 pengurangan dua
2 %\/é Z\/é pecahan dan sisy
) . kesulitan dalam
19 | P : Apakah hasilnya sama dengan nol? pembagian bent
20 | s : Tidak mbak, mm... jadi harusn$@SXcosy _, trionometri.
COSX COSY
21 | P : Mengapa satu?
22 |'s : Ya kan cosx per cosx sama dengan satu terus ersyopy juga sama dengan
satu, jadi 1 x 1 = 1.
23 | p : sederhanakanlatf _ 4
a a
24 . 6. NTW6-4_2
a a a a
25 | p . Sekarang coba nyatakaﬁLCD ke dalam bentuk pengurangan dua pecahan!
AB
26 [S :Mmm..AB_CD_, CD
AB AB AB
27 | P : Nah sekarang bagaimana deng§ASXCOSy ~SInxsiny
COSXCOSY
28 | s Mm... berarti COSXCOsSy —sinxsiny _ cosxcosy _sinxsiny _ 1& B tany
COSXCOSy COSXCOSY COSXCOSY
dong mbak.
29 | P : Dari mana tanx tany?
30 | S : sinx per cosx itu kan tanx, kemudian siny pey dostany, mbak.
(Soal No.11) *Kesalahan pada
53 | P : Hitunglah nilai fungsi daritan(_ls) ? prasyarat karena|
1 2 siswa tidak
54 | S tan30' - tan45 5‘@ -1 _5‘@ 2 1 merasionalkan
tar(-15 )= tan30 - 45 )= = - S
1-tan30tand5 ;15 43 34 2 bentuk akar
3 3 terlebih dahulu
55 | P : Hitunglah2x3 -4 (kode:54). Siswa
56 |S :2 juga salah dalam
57 | P : Darimana 2? menjumlahkan
58 |S :Yakan2x3-4=6-4=2 dan
59 | P : Sekarang hitunglalzx+/2 -1 mengurangkan
60 | S : 2xy2-1=2/2-1=+2 bentuk akar
61 |p - Apakah2a -1= /4 (kode:60_-62) _
62 | S : lya, mbak. karena siswa tld._e
63 | P : Berapakah/s? mengerti operasi
64 |S 2 mbak pada bentuk aka
65 | P : Kalau begitu apakaf?y/4 -1=2x2-1=4-1=3=/47 ﬁﬁg‘;ﬁs‘?f\fva salah
66 | S : Tidak, mbak.

=1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

52

67 | P : Kalau begitu mana yang benar? dalam menghitun
68 | S : (siswa agak lama menjawaBuuh mbak, aku tidak tahu, kalau akar-akaraNF tangent suaty
aku tidak mengerti, jadi langsung dihitung aja. sudut karena sis
kesulitan dalam
merasionalkan d:
kesulitan pada
operasi
penjumlahan dan
pengurangan
bentuk akar.
(Soal No.24) * siswa tidak ingg
69 | P : Hitunglah nilai fungsi dari tan 22,5°! teorema tangent
70 | S : (siswa diam) sudut pertengahg
71 | P : Coba kamu nyatakan sudut 22,5° ke dalam sudutestafi (kode:76) dan
72 | S : (agak lama menjawahimm.. 22,5° = 45°/2, mbak. siswa tidak bisa
;2 P : Kalau 22,5° :4;15°/2, tan 22,5° jadi seperti apa? menyatakanan 6
S o _ i 2
tan22> = tan-; ke dalam bentuk
75 | P : Kalau sudah seperti itu selanjutnya bagaimana? sinf dan co8
76 1's . Akulupa rumuggn? , mbak. (kode: 81-82).
2 *Jadi siswa tidak
T1'p . Coba nyatakan,,¢ ke dalam bentukingdan cosg ! bisa menghitung
2 NF tangent sudut
8ls (siswa diam) pertengahan
79 | p : Coba nyatakan tan ke dalam bentuk lain! karena siswa
.6 tidak ingat
80 | s : Berarti,_ g S, teorema tangent
tan— =
cos_ sudut
2 pertengahan dan
81 |p . cobakamu lanjutkan sehinggg,? dinyatakan dalam bentuk gidan cog. | kesulitan dalam
2 memanipulasi
82 | s . (siswa agak lama menjawabidak tahu, mbak. Benar deh. bentuk aljabar.
(Soal No.23) * Siswa bise
83 | P : Dengan menggunakan sinus sudut ganda perlihatkaw@ain180' = 0! membuktikar
84 | S : sin 180° =sin(90° + 90°) = sin90°.cos90° + cosH¥IA90°=1.0+0.1=0  pahwasin 180° =Q
85 | P : Bentuk trigonometri apa yang kamu gunakan? dengar
86 | S : sinus jumlah dua sudut, mbak. menggunakan sin
87 | P : Mengapa tidak menggunakan sinus sudut ganda? jumlah da sudut
88 | S : Fahamnya seperti itu sih, mbak. tetapi tidak bis:
89 | P : Bila kita misalkan 90° = a, jadi seperti apa sBO( + 90°)? membuktikar
90 | S : Mmm..sin (90° + 90°) = sin (a + a) = sin 2a dengar
91 | P : Bagaimana dengan sin90°.cos90° + c0s90°.sin90°! menggunakasinus
92 |S :Jadinya sina cosa + cosa sina = 2 sina cosa, sgyansudut gand
sin180 =sin2[@0° = 2[3in90 cos90" = 21D = 0 mbak (kode:8--88).
93 | P : Cobalihat, sin 2° = 2 sina cosa itu bentuk trigonetri apa? * Jadi siswa tidal
94 | s : (siswa sambil tertawainus sudut ganda mbak. bisa membuktikal

bahwasin 180° = (
dengar
menggunaka
teorema sinus sud
ganda karena sisv|
kesulitan dalan
menyatakan sint
suatu sudut sebag

sinus sudut ganda
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S10 (Soal No.15) * Kesalahan pada
1 | P : Sederhanakanlagodx+Yy) prasyarat (kode: P
COSXCOSYy ) karena siswa
—— langsun
2 |'s - codx+y) _cosxcosy-sinxsiny _ . gsung
= = -sin A
COSXCOSY CoSXCOsy Inxsiny mencoret bentuk
) . bentuk yang sama
3 | P : Darimana? tanpa
4 | S : cox cosy dicorettinggal — sinx cosy menyatakannnya
5 | P : Sederhanakanlat_B! ke dalam bentuk
5 A-B 2 2 pengurangan dua
S ¢ . pecahan (Kode:
4).
7 | P : Mengapa hasilnya seperti itu? e o *)Jadi siswa
8 | S : Yakarena penyebutnya sama jadi bisa langsungalilgi kesulitan dalam
9 | P : Kalau A_B disederhanakan hasilny& =B, berarti kalau A~ B dijabarkan| menyederhanaka
2 2 2 2 n pecahan bentuk
hasilnya seperti apa? aljabar karena
10 |s : A_B siswa tidak bisa
2 2 o menyatakan
11 | p : Kalau begitu bagaimana dengd®SXcosy ~Sinxsiny coba kamu jabarkan? | suatu pecahan ke
COSXCOSYy dalam bentuk
12 | S : (siswa menjawab agak lama) mm...| pengurangan dua
cosxcosy —sinxsiny _ cosxcosy _ sinxsiny 1 ey pecahan.
COSXCOSY COSXCOSY COSXCOSY
(Soal No.21) *Siswa tidak
13 : ; ; 7 tahu harus pakai
P : Bentuk paling sederhana dagico2 2= —
— lcos 10 1 teorema apa
14 | S : Kalau itu aku gak tahu pake rumus apa, mbak. (kode:14), ini
15 | P : Kalau 2co& — 1 bisa dinyatakan ke dalam bentuk lain tidak? menunjukkan
16 | S : Bisa, 2(1 - sifx) — 1 = 2 - 2sifx — 1 = 1 — 2sifx = cos 2x bghlva siswa
17 q ; ; n .o tidak ingat
P : kalau gitu bagaimana dengagbogﬁ_l. teorema Kosinus
sudut ganda.,
18 S 7l .
tapi pada

: berarti 2co¢ ™ —1=c0s2. 7 = cos”
10 10

5

akhirnya siswa
bisa menjawab
dengan cara
menjabarkan
bentuk
trigonometri.
*Jadi siswa tidak
bisa menjawab
karena siswa
tidak ingat
teorema kosinus
sudut ganda dan
kurang berusaha
dalam menjawab
soal karena
hanya
mengandalkan
hafalan teorema-
teorema
trigonometri.
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NamaKode | Wawancara Keterangan |
(Soal No.11) * Siswa salah dalam
19 | P : Coba kamu hitung nilai dari tan( —-15°)! memasukkan nilai
20 | g . ’ .\ _ tan30° —tan45 V3-1 _+3-1 perbandingan
tar{-15 )= tan(30' -45)= 1+tan30'tand5 1+430 1+43 tangent sudut _
21 | P : buktikan bahwa tan 30° 5/3? Lstu_’newa_(kode_.ZO)
22 | s : gak bisa mbak, aku ja cuma ngapalin dari tabel Siswa tidak bisa
' merasionalkan
23 | P : Kalau ada pecahan yang penyebutnya berbentuk pecapa yang haru;bent
) uk akar
" dilakukan? o (kode:26).
- S : (agak lama menjvi/ahjkarnya dihilangin tapi gak tahu caranya * Jadi siswa tidak
P : Kalau bentuknya> ? bisa menghitung N
V3 tangent suatu sudut
26 | S : Kaloitu dikali v3, jadinyaﬁ tapi kalo V3-1 aku gak tahu caranya karena siswa tidak
J3 3 1++/3 ingat nilai
perbandingan
tangent sudut
istimewa dan
kesulitan dalam
merasionalkan
bentuk akar
(Soal No.24) *Siswa tidak ingat
27 | P : Sekarang hitunglah nilai dari tan 22,5°? teorema tangent
28 | S : (agak lama menjawalggk bisa mbak, lupa rumusnya sudut pertengahan
29 | P : Bisatidak tan 22,5° dinyatakan ke dalam tan sustihewa? (kode:28)
30 | S : tan sudutistimewa... berapa ya... gak tahu deaknb * Siswa tidak bisa
31 | P : Kalo misalkan sudut istimewa terselu®2,5° itu berap&? menyatakan suatu
32 | S : Mm... 45°/2 jadb/2 sudut dengan
33 | P : kalau gitu tan 22,5° sama dengan berapa? menggunakan
34 | s - Tan 22,5° =325 sudut istimewa
2 walaupun pada
35 | p : Bisa dinyatakan ke dalam bentuk lain tidak? akhirnya bisa
45 menjawab
36 | S : (agak lama menjawab) 45 SN~ (kode:30-34)
RN w5 *Siswa juga tidak
0057 bisa menyatakan
.6 tan? ke dalam
37 | P : Kalau misalkan 45°/2 9, g _S", bisa dinyatakan ke dalam bentuk sin
T bentuk sirf dan
cos, cod (kode: 35-40)
0 dan cos) tidak? karena tidak bisa
38 | s sinustetha... memanipulasi
39 P : Bagaimana caranya supa;g;hg menjadi sirg? ?Jearg?l;;lljvibt?(;ék
40 | 5 (agak lama menjawalplo itu aku gak tahu mbak. bisa menghitung N
tangent sudut
pertengahan karen
siswa kesulitan
dalam menyatakan
suatu sudut ke dalg
sudut istimewa,
tidak ingat teorema
tangent sudut
pertengahan dan
kesulitan dalam
memanipulasi
bentuk aljabar.
(Soal No.23) * Siswa bisa
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41 | P : Sekarang buktikan bahwa sin 180° = 0 dengan merajgam sinus sudut membuktikan bahey
ganda! sin 180° = 0 denga
42 | S : Kalau pake sudut ganda aku bingung mbak. menggunakan sinu
43 | P : Bingungnya di mana? jumlah dua sudut
44 | S : Bingung harus digimanain. tetapi tidak bisa
45 | P : Kalau gitu kamu bisanya seperti apa? membuktikan
46 | S : sin180 =sin(90  +90') = sin90' cos90" +cosI0'siN90" =1 +0C1 =0 dengan _
47 | p : Kalau 90° dimisalkam, jadinya seperti apa? menggunakan sinu
48 |'s : sin @+ a) = sina CO%: + COs Sinx sudut ganda
49 | p : Bisa disederhanakan tidak? (kode:41-46).
50 | s : Bisa mbak, sin2= 2 sinx cos: * Jadi siswa tidak
P : sin2x = 2 simx cosx itu bentuk trigonometri apa? bisa membuktikan
S : sudut ganda mbak bahwa sin 180° = Q
dengan
menggunakan
teorema sinus sudyt
ganda karena sisw
kesulitan dalam
menyatakan sinus
suatu sudut sebaga
sinus sudut ganda
S11 (Soal No.11) * Siswa tidak tahu
1 | P : Sekarang hitunglah nilai datian(-15')! nilai perbandingan
! , ) tangent sudut
2 | S : (agak Iama)tan(_15»):tan(45o_50):%, tapi aku gak tahy ictimewa (kode: 2)
5 . i
nilai tan60" dan tan45s’ c :rlasvr\;]ae:f;grtzlhki1
3 | P : Kalau ada segitiga sama sisi ABC, sudut-sudutnygalmaana? bentuk akar
4 | S : Maksudnya mbak? (kode: 33 — 36)
5 | P : Besar sudut-sudut pada segitiga ABC itu berapa? h Jadi.siswa tidak
6 | S : Mm..sama sisi... 60° mbak bisa menghitung N
7 | P : Kalau sisi-sisinya bagaimana?
] > tangen suatu sudut
8 | S : Kalo sama sisi ya sama mbak. karena siswa tidak
9 | P : Kalo gitu saya misalkan sisi-sisinya 2, kemudiatal segitiga ABC sayaingat nilai
bagi dua sama besar oleh garis CD, panjang AD ba?ap .
10 | o™ 1 mbak perbar_ldl_ngan tang
11 | P : Kalau sudut ACD? SUdUt. istimewa darl
12 | S : setengahnya enam puluh... 30° mbak I;?:rlgg%r:]glilaa‘r:n
13 | P : Coba kamu cari nilai tan 60°-nya? entuk akar
14 | S : (agak lama menjawabdan itu kan depan per samping... depannya iPu ’
V22 -1 =J4-1=4/3, jadinya tan 60° =/3
15 | p : Kalau persegi PQRS saya bagi dua sama besar oleh B®, Berapa besar
sudut QPR?
16 |'s : g5°
17 | P : Dari mana 45°
18 | s : Dari setengahnya siku-siku atau setengahnya 90°
19 | p : sisi-sisinya bagaimana?
20 | s : sama besar
21 | p : kalau saya misalkan sisi-sisinya 1, coba kamu nigitunilai tan 45° itu
berapa?
22 |s Depan... samping... 1/1... 1 mbak
23 |p Sekarang coba kamu masukkan nilai-nilai tadi umuénghitung nilai tan(—+
15°)!
24 | S : tan45 —tan60" _ 1-+/3 A 1-+/3
1+tan45tan60 1+103/3 1++/3
25 | P : Bisa disederhanakan lagi tidak?
26
S : kayanya sih bisa tapi aku gak tahu caranya
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27 |P : Kalau 1 ?
V5
28 |g . (agak lama menjawality... dikali @
V5
29 |p . Mengapa dikali denganﬁ?
5
30 | s : Biar akarnya hilang.
31 | P : yang kamu lakukan itu disebut apa?
32 | s : Mm... merasionalkan atau apa gitu namanya, akuiggit eh mbak
3 p . Lalukalaul-V32
1+4/3
34 |'S : Aku gak tahu mbak
35 | P : Kalau tadi akar lima dikali dengan akar lima supaykarnya hilang,
sekarang 1 +/3. Apa yang harus dilakukan supaya akarnya hilang?
36 | s : kalo dikali akar tiga gak bisa.(siswa diam)..gak tahu ah mbak, bingung
(Soal No.24) * Siswa salah dalam
37 | P : bagaimana dengan nilai tan 22,5°? Coba hamu hitung! mengutip teorema
1 1 tangent sudut
38 | S ' oo =17SIN45 _ ! Eﬁ - ¥ E‘E a2 _v2-1_ 21 pertengahan (kode
: sin45 15 NG 87 1 38) karena siswa
2 2 hanya menghafalkd
39 | P : Bentuk trigonometri apa yang kamu gunakan? bentuknya saja.
40 | s : tangen pertengahan mbajg,,¢ - 1=Sin@ *Jadi siswa tidak
2 sing ingat teorema
41 | P : buktikan bahwa,,f - 1=Sind1 tangent sudut
2  sin@ pertengahan
42 | S : Kalo disuruh buktiin aku gak bisa, aku cuma ingghusnya aja
(Soal No.17) * Siswa salah dalam
1 | p : Bagaimana denga£252Y , coba kamu nyatakan ke dalam bentuk siny atgIgnulis teorema
2 osinus sudut gang
cosy! (kode: 2) karena
. cosv-siny kalau siswa tidak
2 |s : ZY°SRY iyagakya.. salah ingat (kode:4|
3 | P : Yakin tidak dengan jawabanmu? ini menunjukkan
4 |S : Aku gak yakin mbak, kalau gak salah ingat ya sejier bahwa siswa hanyg
5 | P : Kalau cosy 2y dijabarkan hasilnya seperti apa? menghafalkan
6 | S : Dijabarkan... ya cos 2y = cosy — siny bentukknya saja.
7 | P : Kalau 2y dinyatakan ke dalam bentuk penjumlahasilinga seperti apa? | 'tapi setelah
8 |S : Penjumlahan... 2y yay +y mbak dipancing siswa bis
9 | P : Kalau2y=y+y, cos 2y bisa dijabarkan tidak? menjawab dengan |
10 | S : Maksudnya mbak cos (y +y) = cosy.cosy — siny.siny benar bahwa Cos 2
11 | P : Sekarang bisa disederhanakan tidak? cosy.cosypb€rainy.siny berapa? | ~ cosy - sirfy
12 | S : cosy.cosy ya... cds terus kalau siny.siny ya $ (kOd?:j,A)' )
13 | P : kalau sudah begitu cos 2y sama dengan berapa dong? *Jadi siswa tidak
14 |'S : Cos 2y = cody — sirfy ingat teorema
15 | P : Coba lihat sama tidak dengan jawabanmu? Tadi khitang cos 2y = cosy | KOSinus sudut ganc
siny! Menurutmu jawabanmu yang tadi bagaimana? dan kurang usaha
16 | S : (siswa sambil tertawaplah mbak, jadi yang sekarang yang benar gs:l‘m menjawab
(Soal No.11) *Kesalahan pada
17 | P : sekarang hitunglah nilai dari tan( — 15°)! prasyarat karena
1\@ 1 siswa salah dalam
18 tan30’ —tan45 _ 3 menjumlahkan

" tan(-15 )= tan(30 - 45 ) =

1+ tan30 tan45 1+%\@ n

bentuk akar
(Kode:18,24),

walaupun pada
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1 1. 1.1 1. 2. 4
“V3-11-43 ZV3-T-1+743 Zi6-
3 5 3 _3 3.3 3

akhirnya siswa bisg

o1 R e e e B [)nenja\zvkak:jdir:%an
enar (kode:
19 1+ 3\@ ! 3\@ ! 3\@+ 3\@ 3 3 *Jadi siswa kesulita
P : DarimanaZ /g? pada operasi
20 3 penjumlahan bentuy
. il 1 akar.
01 S : dari 5@;,5\@
22 | P : Sederhanakanlak/a + /4!
23 |g - J8
24 | P : Darimana+s?
25 |s Ja+Ja=Ja+4 =48
26 | p . Menurut kamu akar dari empat itu berapa?
27 |'s : dua mbak
28 | P : Kalau begitu /4 + /4 sama dengan berapa?
29 |S :Jadi2+2=4
30 | P : Nah akar berapa yang hasilnya empat
31 | S : kaloitu 16
32 | P : kalau gitu apakah/16 = /8 ?
33 |s (siswa sambil tertawanggak sama mbak
P :Kalau a++4 %8, berarti 1 3,1 /3.2 /5 dong! Kalau tidak sama,
3 3 8
a4 %\/g + %\@ harusnya berapa?
35 | S : (agak lama menjawaBnggak tahu mbak
36 | P : Sederhanakanlah 2a + 3al!
37 | S : 5ambak
38 | P : Dari mana 5a?
39 | S : 2+ 3kemudian dikali a
40 | P : lalu bagaimana bila kamu diminta menyederhanakan /4!
41 |'s . Berart (1 +1)/4 =24 ... iya mbak!
42 | p . Lha menurutmu gimana?
43 | sf ¥ lya sih mbak kalau sama bisa langsung dihitung
P : Kalau begitu nilai tan( — 15°) tadi seharusnya &ea dong?
B P SV
¥ = 3 3 = \/é -2
[E - Ej\@ +2 2
3 3 3 3
(Soal No.24) * Siswa tidak ingat
45 | P : Sekarang hitunglah nilai dari tan 22,5°! teorema tangent
46 | S : tan 22,5° itu kan mm... sama dengan tan(45°/2),alp gak ingat rumusnyf sudut pertengahan
mbak (kode: 46) dan
47 | P : Kalau tangen bisa dinyatakan ke dalam bentuk tigiak? siswa juga tidak
45 bisa menyatakan
48 | S : Bisa mbak, jadlnyatanﬁ _ SIN=5~, tapi kan sin(45°/2) gak bisa langsu g6 ke dalam
2 45
cos- bentuk sird dan
dicari mbak. cos6 (kode:48-49).
45 *Jadi siswa tidak
48 | P : Kalau misalkan 45° =0, bisa tidak 45 S" " dinyatakan ke dalam bisa menghitung N
R tangen sudut
0037 pertengahan karen
bentuk sif# dan cog? tidak ingat teorema
49 | S : nggak tahu mbak, kalau trigonometri aku cuma negiimgrumusnya aja tangen sudut
50 | P : kalau kamu tidak ingat berarti kamu tidak menjavaaing? pertengahan dan

kesulitan dalam

=

[
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51 | S : (sambil tertawa) iya mbak memanipulasi
bentuk aljabar..
S13 (Soal No.15) * Kesalahan pada
1 |P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyederhanakemtuk| prasyarat (kode: 4
trigonometri? karena siswa
2 | S : lya, kadang tuh suka bingung ngitungnya. langsung mencoret
3 | p . Coba sederhanakan bentul@SX+Y) 1 bentuk-bentuk yang
COSX COSY sama (Kode: 6)
4 |S codx+y) = COSXCOSY 7SINXSINY _ _ sinxsin y :ﬁgﬁ;atakannya
COosXcosy Cosxcosy terlabih dahulu
5 | P : Kok bisa, coba jelaskan! kedalam bentuk
6 | S : yang sama saya coret kan habis jadi — sinx siny penjumlahan dua
7 | P : Sederhanakanlat® _d! pecahan dan siswg
3 3 salah dalam
8 | S : kan bawahnya sama jadi langsung aja, hasildiy/ad menghitung
3 pembagian
9 |P :Kalau P_9 disederhanakan hasilnyaP~9, berarti kalau P-4 | (kode:13-14),
3 3 3 3 walaupun pada
dijabarkan hasilnya seperti apa? akhirnya bisa
10 |s : P_q menjawab dengan
3 3 benar.
11 | P : sekarang kalal£OSX oSy ~sinxsiny gjiaharkan, bagaimana hasilnya! | *Jadi siswa
COSXCOSY kesulitan dalam
12 |'s : Berarti COSXCOSy _ sinxsiny _ —tanxtany [raneecgwe;nerbheerlwr:ﬁllzan
£0SXCOSy COSXCORy aljabar karena sisy
13 | p . cosxcosy tidak bisa
COSXcosy menyatakan suatu
14 |'s : Nol pecahan ke dalam
15 | p : Kalau x kita ganti dengan 60° dan y diganti deng&0°. Apakah| bentuk penguranga
co650 cos30 d_ua pecaha_n dan
o6 coEh 0° siswa kesulitan
16 | S : Nggak mbak, gak sama galimkl?{ejmbaglatq
17 | P : Kalau begitu hasilnya berapa? hamiielatiate e
18 | S : satu
19 1p  kalau begitu€OSXCOSy sama dengan berapa?
COSXCOSsy
20 | S : Satumbak... jadfOSXCOSY _ SMXSINY _ _ o0y tany
COSXCOSY COSXCOSY
(Soal No.23) * Siswa bisa
21 | P : dengan menggunakan sinus sudut ganda, buktikan&aimii80° = O! membuktikan bahw
22 | S : sin 180° =sin(90° + 90°) = sin 90° cos 90° — cd¥ %in 90° =1.0 + 0.1 = 0| sin 180° = 0 denga
23 | P : Yang kamu gunakan itu trigonometri apa? menggunakan sinu
24 | S : sinusjumlah jumlah dua sudut
25 | P : Kenapa kamu tidak pakai sinus sudut ganda? tetapi tidak bisa
26 | S : aku bisanya kaya gitu. membuktikan
27 | P : kalau sinus sudut ganda itu seperti apa? dengan
28 | S : Mm...yang sinitu ya mbak? menggunakan sinu
29 | P : Menurutmu? sudut ganda
30 | S : kayanya sih tapi aku gak bisa kalo pake sin 2 (kode:22-30).
31 | P : Gak bisanya dimana? * Jadi siswa tidak
32 | S : Bingung aja, jadi ya pake sinus jumlah. bisa membuktikan
33 | P : Kalau jawabanmu tadi 90°-nya diganti dengarapa yang terjadi? bahwa sin 180° = (Q
34 | S : 90°-nya diganti dengam, berarti sing + a) = Sina cosx + cosx Sin dengan
35 | P : Bisa disederhanakan lagi tidak? menggunakan

[72=]

2]
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36
37
38
39
40

nWIoTmWIT®L

. Bisa mbak, mm... 2 sircos:

: o+ a sama dengan berapa?
D 20

: Kalau begitu sing + «) sama dengan berapa?
: sin 2x = 2 sinx cosy.... berarti sin 180°

90°cos 90°=2.1.0=0

= sin(90° + 90°) = sin 2.96°2.sin

teorema sinus sudl
ganda karena sisw.
kesulitan dalam
menyatakan sinus

suatu sudut sebagai

It

=

sinus sudut ganda
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Rekap kesulitan siswa pada wawancar a
Nama No.soal
4 11 15 17 21 23 24
S1 Kesulitan dalam| Kesulitan dalam Tidak ingat Tidak ingat teoremd
merasionalkan | menyederhanakan teorema kosinus tangent sudut
bentuk akar pecahan bentuk sudut ganda pertengahan
Kesulitan pada aljabar Kesulitan pada Kesulitan dalam
operasi operasi memanipulasi bentu
bengurangan bent penjumlahan aljabar
akar suku-suku sejenjs
S2 Kesulitan dalamn Kesulitan dalam | Tidak ingat teoremg
menyederhanakan menyatakan sinus tangent sudut
pecahan bentuk suatu sudut sebagai  pertengahan
aljabar sinus sudut gand -
Kesulitan dalam
memanipulasi bentu
aljabar
S3 Tidak ingat nilai| Kesulitan dalam| Tidak ingat Tidak ingat Kesulitan dalam | Tidak ingat teoremg
perbandingan | menyederhanakafeorema kosiny teorema kosinug menyatakan sinug tangent sudut
tangent sudut | pecahan bentuk| sudutganda| sudutganda |suatu sudutsebagfi pertengahan
istimewa aljabar sinus sudut gand -
Kesulitan dalam
memanipulasi bentu
aljabar
S4 Kesulitan pada Kesulitan dalam Tidak ingat Tidak ingat teoremgd
operasi merasionalkan teorema kosinug tangent sudut
penjumlahan d§  bentuk akar sudut ganda pertengahan
pengurangan
uki-suku sejen
Kesulitan dalan Kesulitan pada Kesulitan dalam
memfaktorkan| operasi memanipulasi bentu
bentuk aljabarpengurangan bent aljabar
akar
S5 Kesulitan pada Tidak ingat nilai Tidak ingat Tidak ingat Kesulitan dalam
operasi perbandingan teorema kosiny teorema menyatakan suatu
benjumlahan dg tangent sudut sudut ganda | kosinus sudut sudut dengan
pengurangan istimewa ganda menggunakan sudy
uki-suku sejen istimewa
Kesulitan dalan Kesulitan dalam Kesalahan dald| Tidak ingat teoremd
memfaktorkan| merasionalkan menyatakan tangent sudut
bentuk aljabar|  bentuk akar kosinus sudut] pertengahan
ganda sebagai Kesulitan dalam
kosinus jumlah memanipulasi bentu
dua sudut aljabar
S6 Kesulitan pada Tidak ingat nilai Tidak ingat Kesulitan dalam Kesulitan dalam
operasi perbandingan teorema menyatakan sinug menyatakan suatu
benjumlahan dg tangent sudut kosinus sudut suatu sudut sudut dengan
pengurangan istimewa ganda sebagai sinus | menggunakan suduy
ukt-suku sejen sudut ganda istimewa
Kesulitan dalan Kesulitan dalam Tidak ingat teoremd
memfaktorkan| merasionalkan tangent sudut
bentuk aljabarf  bentuk akar pertengahan
Kesulitan dalam Kesulitan pada Kesulitan dalam
mengkuadratkari operasi memanipulasi bentu
suku dua pengurangan su- aljabar
suku sejenis
S7 Kesulitan Kesulitan dalam Tidak ingat teoremd
dalam menyederhanak| tangent sudut
merasionalkan an pecahan pertengahan

bentuk akar

bentuk aljabar

Kesulitan dalam
memanipulasi bentu
aljabar

=

=

-~

=

=

=

-~
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S8 Kesulitan dalam Kesulitan dalam
menyatakan suafumenyederhanakan
sudut sebagai | pecahan bentuk
selisih dua sudu aljabar
istimewa
S9 Kesulitan dalam| Kesulitan dalam Kesulitan dalam | Tidak ingat teoremg
merasionalkan | menyederhanak menyatakan sinus tangent sudut
bentuk akar an pecahan suatu sudut pertengahan
bentuk aljabar sebagai sinus
Kesulitan pada sudut ganda Kesulitan dalam
operasi memanipulasi bentuk
pengurangan aljabar
bentuk akar
S10 Tidak ingat nilai| Kesulitan dalam Tidak ingat Kesulitan dalam Kesulitan dalam
perbandingan | menyederhanak| teorema menyatakan sinug menyatakan suatu
tangent sudut an pecahan kosinus sudut suatu sudut sudut dengan
istimewa bentuk aljabar ganda sebagai sinus | menggunakan sudut
sudut ganda istimewa
Kesulitan Tidak ingat teoremg
dalam tangent sudut
merasionalkan pertengahan
bentuk akar Kesulitan dalam
memanipulasi bentuk
aljabar
S11 Tidak ingat nilai Tidak ingat teoremg
perbandingan tangent sudut
tangentsudut pertengahan
istimewa
Kesulitan Kesulitan dalam
dalam memanipulasi bentuk
merasionalkan aljabar
bentuk akar
S12 Kesulitan padd Tidak ingat Tidak ingat teoremd
operasi teorema tangent sudut
penjumlahan kosinus pertengahan
bentuk akar sudut ganda -
Kesulitan dalam
memanipulasi bentuk
aljabar
S13 Kesulitan dalam Kesulitan dalam
menyederhanak menyatakan sinus
an pecahan suatu sudut sebagai
bentuk aljabar sinus sudut gand41
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Lampiran C.4: Transkrip Wawancara Dengan Guru Bidang Studi

P

G

: Menurut Bapak, apakah siswa-siswa yang Bapak ajarasa kesulitan pada materi trigonometri jumlamda

selisih dua sudut?

: Nampaknya untuk materi trigonometri jumlah dan sikelidua sudut siswa tidak mengalami kesulitan karen

rumusnya yang mudah untuk diingat kecuali pada-soal pengembangan. Namun ketika diberi seala
beberapa siswa yang kadang tidak ingat teorematragnetri jumlah dan selisih sudut dan mengal&esulitan
pada saat melakukan perhitungan dalam proses pesgiein soal seperti pada operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk akar, merasionalkan bentuk alaar tidak ingat nilai perbandingan trigonometri sud
istimewa, walaupun siswa sudah mempelajarinya ldiskx.

: Bagaimana dengan materi trigonometri sudut ganda sladut pertengahan, apakah menurut Bapak paraasisw

merasa kesulitan juga?

: Ya ada beberapa siswa yang kesulitan pada matgdriometri sudut ganda karena siswa tidak ingahusnya

tapi saya selalu menekankan pada siswa untuk sddelajar dan mengulang kembali materi yang sudah
diberikan dirumah serta berlatih mengerjakan soahg ada. Kalau materi trigonometri sudut pertengaha
memang siswa mengalami kesulitan karena siswa fitgdt rumusnya, ya karena rumusnya yang memarig sul
untuk diingat. Beberapa siswa juga kurang tramgitia operasi bilangan-bilangan berbentuk akar, sép&mng
sudah saya sebutkan diatas dan tidak bisa menyatsikatu sudut dengan menggunakan sudut istimewa.

. Apakah menurut Bapak siswa sering merasa kesulitan?
. Kalau sering rasanya tidak, siswa mengalami kesalkarena siswa kurang berlatih mengerjakan soalirdah

walaupun saya selalu menekankan hal tersebut. Béaisiswa sudah diberi penjelasan dan penguatatukin
selanjutnya siswa bisa mengerjakan.
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